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ABSTRACT 

 

Guided Inquiry learning model is a student centered learnes to be more 

student active learning. In this Guided Inquiry learning model almost all the 

syntax to strengthen the formation of scientific attitude of learners. This study 

aims to determine the effect of Guided Inquiry learning model on improving 

students' scientific attitude on science subjects. This research was conducted at 

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang on August 21 until August 28, 2017. The 

research method used in this research is quantitative with Quasi Experimental 

Design research design in the form of Nonequivalent Control Group Design. 

Population in this study all students of class VII MTs Patra Mandiri Plaju 

Palembang consisting of 5 classes which amounted to 185 students. Sampling 

used by purposive sampling technique. The sample of this study class VII E as 

experiments amounted to 39 and class VII D as a control class amounted to 36 

students. In the learning process, the experimental class is taught by using Guided 

Inquiry model and control class is taught with Cooperative Learning Model 

Discussion type. The data collection instrument used in this research is non test in 

the form of questionnaire and observation of students' scientific attitude. 

Meanwhile, the instrument guides have been validated by 2 experts namely 1 

lecturer and 1 teacher. The results of this study indicate that the average N-gain of 

the experimental class is 0.56 which is in the medium category and the average N-

gain for the control class is 0.30 which belongs to the low category. Data analysis 

using t-test with significant level 0,05 obtained tcount = 3,840 while ttable = 

1,993 seen that thitung>ttabel. Therefore, (Ha) is accepted and (H0) is rejected so 

it can be concluded that there is a significant influence on Guided Inquiry learning 

model to increase students' scientific attitude on science subjects in MTs Patra 

Mandiri Plaju Palembang. 
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ABSTRAK 

 

Model pembelajaran Guided Inquiry merupakan suatu pembelajaran yang 

terpusat pada peserta didik agar lebih aktif belajar. Pada model pembelajaran 

Guided Inquiry ini hampir semua sintaks untuk memperkuat pembentukan sikap 

ilmiah peserta didik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajan Guided Inquiry terhadap peningkatan sikap ilmiah siswa pada mata 

pelajaran IPA.Penelitian ini dilaksanakan di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang 

pada 21 Agustus sampai 28 Agustus 2017. Metode penelitianyang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

Experimental Design dalam bentuk Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju 

Palembang yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 185 siswa. Pengambilan 

sampel digunakan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

penelitian ini kelas VII E sebagai eksperimen berjumlah 39 dan kelas VII D 

sebagai kelas kontrol berjumlah 36 siswa. Pada proses pembelajaran, kelas 

eksperimen diajarkan dengan menggunakan model Guided Inquiry dan kelas 

kontrol diajarkan dengan model Cooperative Learning tipe Diskusi. Instrumen 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes berupa 

angket dan observasi sikap ilmiah siswa. Sedangkan, panduan instrumen tersebut 

telah divalidasi oleh 2 pakar yakni 1 dosen dan 1 guru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa N-gain rata-rata kelas eksperimen adalah 0,56 yang termasuk 

kategori sedang dan N-gain rata-rata untuk kelas kontrol 0,30 yang termasuk 

kategori rendah. Analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05 

diperoleh thitung = 3,840 sedangkan ttabel = 1,993 terlihat bahwa thitung> ttabel. Oleh 

karena itu, (Ha) diterima dan (H0) ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Guided 

Inquiry terhadap peningkatan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA di MTs 

Patra Mandiri Plaju Palembang. Dengan meningkatkan sikap iilmiah peserta 

didik, dapat mengoptimalkan pemahaman, pengetahuan, sikap serta keterampilan 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Guided Inquiry; Sikap Ilmiah Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 

upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk 

pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah dan luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-

kemampuan individu agar dikemudian hari dapat memainkan peran hidup 

secara tepat (Triwiyanto, 2014). Sehubungan dengan itu Hasbullah (2013) 

juga berpendapat, pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina 

kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi 

tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya 

wadah yang dapat dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk 

membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan. Pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para peserta 

didiknya untuk profesi atau jabatan tetapi untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Al-Tabany, 2014). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A (2013), saat ini 

kita berada pada abad 21 yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang 

pesat, sehingga sains dan teknologi merupakan salah satu landasan penting 

dalam pembangunan bangsa.  

 

1 
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Menurut Al-Tabany (2014), masalah utama dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini yakni masih rendahnya daya serap 

peserta didik. Dalam arti yang lebih substansial bahwa proses pembelajaran 

hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan 

akses bagi anak didik untuk bergemilang secara mandiri melalui penemuan 

dalam proses berpikirnya. Secara empris berdasarkan hasil analisis penelitian 

terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan dominannya 

proses pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas 

cenderung teacher-centered, sehingga peserta didik menjadi pasif. 

Pembelajaran sains diharapkan dapat menghantarkan peserta didik 

memenuhi kemampuan abad 21. Berikut kemampuan yang diperlukan pada 

abad 21, yaitu: 1) keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir 

kritis dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu 

berkomunikasi dan berkolaborasi; 2) terampil untuk menggunakan media, 

teknologi, informasi dan komunikasi (TIK); 3) kemampuan untuk menjalani 

kehidupan dan karir, meliputi kemampuan beradaptasi, luwes, berinisiatif, 

mampu mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan budaya, 

produktif, dapat dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan tanggung 

jawab. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu aspek 

pendidikan yang menggunakan sains sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan umumnya yakni tujuan pendidikan nasional dan tujuan 

pendidikan sains khususnya, yaitu untuk meningkatkan pengertian terhadap 

dunia alamiah (Kemendikbud, 2016).  
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Terkait dengan pembangunan pendidikan tersebut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A (2013) menyatakan, masing-masing 

daerah memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah. 

Begitu pula halnya dengan kurikulum sebagai jantungnya pendidikan perlu 

dikembangkan dan diimplementasikan secara kontekstual untuk merespon 

kebutuhan daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Strategi 

pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang terwujudnya seluruh 

kompetensi yang dimuat dalam Kurikulum 2013. Dalam arti bahwa 

kurikulum memuat apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik, 

sedangkan pembelajaran merupakan cara bagaimana apa yang diajarkan bisa 

dikuasai oleh peserta didik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

Kurikulum 2013, semua kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan 

di luar dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler terjadi proses 

pembelajaran untuk mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan 

sikap. 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA SMP merupakan deskripsi 

tujuan dan kompetensi yang diharapkan tercapai setelah kegiatan belajar 

seorang individu. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik baik kemampuan sikap religius, sikap sosial, intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap peduli, dan partisipasi aktif dalam 

membangun kehidupan berbangsa dan bermasyarakat yang lebih baik 

(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

Pengembangan sikap ilmiah peserta didik dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran sains juga berperan penting dalam mencapai hasil 
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belajar maupun membentuk karakter keseharian peserta didik. Berdasarkan 

pendapat Wisudawati dan Sulistyowati (2014), salah satu hakikat IPA, yaitu 

sikap ilmiah yang mengandung makna yang bebeda dengan karakter peserta 

didik meskipun memiliki nama yang sama. Contoh sikap ilmiah IPA yaitu 

teliti, jujur, cermat, rasa ingin tahu, dan disiplin. Sikap ilmiah tersebut jika 

dapat diterapkan dalam memecahkan masalah yang ada di masyarakat dan 

diterapkan dalam bersikap pada kehidupan bermasyarakat maka dinamakan 

karakter seseorang. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 81A (2013) 

juga menyatakan, dalam proses pembelajaran terjadi secara internal pada diri 

peserta didik. Proses tersebut mungkin saja terjadi akibat dari stimulus luar 

yang diberikan guru, teman, lingkungan. Proses tersebut mungkin pula terjadi 

akibat dari stimulus dalam diri peserta didik yang terutama disebabkan oleh 

rasa ingin tahu. Proses pembelajaran dapat pula terjadi sebagai gabungan dari 

stimulus luar dan dalam. Dalam proses pembelajaran, guru perlu 

mengembangkan kedua stimulus pada diri setiap peserta didik. Di dalam 

pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, dalam belajar peserta didik 

dihadapkan dengan sejumlah materi yang harus dihafalkan tanpa diberi 

kesempatan untuk memaknai materi yang dipelajari, sehingga peserta didik 

banyak belajar tetapi kurang mampu memberi makna belajar dan karakter 

ilmiah juga kurang terbentuk. Seperti hal nya yang diungkapkan oleh Putri 

(2014) bahwa di SMP Negeri 11 Kota Bengkulu, peserta didik kurang 
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memiliki minat dalam belajar fisika karena menganggap pelajaran hanya 

menuntut peserta didik harus menghafal rumus sehingga bisa mengerjakan 

soal serta kemampuan berpikir peserta didik yang masih rendah karena belum 

dibiasakan mengutamakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. 

Selain itu Hartono dkk (2012), di SMA Negeri 1 Jepara memiliki 

tingkat rata-rata sikap ilmiah peserta didik yang mencapai kriteria rendah. 

Sejalan dengan hal tersebut rendahnya Sikap ilmiah peserta didik juga 

dilaporkan oleh Chulafa (2010), menyatakan bahwa di SMA Negeri 1 Sewon 

kota Yogyakarta menggunakan metode praktikum yang terpisah sehingga 

kurang efektifnya dan ketidaksinambungan pemahaman belajar peserta didik. 

Rendahnya sikap ilmiah peserta didik juga terjadi di MTs Patra 

Mandiri Plaju Palembang. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan hasil 

instrumen awal berupa observasi sikap ilmiah peserta didik dengan 

pengukuran 3 skala yang dilakukan dalam pembelajaran IPA materi 

pengukuran. Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penilaian 15 indikator 

sikap ilmiah, didapatkan persentase rata-rata skor peserta didik perwakilan 

satu kelompok dari kelas VIIA adalah 83,8% (sedang), kelas VIIB dan VIIC 

adalah 85,7% (sedang), Kelas VIID adalah 81,9% (rendah), Kelas VIIE adalah 

80% (rendah). Diketahui bahwa dari persentase tersebut termasuk ke dalam 

kriteria sedang dan rendah bila dilihat dari kriteria penilaian sikap ilmiah 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran IPA di 

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, khususnya peserta didik kelas VII 

jarang melakukan praktikum dan saat melakukan praktikum pembentukan 
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karakter sikap ilmiah peserta didik masih sangat kurang sehingga 

berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik pada pelajaran IPA. Karakter 

sikap ilmiah peserta didik masih cukup rendah dan perlu ditingkatkan 

kembali. Hal itu ditunjukkan hanya sebagian kecil peserta didik yang mampu 

menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan. Sebagian besar peserta 

didik belum mampu membuat kesimpulan dari materi yang sedang dipelajari. 

Selain itu, dalam proses pembelajarannya guru masih sering menggunakan 

Model yang berpusat pada guru yakni ceramah dan tanya jawab dalam 

menyampaikan materinya. Karena itulah peserta didik tidak mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengoptimalkan kemampuan yang mereka miliki 

dan sangat jarang memunculkan sikap ilmiah pada keseharian mereka.  

Wawancara juga dilaksanakan bersama peserta didik kelas VII MTs 

Patra Mandiri Plaju Palembang. Berdasarkan hasil wawancara bersama 

peserta didik, sebagian menyatakan bahwa belajar IPA itu menyenangkan, 

tetapi masih ada materi yang tidak mengerti dan susah untuk diingat. Namun, 

sebagian lagi mengaku belajar IPA selama ini biasa-biasa saja. Kesulitan 

yang mereka alami dalam pelajaran IPA selama ini senada dengan jawaban 

guru. 

Pembelajaran IPA bukanlah sekedar proses mempelajari IPA sebagai 

produk, menghapal konsep, teori dan hukum semata. Dengan demikian, 

proses pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta mampu menerapkannya 

di dalam kehidupan nyata. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi untuk menjelajahi 
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dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Wisudawati dan Sulistyowati, 

2014).  

Selain hasil wawancara bersama guru mata pelajaran IPA dan peserta 

didik kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, berdasarkan hasil 

observasi kegiatan belajar mengajar pada pokok bahasan “Besaran Pokok dan 

Turunan”. Dari aspek yang diamati dapat dilihat peserta didik hanya ikut 

dalam pembelajaran, peserta didik tidak mencari informasi untuk 

memecahkan masalah dan hanya menunggu informasi dari guru. Selain itu, 

guru belum memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam 

proses pembelajaran dan tidak berkeliling serta membimbing peserta didik 

dalam memecahkan masalah. Namun, di akhir pembelajaran guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami, tetapi peserta didik hanya diam dan tidak ada 

yang bertanya sampai guru menutup pembelajaran. 

Ketika guru tidak menguasai pembelajaran dan berbagai macam 

model pembelajaran, maka begitu pula peserta didik akan mendapatkan 

sesuatu yang semestinya mereka dapatkan. Rasulullah SAW menerangkan hal 

tersebut dalam hadistnya yang diriwayatkan oleh Bukhari yang berbunyi: 

إذِاَ أسُْندَِ  قَالَ  اللهلُ والْْمََانَةُ فَانْتظَِرْ السَّاعَةَ قاَلَ كَيْفَ إِضَاعَتهَُا يَا رَسُ  إِذاَ ضُيعَِّتُ 

 غَيْرِ  الْْمَْرُ إِلَى

 السَّاعَةَ  فَانْتظَِرُ  أهَْلِهِ 
Artinya: “Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. 

Ada seorang sahabat bertanya: bagaimana maksud amanat disia-

siakan? Nabi menjawab jika urusan diserahkan bukan pada 

ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu”. 

 

Meskipun demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut, 

sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsep 



8 

 

yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini peserta didik tidak 

diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir 

dan memotivasi diri sendiri, padahal aspek tersebut merupakan kunci 

keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Masalah ini banyak dijumpai dalam 

kegiatan proses belajar mengajar di kelas, oleh karena itu perlu menerapkan 

suatu strategi belajar dapat membantu peserta didik untuk memahami materi 

ajar dan aplikasi serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari (Al-Tabany, 

2014). 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan Sikap 

ilmiah peserta didik ialah model pembelajaran Guided Inquiry. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 (2016), menyatakan 

untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik 

antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014) berpendapat, 

pendekatan Inquiry untuk tingkat SMP masih berada pada level guided 

inquiry. Model pembelajaran ini melandasi dan menjadi bagian dari model 

pembelajaran IPA yang lain. Pada model pembelajaran Guided Inquiry ini 

hampir semua sintaks bertujuan untuk memperkuat pembentukan sikap ilmiah 

peserta didik.  

Pada materi IPA pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup dipilih 

sebagai materi dalam penelitian ini, karena Berdasarkan hasil observasi 

lingkungan di MTs Patra Mandiri memiliki taman dengan beberapa 

keanekaragaman serangga dan beberapa tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
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dalam pokok bahasan klasifikasi makhluk hidup ini agar menjadi menarik 

untuk dibelajarkan melalui model pembelajaran Guided Inquiry. Berdasarkan 

hasil wawancara materi ini juga termasuk salah satu pokok bahasan yang 

dikatakan sulit dan membosankan bagi peserta didik di MTs Patra Mandiri 

kelas VII 2016/2017 yang lalu, dilihat dari hasil ulangan harian pokok 

bahasan ini yang memiliki nilai rata-rata rendah pada semester ganjil. Maka 

pokok bahasan ini diajarkan untuk pemahaman peserta didik sangat 

diperlukan dan berpengaruh terhadap pembentukan karakter yang ilmiah juga 

diperlukan yang sesuai terhadap pembelajaran. 

Seharusnya pembentukan sikap ilmiah peserta didik sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 (2016), Peserta 

didik tidak hanya memiliki informasi, tetapi lebih jauh lagi peserta didik 

menempatkan diri sebagai sainstis yang melakukan penelitian, berpikir dan 

merasakan lingkungan penelitian. Dengan demikian belajar IPA tidak hanya 

mendengarkan guru menerangkan di depan kelas saja, namun kegiatan belajar 

IPA mencakup semua fenomena alam. 

Berdasarkan permasalahan di atas sehingga perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED 

INQUIRY TERHADAP PENINGKATAN SIKAP ILMIAH SISWA 

PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VII DI MTs PATRA 

MANDIRI PLAJU PALEMBANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan 

masalah yaitu, Apakah model pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh 
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terhadap Peningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Mata Pelajaran IPA kelas 

VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh 

terhadap Peningkatkan Sikap Ilmiah Siswa pada Mata Pelajaran IPA kelas 

VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini adalah penulis melakukan penelitian pada: 

1. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini peserta didik kelas VII di 

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Materi yang diujikan dalam penelitian ini ialah materi semester ganjil 

dengan pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

3. Variabel yang diamati dalam penelitian ini ialah variabel bebas yakni 

penerapan model pembelajaran Guided Inquiry dan variabel terikat yaitu 

peningkatan sikap ilmiah peserta didik meliputi Sikap Rasa Ingin Tahu, 

Sikap respek terhadap data, Sikap berpikir kritis, Sikap berpikir terbuka 

dan kerjasama, Sikap ketekunan, Sikap peka terhadap lingkungan sekitar 

pada kelas VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan dan memberi 

informasi mengenai penerapan model pembelajaran Guided Inquiry 

dalam mata pelajaran IPA pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 
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b. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, menambah khasanah keilmuwan dani mengembangkan 

model pembelajaran. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih 

memperkaya model pembelajaran yang lebih variatif dalam 

pembelajaran di kelas khususnya IPA. Selain itu dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk peserta didik dan 

meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 

c. Bagi peserta didik, dapat mengoptimalkan motivasi, kerjasama, 

tanggungjawab, minat baca, dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

d. Bagi Sekolah, dapat menjadi salah satu masukkan bagi yang 

bersangkutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga 

menghasilkan lulusan yang terbaik dan berkualitas. 

 

F. Hipotesis 

Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

H0 :  Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry tidak berpengaruh 

terhadap Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 

Ha :  Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry berpengaruh terhadap 

Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di 

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran diturunkan dari beberapa istilah, yaitu 

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan 

teknik pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedural secara sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, model 

pembelajaran adalah pembungkus proses pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat pendekatan, strategi, metode, dan teknk pembelajaran (Wisudawati 

dan Sulistyowati, 2014). 

Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto, 2013). 

Inquiry adalah salah satu cara belajar atau penelaah yang bersifat 

mencari pemecahan masalah dengan cara kritis, analisis, ilmiah dengan 

menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang 

meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan. Inquiry merupakan 

suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. 

Dengan menggunakan teknik ini, guru memiliki tujuan yaitu agar peserta didik 

terdorong untuk melaksanakan tugas dan aktif mencari sendiri serta meneliti 

12 
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pemecahan masalah. Mereka mencari sumber sendiri dan belajar bersama 

kelompok. Mereka harus mengemukakan pendapatnya dan merumuskan 

kesimpulan (Hamdani, 2011). 

Model Inquiry merupakan pengajaran yang mengharuskan peserta 

didik mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai. Dalam model Inquiry peserta didik dirancang untuk terlibat dalam 

melakukan Inquiry. Model pengajaran Inquiry merupakan pengajaran yang 

terpusat pada peserta didik. Dalam pengajaran ini peserta didik lebih aktif 

belajar. Tujuan utama model Inquiry adalah mengembangkan keterampilan 

intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah 

(Dimyati dan Mudjiono, 2009). 

Pada kegiatan ini, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

mencari tahu untuk mampu menginterpretasikan informasi, membedakan 

antara asumsi yang benar dan yang salah, dan memandang suatu kebenaran dan 

hubungannya dengan berbagai situasi. Jadi peserta didik tidak hanya memiliki 

informasi tetapi lebih jauh lagi peserta didik tidak hanya memiliki informasi 

tetapi lebih jauh lagi peserta didik menempatkan diri sebagai sainstis yang 

melakukan penelitian, berpikir dan merasakan lingkungan penelitian 

(Hamdani, 2011). 

Sesuai pendapat Orlich dkk (1998), Inquiry dapat dibedakan menjadi 

Guided Inquiry dan Inquiry tak terbimbing. Perbedaan diantara keduanya yaitu, 

data atau fakta, kemudian peserta didik membuat generalisasi dengan bantuan 

guru, disebut Inquiry induktif terbimbing. Jika peserta didik menemukan 

sendiri spesifiksi sebelum membuat generalisasi, maka dinamakan Inquiry 
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induktif tak terbimbing. Berdasarkan Penelitian ini, model yang digunakan 

yakni model Guided Inquiry. 

1. Pengertian Model Guided Inqury 

Menurut penelitian Bilgin (2009), model Guided Inquiry digambarkan 

sebagai pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini 

memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan akademik peserta didik 

dan mengembang kan keterampilan proses ilmiah serta sikap ilmiah 

mereka. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bilgin (2009), menunjukkan 

hasil yang signifikan setelah menggunakan model Guided Inquiry. Hasil 

penelitian menunjukkan, para peserta didik yang menggunakan model 

Guided Inquiry menunjukkan kinerja yang lebih baik dari peserta didik 

yang berada di kelas kendali. 

Inquiry adalah cara belajar dalam suatu kurikulum. Guided Inquiry 

terintegrasi ke dalam isi kurikulum, itu bukan subjek dalam dan dari diri. 

Ini memiliki tim ajar dari guru, pustakawan, dan spesialis lain untuk 

meningkatkan konten subjek melalui keahlian masing-masing, sehingga 

lebih menarik, relevan, dan merangsang pemikiran. Peserta didik secara 

aktif terlibat dalam isi pelajaran, memotivasi mereka untuk mengejar 

pertanyaan penting dan mencapai pemahaman yang lebih dalam konten 

tersebut (Caspari dkk, 2007). 

Pendekatan Inquiry untuk tingkat SMP masih berada pada level 

Guided Inquiry (guided inquiry). Model pembelajaran ini melandasi dan 

menjadi bagian dari model model pembelajaran IPA yang lain. Proses 

pembelajaran IPA yang menitikberatkan pada suatu proses penemuan 
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tentang alam sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan proses mental, rasa ingin tahu, dan berpikir logis-kritis 

peserta didik. Proses penemuan terhadap suatu objek dalam IPA mengarah 

pada suatu penyelidikan. Perbedaan yang harus diperhatikan oleh guru 

SMP dalam menyampaikan materi IPA adalah kesesuaian tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik di setiap tingkatan berbeda sehingga 

guru harus dapat memilih pendekatan yang tepat. Jika peserta didik sudah 

dapat berpikir abstrak maka guru dapat menggunakan pendekatan Inquiry 

yang mengikuti kaidah metode ilmiah secara tegas, seperti ilmuwan 

(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

Menurut Ristanto (2010), peran guru dalam Guided Inquiry dalam 

memecahkan masalah yang diberikan kepada peserta didik adalah dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dalam proses penemuan sehingga 

peserta didik tidak akan kebingungan. Sehingga kesimpulan akan lebih 

cepat dan mudah diambil. Guru bertindak sebagai penunjuk jalan, 

membantu peserta didik agar menggunakan ide, konsep, dan keterampilan 

yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan pengetahuan 

yang baru. Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan merangsang 

kreativitas peserta didik dan membantu mereka dalam „menemukan‟ 

pengetahuan baru tersebut. Model pembelajaran Guided Inquiry memang 

memerlukan waktu yang relatif banyak dalam pelaksanaanya, akan tetapi 

hasil belajar yang dicapai tentunya tentunya sebanding dengan waktu yang 

digunakan. Pengetahuan baru akan melekat lebih lama apabila peserta didik 

dilibatkan secara langsung dalam proses. 
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2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Guided Inqury 

Menurut Sa‟ud (2008), dalam model Inquiry dapat dilakukan melalui 

beberapa langkah sistematis, yaitu : 

a. Merumuskan masalah 

b. Mengajukan hipotesis 

c. Mengumpulkan data 

d. Menguji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan 

e. Membuat kesimpulan. 

Adapun menurut Ristanto (2010) menyebutkan langkah-langkah 

dalam pembelajaran Guided Inquiry meliputi: 

a. Perumusan Masalah. 

Langkah awal adalah menentukan masalah yang ingin didalami 

atau dipecahkan dengan Inquiry. Persoalan dapat disiapkan atau 

diajukan oleh guru. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat 

dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh peserta didik. Persoalan 

perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari seluruh proses 

pembelajaran atau penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru 

perlu diperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh 

peserta didik, dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Persoalan 

yang terlalu tinggi akan membuat peserta didik tidak semangat, 

sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah mereka ketahui 

tidak menarik minat peserta didik. Sangat baik bila persoalan itu 

sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan peserta didik. 
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b. Menyusun hipotesis 

Langkah berikutnya adalah peserta didik diminta untuk 

mengajukan jawaban sementara tentang masalah itu. Inilah yang 

disebut hipotesis. Hipotesis peserta didik perlu dikaji apakah jelas atau 

tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru mencoba membantu 

memperjelas maksudnya lebih dahulu. Guru diharapkan tidak 

memperbaiki hipotesis peserta didik yang salah, tetapi cukup 

memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah nantinya akan 

kelihatan setelah pengambilan dan analisis data yang diperoleh. 

c. Mengumpulkan data 

Langkah selanjutnya adalah peserta didik mencari dan 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah 

hipotesis mereka benar atau tidak. Dalam bidang biologi, untuk dapat 

mengumpulkan data, peserta didik harus menyiapkan suatu peralatan 

untuk pengumpulan data. Maka guru perlu membantu bagaimana 

peserta didik mencari peralatan, merangkai peralatan, dan 

mengoperasikan peralatan sehingga berfungsi dengan baik. langkah 

ini adalah langkah percobaan atau eksperimen. Biasanya dilakukan di 

laboratorium tetapi kadang juga dapat di luar sekolah. Setelah 

peralaran berfungsi, peserta didik diminta untuk mengumpulkan data 

dan mencatatnya dalam buku catatan. 

d. Menganalisis data 

Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat 

membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak. Untuk memudahkan 
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menganalisis data, data sebaiknya diorganisasikan, dikelompokkan, 

diatur sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah. Biasanya 

disusun dalam suatu tabel. 

e. Menyimpulkan dari data yang telah dikelompokkan dan dianalisis, 

kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi. Setelah diambil 

kesimpulan, kemudian dicocokkan dengan hipotesis asal, apakah 

hipotesa kita diterima atau tidak. 

Pada tingkat Guided Inquiry peserta didik diberi kesempatan untuk 

merumuskan prosedur praktikum, menganalisis hasil dan membuat 

kesimpulan. Sedangkan dalam menentukan topik, pertanyaan, serta alat dan 

bahan praktikum guru hanya sebagai fasilitator. Pada tingkat ini peran guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan penyelidikan sangat 

besar, guru menentukan topik penelitian yang akan dilakukan, 

mengembangkan pertanyaan yang terkait dengan topik yang akan 

diselidiki, menentukan prosedur yang harus dilakukan oleh peserta didik, 

membimbing peserta didik dalam menganalisis data, menyediakan 

worksheet yang telah berbentuk kolom sehingga peserta didik cukup 

melengkapi dan membantu membuat kesimpulan (Wisudawati dan 

Sulistyowati, 2014). 

3. Kelebihan Pembelajaran Guided Inquiry 

Menurut Roestiyah (2012), mengemukakan pembelajaran ini memiliki 

keunggulan yaitu : 

a. Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-concept” pada diri siwa, 

sehingga dapat mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
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b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang baru. 

c. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif, merumuskan 

hipotesisnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka. 

d. Memberi kepuasan bersifat instrinsik. 

e. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

f. Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri. 

 

B. Sikap Ilmiah (Scientific Attitude) 

1. Pengertian Sikap Ilmiah 

Dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan atau kecenderungan 

mental. Sikap (attitude) peserta didik yang positif, terutama kepada anda 

dan mata pelajaran yang anda sajikan merupakan pertaanda awal yang baik 

bagi proses belajar peserta didik tersebut. Sebaliknya sikap negatif peserta 

didik terhadap anda dan mata pelajaran anda, apalagi diiringi kebencian 

kepada anda atau mata pelajaran dapat menimbulkan kesulitan belajar 

peserta didik tersebut (Syah, 2012).  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Al-Qur‟an surat Al-Qalam 

ayat 3-4 bahwa Allah SWT berfirman:  

 

 

Artinya: Dan sesungguhnya engkau tetap beroleh pahala yang amat besar, 

yang tidak putus-putus, (sebagai balasan bagi menjalankan ajaran 

Islam). Dan bahawa sesungguhnya engkau mempunyai akhlak 

yang amat mulia. 

 

Al-Qur‟an surat Al-Qalam ayat 3-4 menjelaskan tentang akhlak mulia 

(perilaku) terpuji. Kita sebagai umatnya seharusnya dapat mengambil 
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pelajaran untuk bersikap baik terhadap orang lain. Seperti halnya pada dunia 

pendidikan, guru yang menjadi tauladan dan membetuk sikap terpuji bagi 

Peserta didik. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek orang, barang dan sebagainya baik positif maupun negatif. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Widoyoko (2014) bahwa sikap ilmiah 

merupakan komponen sikap yang termasuk dalam ranah afektif.  

Sikap ilmiah merupakan komponen penting dari ilmu pengetahuan. 

guru harus mendorong anak-anak untuk mengembangkan kebutuhan untuk 

mencari jawaban yang rasional dan penjelasan untuk fenomena alam dan 

fisik. Sebagai seorang guru, memanfaatkan rasa ingin tahu alami anak-anak 

dan mempromosikan sikap penemuan. Fokus pada peserta didik dengan 

tahu sendiri bagaimana dan mengapa fenomena terjadi. Mengembangkan 

objektivitas, keterbukaan, dan kesementaraan sebagai serta mendasarkan 

kesimpulan dari data yang tersedia semua adalah bagian dari sikap ilmiah 

(Feng, 1987). 

Sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan oleh para 

Ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan. 

Dengan perkataan lain kecendrungan individu untuk bertindak atau 

berprilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui 

langkah-langkah ilmiah. Salah satu aspek tujuan dalam mempelajari ilmu 

alamiah adalah pembentukan sikap ilmiah (Karhami, 2005).  

Seperti yang terlihat di penyelidikan dan sikap standar, merupakan 

bagian penting dari penyelidikan adalah memperoleh sikap ilmiah yang 
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positif. eksperimentasi dan keterampilan lainnya belum sepenuhnya 

berkembang jika mereka selesai dalam kerangka negatif atau hanya selesai 

untuk segera menyelesaikannya. ilmu berbeda dari kegiatan seperti belajar 

mengeja, di mana tugas yang sederhana dan ada satu jawaban yang benar. 

ilmu termasuk mengembangkan sikap dan mempertanyakan sikap mereka. 

pengembangan sikap ini adalah bagian dari pekerjaan untuk guru (Peters 

dan Gega, 2002). 

Salah satu cara untuk mengembangkan sikap ilmiah adalah dengan 

memperlakukan peserta didik seperti ilmuwan muda sewaktu anak 

mengikuti kegiatan pembelajaran sains. Keterlibatan peserta didik secara 

aktif baik fisik maupun mental dalam kegiatan labolatorium akan membawa 

pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan peserta didik yang selalu 

didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah (Hartono dkk, 2012). 

2. Indikator Sikap Ilmiah 

Berdasarkan penelitian Yenice (2010), sikap ilmiah dipengaruhi 

banyak faktor tetapi dengan menggunakan pembelajaran centered student, 

sikap ilmiah peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yasar (2009), menyatakan bahwa sikap 

ilmiah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, jujur, terbuka terhadap pikiran, tekun dan 

teliti dalam penelitian berhubungan dengan cara mereka bertindak dan 

menyelesaikan masalah. Dengan dipergunakannya sikap ilmiah dalam 

menyelesaikan masalah, maka hasil belajar yang diperoleh menjadi 

maksimal. 
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Menurut Sodiq (2014) menyatakan, metode ilmiah akan membentuk 

seorang ilmuwan memiliki sikap ilmiah seperti jujur, terbuka dan 

berpandangan luas, toleran, tidak merasa dirinya hebat, skeptis, bersifat 

hati-hati tetapi kritis, optimis, kreatif, inovatif, selalu ingin mendapatkan, 

menciptakan sesuatu yang baru guna memperoleh nilai tambah.  

Salah satu hakikat IPA, yaitu sikap ilmiah mengandung makna yang 

bebeda dengan karakter peserta didik meskipun memiliki nama yang sama. 

Contoh sikap ilmiah IPA, yaitu teliti, jujur, cermat, rasa ingin tahu, dan 

disiplin. Sikap ilmiah tersebut jika dapat diterapkan dalam memecahkan 

masalah yang ada di masyarakat dan diterapkan dalam bersikap pada 

kehidupan bermasyarakat maka dinamakan karakter seseorang (Wisudawati 

dan Sulistyowati, 2014). 

Berdasarkan pernyataan Anwar (2009), pengukuran sikap ilmiah 

peserta didik dapat didasarkan pada pengelompokkan sikap sebagai 

dimensi sikap, selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap untuk 

setiap dimensi sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap 

ilmiah. Dimensi sikap ilmiah dikelompokkan dalam tabel berikut: 

DIMENSI INDIKATOR 

Sikap Rasa Ingin 

Tahu 

Antusias mencari jawaban 

Perhatian pada Objek yang diamati 

Antusias pada proses sains 

Menanyakan setiap langkah kegiatan 

Sikap respek 

terhadap data 

Objektif/Jujur 

Tidak memanipulasi data 

Tidak berburuk sangka 

Tidak mencampur fakta dengan pendapat 

Sikap berpikir kritis 

Meragukan temuan teman 

Menanyakan setiap perubahan/hal baru 

Mengulangi kegiatan yang dilakukan 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 
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Sikap penemuan 

dan kreativitas 

Menggunakan fakta-fakta untu dasar konklusi 

Menunjukkan laporan berbeda dengan teman sekelas 

Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 

Menggunakan alat tidak seperti biasa 

Menyarankan percobaan-percobaan baru 

Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

Mau merubah pendapat jika data kurang 

Tidak merasa selalu benar 

Menganggap setiap kesimpulan adalah tentative 

Menghargai pendapat/temuan orang lain 

Menerima saran dari teman 

Sikap ketekunan 

Mengulangi percobaan meskipun berakibat kegagalan 

Melanjutkan meneliti setelah penemuannya hilang 

Melengkapi satu kegiatan walau teman selesai lebih awal 

Sikap peka 

terhadap 

lingkungan sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 

Partisipasi pada kegiatan sosial 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

 

Aplikasi pembentukan sikap ilmiah dapat dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran, baik dalam menyampaikan materi, melaksanakan 

percobaan, dalam menilai hasil percobaan dan prestasi belajar peserta 

didik. Dalam penelitian ini menggunakan indikator dan dimensi sikap dari 

Herson anwar sebagai acuan dalam penelitian. 

 

C. Ruang Lingkup IPA Terpadu 

1. Definisi IPA 

Berdasarkan pendapat Wisudawati dan Sulistyowati (2014), ada tiga 

istilah yang terlibat dalam IPA yaitu “ilmu”, “pengetahuan”, dan “alam”. 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui manusia. Pengetahuan 

alam berarti pengetahuan tentang alam semesta beserta isinya. Ilmu adalah 

pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan yang diperoleh secara ilmiah 

artinya diperoleh dengan metode ilmiah. Dengan pengertian ini IPA dapat 

diartikan sebagai ilmu yang mempelajarin tentang sebab dan akibat 

kejadian-kejadian yang ada di alam ini. 
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Interaksi antara manusia dengan lingkungan merupakan ciri pokok 

dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA bukanlah sekedar proses 

mempelajarai IPA sebagai produk, menghapal konsep, teori dan hukum 

semata. Dengan demikian, proses pembelajaran IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta mampu menerapkannya di dalam kehidupan nyata. Proses 

pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung dalam 

mengembangkan kompetensi untuk menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA SMP merupakan deskripsi 

tujuan dan kompetensi yang diharapkan tercapai setelah kegiatan belajar 

seseorang individu. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik baik kemampuan sikap religius, sikap sosial, 

intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap peduli, dan partisipasi aktif 

dalam membangun kehidupan berbangsa dan bermasyarakat yang lebih 

baik. Kurikulum ini menuntut guru memiliki kreativitas dan pola berpikir 

tingkat tinggi dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA di kelas 

(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

Kaitan konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang relevan akan membentuk skema kognitif, 

sehingga anak memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. 

Perolehan keutuhan belajar IPA, serta kebulatan pandangan tentang 

kehidupan, dunia nyata dan fenomena alam hanya dapat direfleksikan 

melalui pembelajaran terpadu (Kemendikbud, 2016). 
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2. Model Keterpaduan Materi IPA 

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model 

implementasi kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

(SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

(SMA/MA). Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 

konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Pembelajaran ini 

merupakan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan 

(Kemendikbud, 2016). 

Proses pembelajaran IPA, berdasarkan Kurikulum 2013 merupakan 

proses pembelajaran yang integratif atau terpadu. Konsep keterpaduan 

tampak diperumusan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Pada kurikulum sebelumnya atau kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), dalam merancang suatu pembelajran IPA Terpadu harus 

menggabungkan beberapa Kompetensi Dasar (KD). Kurikulum 2013 

mengunakan model pemaduan materi dengan kombinasi model connected 

dan model webbed (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

a) Model Connected 

Model ini merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

mengaitkan satu pokok bahasan berikutnya. Pengintegrasian ide-ide 

yang dipelajari tersebut terdapat dalam satu semester atau satu catur 

wulan berikutnya menjadi satu kesatuan yang utuh (Trianto, 2013). 
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b) Model Webbed 

Pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. 

Pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan tema 

tertentu. Tema bisa diteteapkan dengan negosiasi antara guru dan 

peserta didik, tetapi dapat pula dengan cara diskusi sesama guru 

(Trianto, 2013). 

c) Model Nested 

Pembelajaran tipe tersarang merupakan pengistegrasian kurikulum di 

dalam satu disiplin ilmu secara khusus meletakkan fokus 

pengintegrasian pada sejumlah keterampilan belajar yang ingin 

dilatihkan oleh seorang guru kepda peserta didiknya dalam unit 

pembelajaran untuk ketercapaian materi pelajaran (Trianto, 2013). 

d) Model Integrated 

Merupakan pendekatan antar bidang studi. Model ini diusahakan 

dengan cara menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan 

prioritas kurikuler dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap 

yang saling tumpang tindih didalam bidang studi (Trianto, 2013). 

3. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup  
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Menurut Campbell dkk, (2010), manusia, hewan, dan tumbuhan 

merupakan kelompok makhluk hidup. Makhluk hidup dan benda tak hidup 

atau benda mati dibedakan dengan adanya ciri-ciri kehidupan. Makhluk 

hidup menunjukkan adanya ciri-ciri kehidupan antara lain bergerak, 

bernapas, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, memerlukan nutrisi, 

dan peka terhadap rangsang. Benda mati tidak memiliki ciri-ciri tersebut. 

a) Ciri-ciri Makhluk Hidup 

Secara umum, ciri-ciri yang ditemukan pada makhluk hidup adalah 

bernapas, bergerak, makan dan minum, tumbuh dan berkembang, 

berkembang biak, mengeluarkan zat sisa, peka terhadap rangsang, dan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 

(1) Bernapas 

Setiap saat kamu bernapas, yaitu menghirup udara yang di 

antaranya mengandung oksigen (O2) dan mengeluarkan udara 

dengan kandungan karbondioksida (CO2) lebih besar dari yang 

dihirup. Kamu dapat merasakan kebutuhan 40 Kelas VII SMP/MTs 

bernapas dengan cara menahan untuk tidak menghirup udara 

selama beberapa saat. Tentunya kamu akan merasakan sesak 

sebagai tanda kekurangan oksigen (Wasis dkk, 2008). 

(2) Memerlukan Makanan dan Minuman 

Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan energi.  

Untuk memperoleh energi, makhluk hidup memerlukan makanan 

dan minuman. 

(3) Bergerak 

Kamu dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan tangan. 
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Itu merupakan ciri bergerak. Tubuhmu dapat melakukan aktivitas 

karena memiliki sistem gerak. Sistem gerak terdiri atas tulang, 

sendi, dan otot. Ketiganya bekerjasama membentuk sistem gerak. 

(4) Tumbuh dan Berkembang 

Perhatikan tubuhmu, samakah tinggi dan massa tubuhmu sekarang 

dengan tinggi dan massa tubuhmu waktu masih kecil? Tentu saja 

tidak sama. Tinggi dan massa tubuhmu akan bertambah seiring 

pertambahan usia. Proses inilah yang disebut dengan tumbuh. 

Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-kupu bertelur, telur 

tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu menjadi kepompong, 

kepompong berubah bentuk menjadi kupu-kupu muda, dan 

akhirnya berkembang menjadi kupu-kupu dewasa (Campbell dkk, 

2011). 

(5) Berkembang Biak (Reproduksi) 

Kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan disebut 

berkembang biak (reproduksi). Berkembang biak bertujuan untuk 

melestarikan keturunan agar tidak punah. Sebagai contoh kamu 

lahir dari ayah dan ibu. Ayah dan ibumu masing-masing juga 

mempunyai orangtua yang kamu panggil kakek dan nenek, dan 

seterusnya. 

(6) Peka terhadap Rangsang 

Wasis dkk (2008), Bagaimanakah reaksi kamu jika tiba-tiba ada 

sorot lampu yang sangat terang masuk ke mata? Tentu secara 

spontan kamu akan segera menutup kelopak mata. Dari contoh itu 

menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 
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memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima. 

Kemampuan menanggapi rangsangan disebut irritabilitas.  

Irritabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup untuk 

menanggapi rangsangan. Hewan dan manusia dilengkapi dengan 

alat indra untuk menanggapi rangsang, seperti hidung untuk 

mencium bau, mata untuk melihat, dan telinga untuk mendengar. 

Hewan tertentu memiliki alat indra khusus, seperti gurat sisi pada 

ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan tekanan air. 

Tumbuhan juga mempunyai kepekaan terhadap rangsang yang 

menghasilkan gerak pada tumbuhan. Rangsang tersebut dapat 

berasal dari sentuhan, cahaya matahari, air, zat kimia, suhu, dan 

gravitasi bumi (Campbell dkk, 2010).  

(7) Menyesuaikan Diri terhadap Lingkungan 

Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan disebut adaptasi. Contohnya tumbuhan yang hidup di 

tempat kering (sedikit mengandung air) memiliki daun yang sempit 

dan tebal, sedangkan tumbuhan yang hidup di tempat basah 

(banyak mengandung air) memiliki daun lebar dan tipis. 

b) Pengklasifikasian Makhluk Hidup 

Untuk mempermudah dalam mempelajari keanekaragaman 

makhluk hidup tersebut, manusia melakukan pengelompokan makhluk 

hidup. Pengelompokan makhluk hidup dinamakan klasifikasi. 

Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara mengelompokkan makhluk 

hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiliki. Tujuan 

mengklasifikasikan makhluk hidup adalah untuk mempermudah 
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mengenali, membandingkan, dan mempelajari makhluk hidup. Menurut 

Wasis dkk (2008), tujuan khusus/lain dari klasifikasi makhluk hidup 

adalah seperti berikut: 

(1) Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 

perbedaan ciri-ciri yang dimiliki. 

(2) Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 

membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain. 

(3) Mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup. 

(4) Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan 

dalam kelompok-kelompok berdasarkan persamaan ciri yang dimiliki. 

Kelompok-kelompok tersebut dapat didasarkan pada ukuran besar 

hingga kecil dari segi jumlah anggota kelompoknya. Namun, 

kelompok-kelompok tersebut disusun berdasarkan persamaan dan 

perbedaan. Makin ke bawah persamaan yang dimiliki anggotanya di 

dalam tingkatan klasifikasi tersebut makin banyak dan memiliki 

perbedaan makin sedikit. Urutan kelompok ini disebut takson. 

Orang yang pertama melakukan pengelompokan ini adalah 

Linnaeus (1707-1778) berdasarkan kategori yang digunakan pada 

waktu itu. Urutan tersebut didasarkan atas persamaan ciri yang paling 

umum, kemudianmakin ke bawah persamaan ciri semakin khusus dan 

perbedaan ciri semakin sedikit (Campbell dkk, 2010). 

Kriteria Klasifikasi Tumbuhan Para ahli melakukan 

pengklasifikasian tumbuhan dengan memerhatikan beberapa kriteria 
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yang menjadi penentu dan selalu diperhatikan. Berikut contohnya. 

Organ perkembangbiakannya, apakah dengan spora atau dengan bunga, 

Habitusnya, apakah berupa pohon, perdu atau semak, Bentuk dan 

ukuran daun, Cara berkembang biak, apakah dengan seksual (generatif) 

atau aseksual (vegetatif). 

Kriteria Klasifikasi Hewan, Sama halnya dengan pengklasifikasian 

tumbuhan, dalam mengklasifikasikan hewan, para ahli juga 

mengklasifikasi dengan melihat kriteria berikut ini. Saluran pencernaan 

makanan. Hewan tingkat rendah belum mempunyai saluran pencernaan 

makanan. Hewan tingkat tinggi mempunyai lubang mulut, saluran 

pencernaan, dan anus. Kerangka (skeleton), apakah kerangka di luar 

tubuh (eksoskeleton) atau di dalam tubuh (endoskeleton). Anggota 

gerak, apakah berkaki dua, empat, atau tidak berkaki (Wasis dkk, 2008). 

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran Guided Inquiry pernah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini antara lain: 

1. Penelitian dengan judul “Pembelajaran Berbasis Guided Inquiry Dengan 

Multimedia Dan Lingkungan Riil Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan 

Kemampuan Awal” oleh Rizhal Hendi Ristanto program studi pendidikan 

sains Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010. 

Terdapat perbedaan antara peserta didik yang memilki kemampuan 

awal tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan awal rendah 

terhadap prestasi belajar biologi. Terdapat interaksi antara media 
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pembelajaran dengan motivasi berprestasi peserta didik terhadap prestasi 

belajar biologi. Terdapat interaksi media pembelajaran dengan 

kemampuan awal peserta didik terhadap prestasi belajar biologi. Terdapat 

interaksi antara motivasi berprestasi dengan kemampuan awal siwa 

terhadap prestasi belajar biologi. Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran berbasis Guided Inquiry dengan multimedia dan lingkungan 

riil dengan motivasi berprestasi dan kemampuan awal peserta didik 

tehadap prestasi belajar biologi. 

2. Penelitian Dengan Judul “Keefektifan Pembelajaran Berbantuan 

Multimedia Menggunakan Model Guided Inquiry Untuk Meningkatkan 

Minat Dan Pemahaman Peserta didik” Oleh Wahyudin, sutikno dan Isa 

Jurusan Fisika Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang tahun 2010.  

Peneliti memanfaatkan software Macromedia Flash 8 Professional 

sebagai media pembelajaran dengan pendekatan Guided Inquiry untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik. Peningkatan rata-rata 

hasil belajar pada siklus II cukup signifikan karena secara individu peserta 

didik yang mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 13 peserta didik 

menjadi 38 peserta didik. Pemahaman peserta didik meningkat dari 60% 

peserta didik yang dinyatakan tidak paham pada siklus I menjadi 5% 

peserta didik yang dinyatakan tidak paham untuk siklus II. Hasil analisis 

tanggapan peserta didik terhadap pengajaran diperoleh rata – rata 

tanggapan peserta didik sebelum tindakan sebesar 72,90%. Setelah 

tindakan, nilai rata – rata tanggapan peserta didik meningkat menjadi 

76,81%. 
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3. Penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Berbasis Laboratorium untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Sikap 

Ilmiah Peserta didik” oleh Marestasari, Subali dan Hartono Jurusan Fisika 

Fakultas Matematika dan IPA Universitas Negeri Semarang tahun 2012. 

Peningkatan gain hasil belajar sebesar 0,53 dan peningkatan gain 

sikap ilmiah peserta didik sebesar 0,31. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Guided Inquiry berbasis laboratorium mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. 

Temuan lain dalam penelitian ini adalah didapatkan suatu hubungan, yaitu 

setiap terjadi peningkatan sikap ilmiah akan berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik.  

4. Penelitian Internasional dengan judul “Pengaruh penggunaan Guided 

Inquiry dalam seperlima Kelas sains” oleh Deborah Strickland Spiess 

University of Central Florida tahun 2004. 

Studi ini menyelidiki dampak penggunaan guided Inquiry dalam 

seperlima Kelas sains menunjukkan bahwa semua Peserta didik harus 

mengembangkan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan 

penyelidikan ilmiah dan mengembangkan pemahaman tentang 

penyelidikan ilmiah. Sikap Peserta didik dipengaruhi secara positif oleh 

penggunaan Guided Inquiry dalam pembelajaran sains. Kinerja Peserta 

didik untuk kegiatan laboratorium juga positif dan didukung oleh 

tanggapan Peserta didik dalam jurnal, observasi guru, dan tugas kinerja. 

Studi ini mendukung Guided Inquiry di kelas sains untuk meningkatkan 

sikap Peserta didik dan kinerja Peserta didik selama kegiatan di kelas.  
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Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan dengan judul penelitian 

Penelitian yang Relevan Persamaan Perbedaan 

Pembelajaran Berbasis 

Guided Inquiry Dengan 

Multimedia Dan 

Lingkungan Riil Ditinjau 

Dari Motivasi Berprestasi 

Dan Kemampuan Awal 

Menggunakan 

Model pembelajaran 

Guided Inquiry 

Variabel yang diamati  

Motivasi berprestasi 

Dan Kemampuan Awal, 

sedangkan Variabel  

yang akan diamati 

Sikap Ilmiah Siwa 

Keefektifan Pembelajaran 

Berbantuan Multimedia 

Menggunakan Model 

Guided Inquiry Untuk 

Meningkatkan Minat Dan 

Pemahaman Siswa 

Menggunakan 

Model pembelajaran 

Guided Inquiry 

Variabel yang diamati  

Meningkatkan Minat 

Dan Pemahaman Siswa, 

sedangkan Variabel  

yang akan diamati 

Sikap Ilmiah Siswa 

Penerapan Model 

Pembelajaran Guided 

Inquiry Berbasis 

Laboratorium untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

dan Sikap Ilmiah Siswa 

Menggunakan 

Model pembelajaran 

Guided Inquiry 

Dan Meningkatkan 

Sikap Ilmiah Siswa  

Variabel yang diamati  

hasil belajar dan sikap 

ilmiah SMA, sedangkan 

variabel yang akan 

diamati sikap ilmiah 

siswa SMP. 

Pengaruh penggunaan 

Guided Inquiry dalam 

seperlima Kelas sains 

Menggunakan 

Model pembelajaran 

Guided Inquiry 

Variabel yang diamati  

Sikap penyelidikan 

terhadap sains, sedang 

kan variabel yang akan 

diamati sikap ilmiah 

siswa SMP. 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan tersebut, penelitian yang 

akan dilakukan yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Terhadap Peningkatkan Sikap Ilmiah Siswa Pada Materi IPA Kelas VII Di 

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester ganjil pada 21 Agustus 

sampai dengan 28 Agustus 2017 yang dilaksanakan di MTs Patra Mandiri 

Plaju Palembang, beralamat di Jalan D.I. Panjaitan Samping Kantor Pos Plaju 

Palembang. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini 

disebut Jenis penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Sesuai dengan Sugiyono (2015), metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Adapun desain penelitian yaitu Quasi Experimental Design dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Berdasarkan Sugiyono (2015), 

dalam rancangan ini ada dua kelas sampel yang akan dibedakan, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Di sini yang menjadi kelas eksperimen diberi 

perlakukan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Guided Inquiry, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan, artinya 

35 
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pembelajaran menggunakan model yang biasa digunakan oleh guru di 

sekolah. 

Dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 2. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 Guided Inquiry O2 

Kontrol  O3 Cooperative (Diskusi) O4 

Keterangan:   

O1 : pretest pada kelas eksperimen 

O2 : postest pada kelas eksperimen 

O3 : pretest pada kelas kontrol 

O4 : postest pada kelas control 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dibagi menjadi dua yaitu variabel X (variabel bebas) 

merupakan variabel yang manipulasi secara sistematis, sedangkan variabel Y 

(variabel terikat) merupakan variabel diukur sebagai akibat adanya 

manipulasi pada variabel bebas (Sukardi, 2013). 

 Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adalah sebagai berikut : 

Variabel X (Bebas)    Variabel Y (Terikat) 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel (DOV) 

1. Model Guided Inquiry (Guided Inquiry) 

Model ini merupakan suatu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

untuk mengidentifikasikan masalah dan mampu menemukan sendiri 

kesimpulan yang didapat dari pengumpulan data yang diperoleh. Model ini 

guru berperan dalam membimbing peserta didik, untuk peserta didik cukup 

Sikap Ilmiah Model Guided Inquiry 
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mampu menentukan langkah pembelajaran, menemukan hasil, dan 

membuat kesimpulan. 

2. Sikap Ilmiah (Scientific Attitude) 

Merupakan kecendrungan individu untuk bertindak atau berprilaku dalam 

memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah 

ilmiah. Sikap Ilmiah yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari sikap 

ingin tahu, berpikir kritis, kerjasama, jujur, tanggungjawab, disiplin, 

optimis, dan toleran (peduli sekitar). 

 

F. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Berdasarkan pendapat tersebut, 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII MTs Patra Mandiri Palembang tahun ajaran 2017/2018 yang 

terdiri dari 5 kelas dengan rincian sebagai berikut: 

  Tabel 3. Populasi Penelitian 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VIIA 18 20 38 

2 VIIB 15 21 36 

3 VIIC 20 16 36 

4 VIID 15 24 39 

5 VII E 14 22 36 

 Jumlah 82 102 185 

  (Sumber: Tata Usaha MTs Patra Mandiri Palembang, 2017) 
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2. Sampel  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di MTs Patra Mandiri 

Palembang tidak terdapat kelas unggulan. Sampel adalah bagian dari 

populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). 

Teknik ini digunakan untuk menentukan kelas berdasarkan 

pertimbangan tertentu, anatara lain karena: 

a. Peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama 

b. Peserta didik yang menjadi penelitian duduk pada kelas pararel yang 

sama  

c. Peserta didik mendapat waktu pelajaran yang sama 

d. Kedua kelas diajarkan oleh guru yang sama 

e. Serta, berdasarkan penunjukkan guru melalui nilai Rata-rata Ulangan 

Harian mata pelajaran IPA yang hampir di bawah KKM yaitu 75 dan 

tidak jauh berbeda diantara kelas tersebut. Dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 Tabel 4. Sampel Penelitian 

No Kelas Nilai UH Lk Pr Jumlah Keterangan 

1 VII D 78,6 15 24 39 Kelas Kontrol 

2 VII E 77,4 14 22 36 Kelas Eksperimen 

 Jumlah 29 46 75  
(Sumber: Tata Usaha MTs Patra Mandiri Palembang, 2017) 

Dengan pertimbangan kehomogenan tersebut dipilih 2 kelas yaitu 

dari kelas VIID sebagai kelas kontrol yang akan menggunakan model 
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diskusi dan VIIE sebagai kelas Eksperimen yang akan menggunakan 

model Guided Inquiry. 

 

 

G. Prosedur Penelitian 

Dengan penggunaan Model Guided Inquiry dalam pembelajaran IPA 

yang dapat meningkatkan Sikap Ilmiah pada peserta didik kelas VII MTs 

Patra Mandiri Plaju Palembang, maka penelitian ini dapat ditentukan dalam 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Membuat izin penelitian ke sekolah dan melakukan observasi keadaan 

sekolah untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan 

diteliti. 

b. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (kelas pembanding). 

c. Membuat instrumen angket sikap ilmiah, perangkat pembelajaran 

seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKS). 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Kelas Kontrol 

1) Pendahuluan  

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b) Guru membacakan tujuan pembelajaran. 
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c) Sebelum memasuki pembelajaran, guru memberikan angket awal 

kepada peserta didik untuk mengukur sikap awal peserta didik. 

d) Lalu guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta 

didik. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan  

b) Sebagai kegiatan pembelajaran, guru membagi kelompok peserta 

didik untuk melakukan diskusi. 

c) Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan lalu mengumpulkannya. 

d) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi yang belum jelas. 

e) Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan peserta didik dan 

membimbing peserta didik menyimpulkan materi yang telah 

dibahas. 

3) Penutup 

Guru memberikan lembar angket setelah mempelajari materi 

yang telah dipelajari. 

b. Kelas Eksperimen 

1) Pendahuluan  

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b) Guru membacakan tujuan pembelajaran. 

c) Sebelum memasuki pembelajaran, guru memberikan angket awal 

kepada peserta didik untuk mengukur sikap awal peserta didik. 
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d) Lalu guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta 

didik. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan. 

b) Guru menggunakan model Guided Inquiry untuk menjelaskan 

materi sebagai kegiatan pembelajaran. 

c) Guru meminta peserta didik untuk melakukan praktikum 

sederhana dengan menggunakan alat dan bahan yang telah 

disediakan. 

d) Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi yang belum jelas. 

e) Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan peserta didik dan 

membimbing peserta didik menyimpulkan materi yang telah 

dibahas. 

3) Penutup 

Guru memberikan lembar angket mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

 

3. Tahap akhir penelitian 

a. Mengolah data hasil penelitian berupa instrument angket awal, angket 

akhir, dan observasi sikap ilmiah Peserta didik. 

b. Menganalisis data hasil penelitian. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2015) menyatakan, yang dimaksud dengan data adalah hasil 

pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun angka. Sesuai pernyataan 

tersebut teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut: 

 

1. Angket Sikap Ilmiah Peserta didik 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas (Sugiyono, 2016). Teknik angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap ilmiah peserta didik, 

yang diisi langsung oleh peserta didik. 

Setiap Peserta didik diminta untuk menjawab setiap pernyataan 

dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), 

Sangat Tidak Sejutu (STS). Dalam penelitian ini hanya digunakan 4 

alternatif jawaban, karena supaya dalam menjawab pernyataan angket 

tidak ada pilihan jawaban tengah. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup. Tujuannya agar responden lebih 

fokus terhadap penelitian dan apa yang diteliti karena jawaban sudah 

tersedia. Untuk item positif skor diberikan mulai dari 4 sampai 1, 

sedangkan item negatif dimulai 1 sampai 4, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 5. Skor Penilaian Angket 
Skor untuk aspek yang dinilai Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 (Sumber: Arikunto, 2016) 

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Sikap Ilmiah Peserta didik 

DIMENSI INDIKATOR 
NOMOR SOAL JUMLAH 

SOAL + - 

Sikap Rasa Ingin 

Tahu 

Antusias mencari jawaban 1 2 2 

Perhatian pada Objek yang diamati 3  1 

Sikap respek 

terhadap data 

Objektif/Jujur 4, 5  2 

Tidak memanipulasi data 6 7 2 

Sikap berpikir kritis 

Meragukan temuan teman 8  1 

Mengulangi kegiatan yang dilakukan 9 10 2 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 11, 12  2 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 13  1 

Menghargai pendapat/temuan orang lain 15 14 2 

Menerima saran dari teman 16, 17 18 3 

Sikap ketekunan 

Mengulangi percobaan meskipun 

berakibat kegagalan 
19 20 2 

Menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas 22 21, 23 3 

Melengkapi satu kegiatan walau teman 

selesai lebih awal 
24  1 

Sikap peka terhadap 

lingkungan sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 25 26 2 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 27, 28 29, 30 4 

JUMLAH 19 11 30 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2015), observasi pelaksana terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati sebagai sumber data 

penelitian. Aspek yang diamati merupakan proses pembelajaran IPA yang 

dirancang dengan menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry 

dengan mengamati berapa persen peserta didik yang memunculkan sikap 
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ilmiah sesuai kriteria yang disediakan pada setiap pertemuan. Dapat dilihat 

kisi-kisi observasi sikap ilmiah peserta didik dibawah ini, yakni : 

Tabel 7. Kisi-Kisi Observasi Sikap Ilmiah Peserta didik 

DIMENSI INDIKATOR 
JUMLAH 

SOAL 

Sikap Rasa Ingin 

Tahu 

Antusias mencari jawaban 
2 

Perhatian pada Objek yang diamati 

Sikap respek 

terhadap data 

Objektif/Jujur 
2 

Tidak memanipulasi data 

Sikap berpikir 

kritis 

Meragukan temuan teman 

3 Mengulangi kegiatan yang dilakukan 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

3 Menghargai pendapat/temuan orang lain 

Menerima saran dari teman 

Sikap ketekunan 

Mengulangi percobaan meskipun berakibat kegagalan 

3 
Menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas 

Melengkapi satu kegiatan walau teman selesai lebih awal 

Sikap peka 

terhadap 

lingkungan sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 
2 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

JUMLAH 15 

  (Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang objektif 

tentang Jumlah Peserta didik di Sekolah, letak geografis sekolah, keadaan 

peserta didik dan guru serta yang berkenaan dengan proses pembelajaran 

saat penelitian berlangsung (Sugiyono, 2016). 

 

I. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 

dengan tujuan menghasilkan data kuatitatif yang akurat, maka setiap 

instrumen harus mempunyai skala dalam analisis data penelitian (Sugiyono, 

2015).  
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1. Uji Pra Penelitian 

a) Uji Validitas Pakar 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

validasi instrumen penelitian. Validasi ini dilakukan agar mendapatkan 

instrumen yang berkriteria valid untuk menentukan validitas perangkat 

pembelajaran, LKS, dan instumen. 

Menurut Azwar (2015), para ahli akan memberikan keputusan, 

yaitu perangkat pembelajaran, LKS dan instrumen dapat digunakan 

tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Pada uji 

validitas konstruksi para ahli (judgment expert) yang dihitung 

menggunakan rumus Aiken‟s V untuk menghitung content-validity 

coeffecient yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n-

orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut 

mewakili kontraks yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara 

memberikan angka 1 (sangat tidak mewakili atau sangat tidak relevan) 

sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan. Statistik 

Aiken‟s V dirumuskan dengan: 

 V=
  

  (   ) 
  (Azwar, 2015) 

Keterangan: 

S   = r – Io 

Io  = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1) 

C  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 4) 

r  = Angka yang diberikan oleh seorang ahli 
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Hasil rata-rata validasi dari pakar selanjutnya dikonversikan ke 

dalam skala berikut ini: 

Tabel 8. Rentang Nilai Validitas 

 No Interval Kriteria 

1 0.000-0.200 Sangat rendah 

2 0.200-0.400 Rendah 

3 0.400-0.600 Cukup 

4 0.600-0.800 Tinggi 

5 0.800-1.000 Sangat tinggi 

             (Sumber: Azwar, 2015) 

 

Berdasarkan hasil validitas butir lembar observasi sikap ilmiah 

Peserta didik dengan menggunakan uji pakar dengan dua validator yaitu 

satu dosen UIN Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Kurratul „Aini, 

M.Pd, serta satu guru IPA yaitu Ibu Apri Rara Sandy, S.Pd. Kemudian 

dianalisis dengan rumus Aiken‟s V, maka didapatkan tingkat validitas 

lembar observasi tersebut dan dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Validitas Pakar Mengenai Lembar Angket Sikap 

Ilmiah Peserta didik 

Validitas Lembar Angket Sikap Ilmiah Peserta didik 

No Item Aiken’s V Kategori 

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi 

4 0,83 Sangat Tinggi 

5 0,83 Sangat Tinggi 

6 0,83 Sangat Tinggi 

7 0,70 Sangat Tinggi 

8 0,83 Sangat Tinggi 

9 0,83 Sangat Tinggi 

10 0,83 Sangat Tinggi 

11 0,70 Sangat Tinggi 

12 0,70 Tinggi 

13 0,70 Tinggi 

14 0,70 Tinggi 

15 0,83 Sangat Tinggi 

16 0,83 Sangat Tinggi 

17 0,83 Sangat Tinggi 

18 0,83 Sangat Tinggi 

19 0,70 Tinggi 

20 0,70 Tinggi 
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21 0,83 Sangat Tinggi 

22 0,70 Tinggi 

23 0,83 Sangat Tinggi 

24 0,83 Sangat Tinggi 

25 0,83 Sangat Tinggi 

26 0,83 Sangat Tinggi 

27 0,83 Sangat Tinggi 

28 0,70 Tinggi 

29 0,70 Tinggi 

30 0,83 Sangat Tinggi 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan hasil validitas butir lembar observasi sikap ilmiah 

Peserta didik dengan menggunakan uji pakar dengan dua validator yaitu 

satu dosen UIN Raden Fatah Palembang yaitu Ibu Kurratul „Aini, 

M.Pd, serta satu guru IPA yaitu Ibu Apri Rara Sandy, S.Pd. Kemudian 

dianalisis dengan rumus Aiken‟s V, maka didapatkan tingkat validitas 

lembar observasi tersebut dan dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 10. Uji Validitas Pakar Mengenai Lembar Observasi Sikap 

Ilmiah Peserta didik 

Validitas Lembar Observasi Sikap Ilmiah Peserta didik 

No Item Aiken’s V Kategori 

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi 

4 0,83 Sangat Tinggi 

5 0,83 Sangat Tinggi 

6 0,83 Sangat Tinggi 

7 0,70 Sangat Tinggi 

8 0,83 Sangat Tinggi 

9 0,83 Sangat Tinggi 

10 0,83 Sangat Tinggi 

11 0,70 Sangat Tinggi 

12 0,70 Tinggi 

13 0,70 Tinggi 

14 0,70 Tinggi 

15 0,83 Sangat Tinggi 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan hasil validitas RPP dengan menggunakan uji pakar 

dengan dua validator yaitu satu dosen UIN Raden Fatah Palembang 
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yaitu Ibu Kurratul „Aini, M.Pd, serta satu guru IPA yaitu Ibu Apri Rara 

Sandy, S.Pd. Kemudian dianalisis dengan rumus Aiken‟s V, maka 

didapatkan tingkat validitas RPP tersebut dan dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel 11.  Uji Validitas Pakar Mengenai RPP 
Aspek No Item Aiken’s V Kategori 

Isi (Content) 

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi 

4 0,83 Sangat Tinggi 

5 0,83 Sangat Tinggi 

6 0,83 Sangat Tinggi 

7 0,70 Tinggi 

8 0,83 Sangat Tinggi 

9 0,83 Sangat Tinggi 

10 0,83 Sangat Tinggi 

Struktur dan Navigasi 

(contruct) 

1 0,70 Tinggi 

2 0,70 Tinggi 

3 0,70 Tinggi 

4 0,70 Tinggi 

5 0,83 Sangat Tinggi 

6 0,70 Tinggi 

7 0,83 Sangat Tinggi 

Tata Bahasa 

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,70 Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi 

Sumber Belajar 1 0,83 Sangat Tinggi 

          (Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan hasil validitas LKS dengan menggunakan uji pakar 

dengan dua validator yaitu satu dosen UIN Raden Fatah Palembang 

yaitu Ibu Kurratul „Aini, M.Pd, serta satu guru IPA yaitu Ibu Apri Rara 

Sandy, S.Pd. Kemudian dianalisis dengan rumus Aiken‟s V, maka 

didapatkan tingkat validitas lembar LKS tersebut dan dikategorikan 

sebagai berikut: 

Tabel 12.  Uji Validitas Pakar Mengenai LKS 
Aspek  No Item  Aiken’s V Kategori  

Petunjuk 1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi  

Prosedur 1 0,70 Tinggi  
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 2 0,70 Tinggi 

 

 

Isi (content) 

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi  

4 0,70 Tinggi 

5 0,83 Sangat Tinggi 

6 0,70 Tinggi 

Struktur dan 

Navigasi 

(contruct) 

1 0,83 Sangat Tinggi  

2 0,70 Tinggi 

3 0,83 Sangat Tinggi  

Pertanyaan  1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi 

 

Bahasa  

1 0,83 Sangat Tinggi 

2 0,83 Sangat Tinggi  

3 0,83 Sangat Tinggi 

4 0,83 Sangat Tinggi 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

b) Uji Coba Validitas Instrumen 

Analisis validitas instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk 

melihat instrumen yang layak diberikan kepada sampel penelitian. 

Menurut Arikunto (2016), Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa pernyataan angket 

(kuisioner), maka untuk mengukur validitas instrumen sesuai dengan:  

Tabel 13. Interpretasi Validitas Instrumen 
Nilai r Interpretasi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

0,61-0,80 Tinggi 

0,41-0,60 Cukup 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

(Sumber : Arikunto, 2016) 

Kaidah keputusannya :   Jika rhitung > r tabel berarti valid 

    Jika rhitung < r tabel berarti tidak valid 

Setelah diujicobakan angket Sikap Ilmiah Peserta didik di kelas 

VIIC MTs Patra Mandiri Plaju Palembang yang termasuk dalam 

populasi tetapi tidak termasuk dalam sampel penelitian, serta dilakukan 
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perhitungan validitas instrumen dengan bantuan paket program SPSS 

Versi 23. Maka, terdapat 24 pernyataan angket yang valid dari 30 

pernyataan sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Validasi Angket 
Valid Tidak Valid 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 19, 

20, 22, 24, 25, 26, 28,29, 30 

4, 15, 18, 21, 23, 27 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

c) Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 

berulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama. 

Analisis reabilitas dilakukan setelah uji validitas, analisis ini bertujuan 

untuk melihat reliabel instrumen yang akan diberikan (Arikunto, 2016). 

Interpretasi reliabilitas berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus di atas ditunjukkan tabel berikut ini: 

Tabel 15. Interpretasi Reliabilitas Instrumen 
Koofisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81< r   1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < r   0,80 Tinggi 

0,41 < r   0,60 Cukup 

0,21 < r   0,40 Rendah 

0,00 < r   0,20 Sangat Rendah 

 (Sumber: Arikunto, 2009) 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen dihitung 

dengan bantuan paket program SPSS Versi.23, didapat hasil sebesar rll = 

0,86. Jika rhitung > rtabel berarti instrumen tersebut dikatakan reliabilitas. 

Hal ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi dan 

selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.  
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2. Uji Persyaratan Analisis Penelitian 

a) Uji Analisis Angket Sikap Ilmiah Peserta didik 

Data yang diambil melalui angket adalah yang berhubungan 

dengan sikap ilmiah terhadap proses pembelajaran IPA sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry pada kelas 

eksperimen dan sebelum sesudah menggunakan model pembelajaran 

tipe diskusi pada kelas kontrol.  

Berdasarkan perhitungan kategori sikap ilmiah Peserta didik dapat 

dilihat pada: 

Tabel 16. Kategori Penilaian sikap ilmiah 

Skor Penilaian Kriteria Skor 

85% - 100% Sangat Tinggi 

70% - 84% Tinggi 

55% - 69% Sedang 

40% - 54% Rendah 

25% - 39% Sangat Rendah 

(Sumber : Arikunto, 2016) 

 Menurut Sugiyono (2015), dengan skala ini maka nilai variabel 

yang diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka 

sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. 

 

b) Analisis Data Observasi Sikap Ilmiah Peserta didik 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang didapat melalui 

lembar observasi dihitung untuk mencari skor yang melambangkan 

Sikap Ilmiah peserta didik yang nampak dan kemudian dideskripsikan 

indikator/deskriptor yang dominan atau yang sedikit nampak. Rumus 

menghitung skor yang diperoleh dari hasil observasi dengan 

pengukuran menggunakan rumus sebagai berikut: 
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   N =  JS x 100% 

           SM   (Arikunto, 2016) 

 

Keterangan:  N = Nilai Akhir 

   JS = Jumlah Skor yang diperoleh 

   SM =Jumlah skor Maksimal 

Tabel 17. Kategori Penilaian sikap ilmiah 
Skor Penilaian Kriteria Skor 

95% - 100% Sangat Tinggi 

89% - 94% Tinggi 

83% - 88% Sedang 

77% - 82% Rendah 

71% - 76% Sangat Rendah 

(Sumber : Arikunto, 2016) 

c) Uji Normalitas data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 

(Sudijono, 2013). Statistik uji Shapiro-Wilk dihitung dengan bantuan 

paket program SPSS Versi 23. Menu yang digunakan untuk mengetahui 

normalitas data adalah Analyze – Descriptive – Explore.  

Menurut Gunawan (2016), untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu data dapat dilihat dari hasil “Sig”di program SPSS dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05). Jika hasil sig. tersebut lebih besar dari 0,05 

maka distribusi data normal (p>0,05). 

 

d) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam keadaan homogen atau mempunyai keadaan awal 

yang sama atau tidak (Gunawan, 2016).  Penelitian ini, uji homogenitas 

juga dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji-t (hipotesis).  
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Uji homogenitas digunakan dengan bantuan program Statistical  

Product and Service Solution (SPSS) versi 23, dengan teknik Levene 

Statistic. Menu yang digunakan untuk mengetahui homogenitas adalah 

Analyze – Compare Means – One Way Anova. Setelah itu kita lihat nilai 

signifikansi dari kolom sig. Jika nilai Signifikan < 0,05, maka dikatakan 

bahwa data tidak homogen. Jika nilai Signifikan > 0,05, maka dikatakan 

bahwa data homogen. 

e) Uji Hipotesis dengan Uji T 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji independent 

sample t-test melihat Equal variances assumed dengan bantuan 

program SPSS versi 23.  Adapun menu yang digunakan yaitu Analyze - 

Compare Means - Independent sample T-test.  Untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang 

tidak saling berhubungan digunakan Independent  sample T-test. Jika 

ada perbedaan, rata-rata manakah yang lebih tinggi. 

Perhitungan data didapat dari hasil nilai angket akhir (kuisioner) 

antara kelas eksperimen dan kontrol. Uji-t ini akan membawa pada 

suatu kesimpulan diterima atau ditolaknya hipotesis. Pada uji-t ini, ada 

beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu jika thitung > ttabel  atau 

nilai signifikan < 0,05, maka H0 ditolak,  jika thitung < dari ttabel  atau nilai 

signifikan > 0,05, maka H0 diterima (Gunawan, 2016). 

 

f) Uji Normalisasi Gain 

Gain menunjukkan peningkatan sikap ilmiah peserta didik setelah 

dilakukan pembelajaran dilakukan oleh guru. N-Gain dianalisis uji 
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normalitas, homogenitas, serta uji-t dengan bantuan program SPSS 

versi 23. Rumus yang digunakan untuk menghitung gain ternormalisasi 

adalah: 

   g = 
     

     
    (Arikunto, 2011) 

 

Keterangan: 

g = gain ternomalisasi  Si = skor ideal 

Tf = Skor posttest               Ti = skor pretest 

Tabel 18. Interpretasi Rata-Rata N-Gain 
Nilai < g > Klasifikasi 

<g>   0,71 Tinggi 

0,31   <g>    0,70 Sedang 

<g>   0,30 Rendah 

         (Sumber: Arikunto, 2011) 

Jika hasil rata-rata gain ternormalisasi dari suatu pembelajaran 

lebih tinggi dari hasil rata-rata gain ternormalisasi dari pembelajaran 

lainnya, maka dikatakan bahwa pembelajaran tersebut dapat lebih 

meningkatkan suatu kompetensi dibandingkan pembelajaran lain. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang 

terhitung mulai tanggal 21 Agustus 2017 sampai dengan 28 Agustus 2017. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yakni tahap pertama 

perencanaan dimulai pada tanggal 21 Agustus 2017 merupakan tahap 

observasi sekolah dankonsultasi dengan guru mata pelajaran IPA (biologi) 

mengenai perangkat pembelajaranserta penetapan jadwal penelitian. 

Tahap kedua pelaksanaan, merupakan tahap dimulainya penelitian 

pada kelas eksperimen dan kontrol selama 3 kali pertemuan. Adapun 

pelaksanaan pada kedua kelas tersebut berbeda penerapan model 

pembelajaran yakni kelas eksperimen (VII E) diterapkan model 

pembelajaran Guided Inquiry. Sedangkan di kelas kontrol (VII D) 

diterapkan model pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah yakitu 

model Cooperative Learning tipe Diskusi kelompok. Alokasi waktu untuk 

1 jam pelajaran adalah 35 menit, waktu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 3 kali pertemuan setiap satu kelas, berarti 12 jam pelajaran 

untuk 2 kelas tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Guided Inquiry terhadap peningkatan sikap ilmiah 

dalam pembelajaran IPA kelas VII. Penerapan Model pembelajaran 

Guided Inquiry berpengaruh atau tidak terhadap peningkatan sikap ilmiah 
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dapat dilihat dari perbandingan rata-rata hasil angket akhir antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini data-data penelitian baik 

pengamatan dari penerapan model pembelajaran yang digunakan yang 

diperoleh selama penelitian di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. 

a. Data Hasil Angket Sikap Ilmiah 

Data di bawah ini merupakan hasil angket awal dan angket akhir 

sikap ilmiah pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 19. Nilai Angket Awal dan Akhir kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas 
 

N 

Nilai Sikap Ilmiah 

Kategori 
Angket 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 
Rata-Rata (%) 

1 Eksperimen (VIIE) 36   

 Angket Awal 
 

43 75 65 Sedang 

 Angket Akhir 70 93 85 Sangat Tinggi 

2 Kontrol (VIID) 39   

 Angket Awal 
 

45 77 67 Sedang 

 Angket Akhir 65 84 81 Tinggi 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Pernyataan Angket awal dan akhir sikap ilmiah diberikan 

kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat 

peningkatan sikap ilmiah sebelum dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung. Pada angket awal yang diberikan sebelum dilakukan 

penelitian terlihat bahwa kelas kontrol memiliki rata-rata sikap ilmiah 

yang lebih tinggi yakni 67% daripada kelas eksperimen yakni 65% 

yang keduanya termasuk dalam kategori sedang. Setelah dilakukan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry 

dapat dilihat peningkatan dari kelas eksperimen yakni 85% dalam 

kategori sangat tinggi, dan kelas kontrol dengan penerapan yang biasa 
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dipakai guru sekolah tersebut dengan materi yang sama tersebut 

memiliki skor rata-rata sikap ilmiah yakni 81% dalam kategori tinggi. 

Penetuan kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 16. 

Hasil Data Rata-rata angket awal dan angket akhir sikap ilmiah 

yang didapatkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilihat pada 

diagram batang sebagai berikut: 

 
  Gambar 1. Diagram Batang Skor Rata-Rata Angket Awal dan Angket Akhir 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

Pernyataan Angket awal dan akhir sikap ilmiah terdiri dari 24 

soal, berdasarkan indikator Sikap Ilmiah. berikut disajikan persentase 

Sikap Ilmiah untuk tiap Aspek indikator pada kelas eksperimen dan 

kontrol sebagai berikut: 

Tabel 20. Persentase Sikap ilmiah per indikator pada Angket Awal dan 

Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

No Indikator 

Persentase Angket (%) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Angket 

Awal 

Angket 

Akhir 
Kategori 

Angket 

Awal 

Angket 

Akhir 
Kategori 

1 
Sikap Rasa 

Ingin Tahu 
60,12 87,27 

Sangat 

Tinggi 
76,28 83,55 Tinggi  

2 
Sikap respek 

terhadap data 
58,50 81,94 Tinggi 65,17 77,56 Tinggi 

3 
Sikap berpikir 

kritis 
62,05 87,64 

Sangat 

Tinggi 
73,46 82,69 Tinggi 
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4 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

74,10 83,85 Tinggi 67,47 80,13 Tinggi 

5 
Sikap 

ketekunan 
70,45 82,81 Tinggi 64,58 77,24 Tinggi 

6 

Sikap peka 

terhadap 

lingkungan 

sekitar 

67,23 87,22 
Sangat 

Tinggi 
55,26 81,15 Tinggi 

 Total (%) 65,43 85,12 
Sangat 

Tinggi 
67,04 80,52 Tinggi 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

Perbandingan persentase Sikap Ilmiah peserta didik per 

indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 20 di 

atas terlihat peningkatan pada ke-6 indikator sikap ilmiah. Persentase 

tersebut dapat dilihat pada gambar 2 dalam bentuk diagram batang di 

bawah ini: 

 
Gambar 2. Diagram Batang Persentase Angket Sikap ilmiah per indikator 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

  

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Sikap Rasa Ingin
Tahu

Sikap berpikir kritis Sikap ketekunan

6
0

,1
2

 

5
8

,5
 

6
2

,0
5

 

7
4

,1
 

7
0

,4
5

 

6
7

,2
3

 

8
7

,2
7

 

8
1

,9
4

 

8
7

,6
4

 

8
3

,8
5

 

8
2

,8
1

 

8
7

,2
2

 

7
6

,2
8

 

6
5

,1
7

 

7
3

,4
6

 

6
7

,4
7

 

6
4

,5
8

 

5
5

,2
6

 
83,55 

77,56 82,69 80,13 77,24 81,15 

Eksperimen
Angket Awal

Eksperimen
Angket Akhir

Kontrol Angket
Awal

Kontrol Angket
Akhir



59 

 

b. Data Hasil Observasi Sikap Ilmiah 

Berdasarkan hasil perhitungan lembar observasi sikap ilmiah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai data pendukung dari 

penelitian ini diperoleh data yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 21. Nilai Observasi Sikap Ilmiah kelas Eksperimen dan Kontrol  

DATA 

Lembar Observasi 

Ekperimen Kontrol 

Jumlah Peserta 

didik 

36 39 

Pertemuan 1 87,5 82,4 

Pertemuan 2 90,5 88,7 

Pertemuan 3 92,4 90,8 

Rata-Rata (%) 90 87 

Kategori Tinggi Sedang 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

 
Gambar 3. Diagram Batang Perbedaan Skor Observasi Sikap Ilmiah 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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Observasi dilaksanakan pada tiap pertemuan yakni tanggal 21 

Agustus 2017 sampai 28 Agustus 2017 di kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran yang bertujuan 

melihat sikap ilmiah Peserta didik pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. Dilihat dari tabel 21 dan diperjelas pada gambar 3 dalam 

bentuk diagram batang, terdapat perbedaan sikap ilmiah antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol melalui penilaian pengamat secara 

langsung dalam proses pembelajaran tiap pertemuan (3 pertemuan). 

Pada kelas eksperimen memiliki rata-rata skor sebesar 90% dalam 

kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 87% dalam kategori sedang, 

penentuan kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 17. 

Peningkatan sikap lmiah juga dapat dibuktikan melalui hasil 

perhitungan persentase tiap-tiap aspek indikator observasi sikap  

ilmiah Peserta didik kelas ekperimen dan kelas kontrol dalam bentuk 

tabel 22 dan gambar 4 diagram batang dibawah ini: 

Tabel 22. Persentase Lembar Observasi Sikap Ilmiah per Indikator 

No Indikator 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Pencapaian Katagori Pencapaian Katagori 

1 Sikap ingin tahu 95 Sangat Tinggi 89,3 Tinggi 

2 
Sikap respek terhadap 

data dan fakta 
89,3 Tinggi 86,9 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 88,7 Tinggi 87,3 Sedang 

4 Sikap berpikir terbuka 89 Tinggi 87,3 Sedang 

5 Sikap ketekunan 88,9 Tinggi 85,7 Sedang 

6 
Sikap peka terhadap 

lingkungan 
91,7 Tinggi 88,1 Sedang 

Total (%) 90,4 Tinggi 87,4 Sedang 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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 Gambar 4. Diagram Batang Persentase Skor Observasi Sikap Ilmiah 

per Indikator Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

2. Hasil Uji Prasyarat  

Sebelum menguji apakah terdapat perbedaan antara sikap ilmiah 

Peserta didik kelas ekperimen dan kelas kontrol, data hasil penelitian perlu 

diuji persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis yang dipakai adalah uji 

statistik yang meliputi, uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik uji 

normalitas yang digunakan adalah teknik Shapiro-Wilk, sedangkan untuk 

uji homogenitas dengan teknik Levene Statisic.  

Kedua uji persyaratan analisis data mengukur data angket awal dan 

angket akhir sikap ilmiah yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 23. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas 

data yang didapat dari output SPSS yang telah dipersingkat berupa tabel 23 

di bawah ini: 

Tabel 23. Hasil Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Uji yang 

dilakukan 

Uji Jenis Uji Sig Kesimpulan 

a. Normalitas     

Eksperimen 
Angket 

Awal Shapiro-

Wilk 

0,429 (>0,05) Nilai berdistribusi normal 

 
Angket 

Akhir 
0,158 (>0,05) Nilai berdistribusi normal 
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Kontrol 

 

Angket 

Awal Shapiro-

Wilk 

0,012 (>0,05) Nilai berdistribusi normal 

 
Angket 

Akhir 
0,153 (>0,05) Nilai berdistribusi normal 

b. Homogenitas  

     Semua Kelas 

Angket 

Awal Levene’s 

Test 

0,474 (>0,05) Nilai homogen 

Angket 

Akhir 
0,617 (>0,05) Nilai homogen 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk semua kelas menunjukkan nilai 

Angket Awal dan Angket Akhir Sikap Ilmiah berdistribusi normal karena 

taraf signifikan lebih besar dari 0,05. Uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test semua kelas menunjukkan nilai Angket Awal dan Angket 

Akhir Sikap Ilmiah homogen karena taraf signifikan homogen karena taraf 

signifikan lebih besar dari 0,05. 

 

3. Hasil Angket Awal dan Angket Akhir Sikap Ilmiah dengan Uji-t 

Tabel 24. Hasil Angket Awal dan Akhir Sikap Ilmiah dengan Uji-t 

(Independent sample T-test) 
Kelas t-hitung Sig Keputusan Kesimpulan 

a. Angket Awal 

 Semua kelas 
-1,044 (<1,993) 0,300 (>0,05) H0 diterima 

Data memiliki 

rata-rata sama 

b. Angket Akhir 

Semua kelas 
3,840 (>1,993) 0,000 (<0,05) H0 ditolak 

Data memiliki 

rata-rata 

berbeda 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan  tabel di atas menunjukkan semua kelas nilai Angket 

Awal sikap ilmiah dengan menggunakan uji Independen sample T-test 

memiliki rata-rata yang sama, karena taraf signifikan 0,300 > 0,05. 

Namun, nilai Angket Akhir sikap ilmiah memiliki rata-rata yang berbeda, 

karena taraf signifikan 0,00 < 0,05. 
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan (H0) ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peningkatan sikap ilmiah peserta didik yang diterapkan model 

pembelajaran Guided Inquiry dengan yang tidak diterapkan model 

pembelajaran Guided Inquiry tersebut. 

4. Hasil N-Gain  

Peningkatan sikap ilmiah kedua kelas dapat dilihat dari hasil N-

Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol yang dijelaskan per indikator 

SikapIlmiah adalah sebagai berikut: 

Tabel 25. N-Gain Skor Rata-Rata per Indikator Sikap Ilmiah  

No Indikator 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

N-Gain Katagori N-Gain Katagori 

1 Sikap ingin tahu 0,68 Sedang 0,31 Sedang 

2 
Sikap respek terhadap 

data dan fakta 
0,56 Sedang 0,36 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 0,67 Sedang 0,30 Rendah 

4 Sikap berpikir terbuka 0,38 Sedang 0,29 Rendah 

5 Sikap ketekunan 0,42 Sedang 0,11 Rendah 

6 
Sikap peka terhadap 

lingkungan 
0,61 Sedang 0,58 Sedang 

Total 0,56 Sedang 0,30 Rendah 

                (Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 
Gambar 5. Diagram Batang Skor Rata-Rata N-Gain 

(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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Berdasarkan tabel 25 di atas dan diperjelas dengan gambar 5 dalam 

bentuk diagram batang, dapat dilihat N-Gain total kelas eksperimen adalah 

0,56 yang berarti masuk dalam kategori sedang dan dapat dilihat N-Gain 

total kelas kontrol adalah 0,30 yang berarti masuk dalam kategori rendah, 

penentuan kategori dapat dilihat pada Tabel 18. Terlihat pada nilai N-Gain 

per indikator sikap ilmiah menunjukkan keseluruhan pada kelas 

eksperimen yang meniingkat termasuk kedalam kategori Sedang yakni 

Sikap Ingin tahu dan sikap berikir kritis yang tertinggi daripada yang lain, 

sedangkan pada kelas kontrol terdapat nilai N-Gain dalam kategori rendah 

yakni pada indikator sikap berpikir kritis, berpikir terbuka, dan sikap 

ketekunan. 

 

B. Pembahasan 

1. Peningkatan Sikap Ilmiah 

Peningkatan Sikap ilmiah diketahui melalui analisis data hasil 

angket awal dan angket akhir. Angket awal dilaksanakan pada pertemuan 

pertama sebelum memasuki materi pembelajaran pada senin, 21 Agustus 

2017 jam pelajaran ke 3-4 di kelas eksperimen (VII E) dan jam pelajaran 

ke 5-6 di kelas kontrol (VII D). Sedangkan angket akhir dilaksanakan pada 

pertemuan terakhir yakni senin, 28 Agustus 2017 jam pelajaran ke 3-4 di 

kelas eksperimen (VII E) dan jam pelajaran ke 5-6 di kelas kontrol (VII D). 

Pernyataan Angket yang diberikan pada saat awal dan akhir 

merupakan pernyataan yang sama, berisi sesuai dengan aspek sikap ilmiah 

yang diamati meliputi 6 aspek yaitu rasa ingin tahu, respek terhadap data 

dan fakta, berpikir kritis, berpikir terbuka dan kerjasama, ketekunan, Sikap 



65 

 

peka terhadap lingkungan sekitar. Angket sikap ilmiah dibagikan kepada 

peserta didik untuk melihat sikap ilmiah peserta didik tiap individu. 

Pengumpulan data sikap ilmiah dilakukan juga dengan menggunakan data 

pendukung yaitu lembar observasi sikap ilmiah. Pada setiap pertemuan 

sikap ilmiah peserta didik selalu diamati oleh peneliti dan observer melalui 

lembar pengamatan, kemudian skor akhir sikap ilmiah didapat dari rata-

rata sikap ilmiah peserta didik tiap kelompok pada tiap pertemuan.  

Berdasarkan Angket yang telah diberikan diperoleh hasil yang 

berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari Analisis data nilai 

lembar angket akhir sikap ilmiah dari perbedaan hasil rata-rata skor angket 

akhir sikap ilmiah bahwa nilai kelas eksperimen sebesar 85% yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, sedangkan kelas kontrol memiliki 

nilai rata-rata sebesar 81% dalam kategori tinggi. Didukung dengan data 

observasi sikap ilmiah yang diperoleh hasil rata-rata skor 90% (tinggi) 

lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 87% (sedang). Dan 

menggunakan uji-t (Independen sample T-tes), diperoleh nilai signifikan 

thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0,000 (<0,05), serta diperjelas dengan 

perhitungan effect size r diperoleh hasil 0,41 yang termasuk dalam kategori 

kuat karena 0,41 > 0,25 yang berarti model pembelajaran yang digunakan 

mempunyai perbedaan yang besar antar group sampel. Dengan demikian 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan sikap ilmiah peserta 

didik dengan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry dan 

Cooperative (Diskusi Kelompok).  
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Sesuai dengan penelitian Bilgin (2009), menunjukkan hasil yang 

signifikan setelah menggunakan model Guided Inquiry. Hasil penelitian 

menunjukkan, para Peserta didik yang menggunakan model Guided 

Inquiry menunjukkan kinerja yang lebih baik dari Peserta didik yang 

berada di kelas kendali. Hal ini disebabkan oleh karena model 

pembelajaran Guided Inquiry yaitu proses pembelajaran yang berlangsung 

berpusat pada peserta didik (student centered) dan peserta didik dituntut 

untuk merancang sendiri prosedur percobaan untuk memecahakan suatu 

permasalahan yang diberikan guru. 

Peningkatan sikap Ilmiah dengan menggunakan model Guided 

Inquiry, yang diperoleh dari nilai N-gain. Rata-rata N-gain pada kelas 

eksperimen adalah 0,56 yang berarti termasuk dalam kategori sedang, 

sedangkan rata-rata N-gain pada kelas kontrol adalah 0,30 yang berarti 

termasuk dalam kategori rendah. Rata-rata N-gain peningkatan sikap 

ilmiah untuk kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata N-gain 

peningkatan sikap ilmiah kelas kontrol.  

Terjadinya peningkatan nilai N-Gain menunjukkan terjadinya 

peningkatan sikap ilmiah pada hasil yang didapat adalah antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan N-Gain. Dimana kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe diskusi kelompok. Dengan model 

Guided Inquiry, Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
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sehingga lebih paham terhadap materi sedang dipelajari, yang terbukti 

dengan adanya peningkatan yang terjadi pada sikap ilmiah.  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Margiastuti 

(2015), dengan kategori N-gain sedang bahwa Guided Inquiry 

meningkatkan sikap ilmiah. Hal ini disebabkan model pembelajaran 

tersebut mengaktifkan Peserta didik untuk membentuk pembelajarannya 

sendiri dan menemukan konsep dari praktikum atau lembar kerja Peserta 

didik yang telah dibuat.  

Untuk mengetahui peningkatan sikap ilmiah terhadap indikator 

sikap ilmiah yang meliputi sikap rasa ingin tahu, sikap respek terhadap 

data, sikap berpikir kritis, sikap terbuka dan kerjasama, sikap ketekunan, 

dan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil data rata-rata persentase indikator sikap ilmiah 

dari lembar angket akhir sikap ilmiah pada indikator : 

a) Sikap ingin tahu, persentase pada kelas ekperimen lebih besar 

(87,27%) dalam kategori sangat tinggi dibandingkan kelas kontrol 

(83,55%) dalam kategori tinggi. Dapat dilihat dari hasil observasi sikap 

ilmiah pada indikator sikap ingin tahu diperoleh nilai sebesar 95% 

(sangat tinggi) di kelas eksperimen, sedangkan 89,3% (tinggi) di kelas 

kontrol. Adanya peningkatan sikap ilmiah pada indikator sikap ingin 

tahu ini juga dilihat dari hasil N-Gain yakni 0,68 di kelas eksperimen 

dan 0,31 termasuk dalam kategori sedang. 
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Gambar 6. Peserta didik Kelas VIIE Antusias Mencari Jawaban 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2017) 

Pada Gambar 6 diatas menunjukan bahwa sebagian besar 

peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam pembelajaran 

biologi khususnya klasifikasi makhluk hidup. Disebabkan karena 

strategi pada model yang digunakan memiliki kelebihan dalam 

penyajian masalah yang terdapat dalam wacana Lembar Kerja Peserta 

didik (LKS). Sejalan dengan Putri (2014), Sikap ingin tahu adalah 

sikap apabila seseorang menghadapi suatu masalah yang baru 

dikenalnya,maka ia berusaha mengetahuinya, senang mengajukan 

pertanyaan tentang obyek dan peristiwa, kebiasaan menggunakan alat 

indera sebanyak mungkin untuk menyelidiki suatu masalah. 

b) Sikap respek terhadap data dan fakta, perbedaan sikap peserta didik di 

kelas ekperimen dan kelas kontrol hasil angket sikap ilmiah sebesar 

(81,94% dan 77,56%) berada pada kategori tinggi. Dapat dilihat dari 

hasil observasi sikap ilmiah pada indikator sikap respek terhadap data 

diperoleh nilai sebesar 89,3% (tinggi) di kelas eksperimen, sedangkan 

86,9% (tinggi) di kelas kontrol. Adanya peningkatan sikap ilmiah pada 

indikator sikap respek terhadap data ini juga dilihat dari hasil N-Gain 
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yakni 0,56 di kelas eksperimen dan 0,36 termasuk dalam kategori 

sedang.  

 
Gambar 7. Peserta Didik VIIE objektif terhadap  

praktikum yang dilakukan 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2017) 

Hal ini menunjukan bahwa kelas ekperimen sebagian besar 

peserta didik sudah cukup baik dalam indikator sikap respek terhadap 

data dan fakta karena dengan model Guided Inquiry peserta didik 

dibiasakan memecahakan masalah dan merancang pengamatan/ 

praktikum dengan pemikirannya sendiri sehingga sikap objektif dan 

kejujuran dalam mengungkapkan hasil pengamatan/praktikum akan 

tinggi. Selain itu model Guided Inquiry merupakan pemahaman 

pembelajaran melalui proses yang dialami peserta didik, bukan hasil. 

Sehingga peserta didik melaporkan hasil yang mereka peroleh apa 

adanya tanpa memanipulasi data. 

Menurut Sodiq (2014) menyatakan, metode ilmiah akan 

membentuk seorang ilmuwan memiliki sikap ilmiah seperti jujur, 

terbuka dan berpandangan luas, toleran, tidak merasa dirinya hebat, 

skeptis, bersifat hati-hati tetapi kritis, optimis, kreatif, inovatif, selalu 
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ingin mendapatkan, menciptakan sesuatu yang baru guna memperoleh 

nilai tambah. 

c) Sikap berpikir kritis, persentase angket sikap ilmiah kelas ekperimen ( 

87,64%) lebih besar dari kelas kontrol (82,69%). Dapat dilihat dari 

hasil observasi sikap ilmiah pada indikator sikap berpikir kritis 

diperoleh nilai sebesar 88,7% (tinggi) di kelas eksperimen, sedangkan 

87,3% (tinggi) di kelas kontrol. Adanya peningkatan sikap ilmiah pada 

indikator sikap berpikir kritis ini juga dilihat dari hasil N-Gain yakni 

0,67 di kelas eksperimen kategori sedang dan 0,30 termasuk dalam 

kategori rendah. Hal ini dikarenakan Peserta didik pada kelas kontrol 

dengan model Cooperative Learning (Diskusi kelompok) masih belum 

terbiasa mengkritisi proses pembelajaran yang dialaminya sehingga 

peserta didik lebih memilih percaya saja walaupun ada bukti kuat yang 

didapatinya. 

Berdasarkan penjelasan Dimyati dan Mudjiono (2009), dalam 

pengajaran Guided Inquiry ini peserta didik lebih aktif belajar. Tujuan 

utama model ini adalah mengembangkan keterampilan intelektual, 

berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah. 

d) Sikap berpikir terbuka, pada kelas ekperimen sebesar 83,85% lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 80,13%. Dapat 

dilihat dari hasil observasi sikap ilmiah pada indikator berpikir terbuka 

diperoleh nilai sebesar 89% (tinggi) di kelas eksperimen, sedangkan 

87,3% (tinggi) di kelas kontrol. Adanya peningkatan sikap ilmiah pada 

indikator sikap berpikir terbuka ini juga dilihat dari hasil N-Gain yakni 



71 

 

0,38 di kelas eksperimen kategori sedang dan 0,29 termasuk dalam 

kategori rendah. 

  
  Gambar 8. Peserta didik aktif dalam kelompok  

dan menghargai temuan teman 

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 

Pada kedua kelas ini dilakukan kegiatan berdiskusi. Kegiatan 

diskusi ini akan membiasakan sikap saling kerjasama pada diri peserta 

didik. Karena diskusi yang dilakukan pada setiap proses pembelajaran 

untuk bersama-sama memecahkan masalah dan menemukan konsep. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Bilgin (2009), sikap berpikir terbuka 

juga menunjukan bahwa peserta didik mampu bertoleransi terhadap 

teman kelompoknya dengan baik. Peserta didik memiliki cara 

pandang yang berbeda melihat suatu permasalahan. Cara pandang 

yang berbeda membuat peserta didik memiliki pendapat yang berbeda 

pula. Dalam banyaknya perbedaan peserta didik mampu menunjukan 

sikap menghargai pendapat maupun jawaban yang berbeda. 

e) Sikap ketekunan, perbedaan persentase rata-rata pada kelas ekperimen 

dan kelas kontrol (82,81% dan 77, 24 %) termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sikap tekun kelas ekperimen dan  
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kelas kontrol nilainya tidak jauh beda saat pembelajaran berlangsung. 

Dapat jg dilihat dari hasil observasi sikap ilmiah pada indikator sikap 

ketekunan diperoleh nilai sebesar 88,9% (tinggi) di kelas eksperimen, 

sedangkan 85,7% (sedang) di kelas kontrol. Adanya peningkatan sikap 

ilmiah pada indikator sikap ketekunan ini juga dilihat dari hasil N-Gain 

yakni 0,42 di kelas eksperimen kategori sedang dan 0,11 dikelas 

kontrol termasuk dalam kategori rendah. Dapat dilihat dari hasil 

penelitian tersebut dengan fakta di lapangan dalam bentuk foto di 

bawah ini: 

 
Gambar 9. Peserta didik (VIIE) menyelesaikan tugas  

walau teman yang lain sudah lebih awal selesai 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2017) 
 

Sesuai dengan pendapat Putri (2014), sikap ketekunan meliputi 

melanjutkan kebiasaan meneliti, mengulangi percobaan meskipun 

berakibat gagal, dan melanjutkan suatu kegiatan meskipun orang lain 

selesai lebih awal. 

f) Sikap peka terhadap lingkungan sekitar, indikator ini sangat penting 

untuk mendidik peserta didik peduli pada lingkungan mereka. Pada 
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indikator ini didapatkan hasil 87,22 (sangat tinggi) untuk kelas 

eksperimen dan 81,15% (tinggi) untuk kelas kontrol. Dapat dilihat dari 

hasil observasi sikap ilmiah pada indikator sikap peka terhadap 

lingkungan sekitar diperoleh nilai sebesar 91,7% (tinggi) di kelas 

eksperimen, sedangkan 88,1% (sedang) di kelas kontrol. Adanya 

peningkatan sikap ilmiah pada indikator sikap peka terhadap 

lingkungan sekitar ini juga dilihat dari hasil N-Gain yakni 0,61 

kategori sedang di kelas eksperimen dan 0,58 termasuk dalam kategori 

sedang.  

  
 Gambar 10. Peserta didik mencari bahan praktikum/pengamatan 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2017) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik didua 

kelas tersebut sudah lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Karena 

melalui model pembelajaran Guided Inquiry ini peserta didik dituntut 

untuk menyelesaikan masalah sendiri yang berguna bagi lingkungan 

sekitarnya. Sejalan dengan penelitian Hartono (2012), salah satu cara 

untuk mengembangkan sikap ilmiah adalah dengan memperlakukan 

Peserta didik seperti ilmuwan muda sewaktu anak mengikuti kegiatan 

pembelajaran sains. Keterlibatan Peserta didik secara aktif baik fisik 

maupun mental dalam kegiatan praktikum akan membawa pengaruh 
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terhadap pembentukan pola tindakan Peserta didik yang selalu 

didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. 

Sikap ilmiah tersebut juga dapat diterapkan dalam memecahkan 

masalah yang ada di masyarakat dan diterapkan dalam bersikap pada 

kehidupan bermasyarakat maka dinamakan karakter seseorang 

(Wisudawati dan Sulistyowati, 2014). 

 

2. Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Adapun pembahasan penelitian ini disusun berdasarkan tahapan 

model pembelajaran Guided Inquiry yang memunculkan indikator sikap 

ilmiah peserta didik, yakni: 

a) Perumusan Masalah 

Awalnya peserta didik dikelompokkan secara heterogen dengan 

jumlah anggota 6-7 orang, lalu guru memberikan peserta didik sebuah 

masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari berupa lembar 

kerja Peserta didik (LKS) dan mengidentifikasi permasalahan yang 

diberikan guru melalui tahap merumuskan masalah. Hal ini dilakukan 

untuk melatih peserta didik memiliki sikap keingintahuan yang tinggi.  

Dalam pelaksanaannya menurut Hartono (2012), peserta didik 

sama-sama diperlakukan layaknya ilmuwan. Hal yang membedakan 

kedua model pembelajaran ini adalah LKS dan presentasi di depan 

kelas. Pada model pembelajaran Guided Inquiry berbasis 

praktikum/laboratorium, LKS dan presentasi di depan kelas 

memancing Peserta didik untuk mengembangkan sikap ingin tahu, 

terbuka terhadap pikiran dan gagasan, jujur, ulet dan teliti.  
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Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain peserta didik pada 

Tabel 25 mengalami peningkatan dalam indikator Sikap ingin tahu 

peserta didik kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada indikator 

sikap ilmiah yang lain dengan nilai sebesar 0,68 dibandingkan dengan  

kelas kontrol yang memiliki nilai peningkatan sikap ingin tahu sebesar 

0,31.  

Sejalan dengan pendapat Ristanto (2010) yang menyatakan 

bahwa langkah awal adalah menentukan masalah yang ingin didalami 

atau dipecahkan dengan Inquiry. Persoalan dapat disiapkan atau 

diajukan oleh guru. Persoalan sendiri harus jelas sehingga dapat 

dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh peserta didik. Persoalan 

perlu diidentifikasi dengan jelas tujuan dari seluruh proses 

pembelajaran atau penyelidikan. Bila persoalan ditentukan oleh guru 

perlu diperhatikan bahwa persoalan itu real, dapat dikerjakan oleh 

peserta didik, dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Persoalan 

yang terlalu tinggi akan membuat peserta didik tidak semangat, 

sedangkan persoalan yang terlalu mudah yang sudah mereka ketahui 

tidak menarik minat peserta didik. Sangat baik bila persoalan itu 

sesuai dengan tingkat hidup dan keadaan peserta didik. 

b) Mengajukan Hipotesis 

Dalam tahap ini, peserta didik diberikan kebebasan untuk 

menyatakan jawaban sementara dari persoalan masalah yang mereka 

dapat sebelumnya dalam rumusan masalah. Dalam tahap ini indikator 
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sikap ilmiah yang muncul pada peserta didik yakni sikap berikir kritis 

dan berpikir terbuka.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain peserta didik pada 

Tabel 25 mengalami peningkatan dalam indikator Sikap berpikir kritis 

peserta didik kelas eksperimen dengan nilai sebesar 0,67 dan sikap 

berpikir terbuka 0,38 dibandingkan dengan  kelas kontrol yang 

memiliki nilai peningkatan sikap berpikir kritis sebesar 0,30 serta 

sikap berpikirterbuka sebesar 0,29 dalam kategori rendah. 

Sependapat dengan Ristanto (2010), langkah berikutnya adalah 

peserta didik diminta untuk mengajukan jawaban sementara tentang 

masalah itu. Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis peserta didik 

perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru 

mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih dahulu. Guru 

diharapkan tidak memperbaiki hipotesis peserta didik yang salah, 

tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. Hipotesis yang salah 

nantinya akan kelihatan setelah pengambilan dan analisis data yang 

diperoleh. 

c) Mengumpulkan Data 

Pada tahap mengumpulkan data, peserta didik memulai mencari 

permasalahan yang terdapat pada lembar kerja Peserta didik (LKS) 

dari berbagai sumber seperti buku, internet, dan guru. Dengan 

perlakuan seperti itu maka sikap ilmiah yang muncul adalah seluruh 

aspek sikap rasa ingin tahu, respek terhadap data dan fakta, berpikir 

kritis, berpikir terbuka dan kerjasama, ketekunan, Sikap peka terhadap 
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lingkungan sekitar yakni terutama terhadap masalah yang diberikan 

guru. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain peserta didik pada 

Tabel 25 mengalami peningkatan dalam indikator secara keseluruhan 

dengan nilai 0,56 pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

yang memiliki nilai keseluruhan n-gain yakni 0,30 dalam kategori 

rendah. Dikarenakan dalam tahap mengumpulkan data peserta didik 

berusaha dalam membuktikan apakah hipotesis yang dibuat dalam 

kelompok mereka benar atau salah. Sehingga keseluruhan indikator 

sikap ilmiah sebagai sikap peneliti mereka dibutuhkan dalam tahap 

ini. 

Menurut Ristanto (2010), peserta didik mencari dan 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk membuktikan apakah 

hipotesis mereka benar atau tidak. Dalam bidang biologi, untuk dapat 

mengumpulkan data, peserta didik harus menyiapkan suatu peralatan 

untuk pengumpulan data. langkah ini adalah langkah percobaan atau 

eksperimen. Biasanya dilakukan di laboratorium tetapi kadang juga 

dapat di luar sekolah. Setelah peralaran berfungsi, peserta didik 

diminta untuk mengumpulkan data dan mencatatnya dalam buku 

catatan. 

Hal ini sejalan dengan Sutopo dkk (2017), tahap memfokuskan 

pertanyaan dan merancang penyelidikan telah mampu mengarahkan 

Peserta Didik untuk menanggapi informasi dengan sangat baik. 

Indikator menanggapi informasi berupa sikap Peserta didik yang aktif 
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dan antusias serta ikut serta peran dalam pengamatan di lingkungan. 

Pemahaman Peserta didik yang baik saat menanggapi informasi akan 

merangsang Peserta didik untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan 

penyelidikan. Hal tersebut akan membantu Peserta didik untuk 

mampu merancang langkah-langkah penyelidikan. Tahap 

penyelidikan kelompok, menganalisis data hasil penyelidikan dan 

membangun pengetahuan baru telah mampu menumbuhkan sikap 

teliti, hati-hati, tanggung jawab, peduli lingkungan, dan kerja sama 

dengan sangat baik pada Peserta didik. 

Model pembelajaran Guided Inquiry memang memerlukan 

waktu yang relatif banyak dalam pelaksanaanya, akan tetapi hasil 

belajar yang dicapai tentunya tentunya sebanding dengan waktu yang 

digunakan. Pengetahuan baru akan melekat lebih lama apabila peserta 

didik dilibatkan secara langsung dalam proses (Ristanto,2010).  

d) Menganalisa Data 

Pada tahap menganalisa data merupakan tahap menguji hipotesis 

yang dikumpulkan, guru membimbing Peserta didik mencari solusi 

permasalahan yang dibahas. Dalam  tahap ini Peserta didik diberi 

kebebasan untuk membangun pengetahuan yang berkaitan dengan 

menggali informasi dari berbagai sumber belajar yang ada di sekitar 

Peserta didik. Sikap ilmiah yang muncul pada tahap ini adalah sikap 

ingin tahu, sikap respek terhadap data, sikap berpikir terbuka, berpikir 

kritis, dan ketekunan. 
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Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain peserta didik pada 

Tabel 25 mengalami peningkatan dalam indikator Sikap ingin tahu 

peserta didik kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada indikator 

sikap ilmiah yang lain dengan nilai sebesar 0,68, sikap respek 

terhadap data 0,56, sikap berpikir terbuka 0,38, sikap berpikir kritis 

0,67serta ketekunan 0,42 dibandingkan dengan  kelas kontrol yang 

memiliki nilai peningkatan sikap ingin tahu sebesar 0,31, sikap respek 

terhadap data 0,36, sikap berpikir terbuka 0,29, sikap berpikir kritis 

0,30 serta ketekunan 0,11 dalam kategori rendah. 

Sesuai dengan Ristanto (2010), data yang sudah dikumpulkan 

harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipotesis apakah benar atau 

tidak. Untuk memudahkan menganalisis data, data sebaiknya 

diorganisasikan, dikelompokkan, diatur sehingga dapat dibaca dan 

dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam suatu tabel.  

Pada tahap menganalisis data dan membangun pengetahuan 

baru, peserta didik telah menunjukkan sikap kerja sama dalam 

kelompok dengan sangat baik. Sikap kerja sama dalam penelitian ini 

merupakan bentuk menghargai pendapat dan mau menerima saran dari 

anggota kelompok yang lain, menunjukkan sikap tidak merasa paling 

benar, mau membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, 

dan mendiskusikan setiap permasalahan yang terjadi dalam kelompok 

(Sutopo dkk, 2017). 
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e) Membuat Kesimpulan 

Tahap yang terakhir yakni membuat kesimpulan (generalisasi), 

tahap ini Peserta didik berlatih untuk mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya dari jawaban pemecahan masalah yang 

ditemukan berdasarkan pengetahuan Peserta didik di depan kelompok 

lain. Sikap ilmiah Peserta didik yang muncul adalah merefleksi secara 

kritis dan terbuka terhadap data maupun fakta, artinya Peserta didik 

dituntut untuk mendengarkan hasil laporan dari tiap kelompok sebagai 

penentuan jawaban yang benar pada pemecahan masalah yang ada di 

LKS dan mampu mempertimbangkan atas jawaban dari hasil laporan 

tiap kelompok.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-gain peserta didik pada 

Tabel 25 mengalami peningkatan pada kelas eksperimen dalam 

indikator sikap respek terhadap data 0,56, sikap berpikir terbuka 0,38, 

sikap berpikir kritis 0,67 dibandingkan dengan  kelas kontrol yang 

memiliki nilai peningkatan sikap respek terhadap data 0,36, sikap 

berpikir terbuka 0,29, sikap berpikir kritis 0,30 dalam kategori rendah. 

Menurut Ristanto (2010), Menyimpulkan dari data yang telah 

dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan dengan 

generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian dicocokkan 

dengan hipotesis asal, apakah hipotesa kita diterima atau tidak. 

Sejalan dengan pendapat Sutopo dkk (2017), Tahap 

mengomunikasikan pengetahuan baru yaitu melakukan presentasi 

kelompok, selanjutnya indikator jujur diukur melalui kegiatan Peserta 
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didik dalam melaporkan data hasil pengamatan dan diskusi kelompok 

sesuai dengan kenyataan yang diperoleh sedangkan indikator 

menghargai atau menilai informasi merupakan adanya penyampaian 

pendapat oleh Peserta didik terkait dengan permasalahan yang telah 

diselidiki dan solusi yang dapat diajukan oleh Peserta didik. 

Jadi secara umum, pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajan Guided Inquiry dapat meningkatkan sikap ilmiah Peserta 

didik. Hal ini ditunjukkan dari hampir keseluruhan tiap tahapan model 

pembelajaran ini memunculkan sikap ilmiah peserta didik dan sesuai dari 

nilai rata-rata angketakhir sikap ilmiah kelas eksperimen sebesar 85% 

(kategori sangat tinggi) dan kelas kontrol sebesar 81% (kategori tinggi). 

Hal ini sesuai dengan menurut penelitian Bilgin (2009), model Guided 

Inquiry digambarkan sebagai pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 

Pendekatan ini memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan akademik 

peserta didik dan mengembangkan keterampilan proses ilmiah serta sikap 

ilmiah mereka. 

Peningkatan ini karena Guided Inquiry mendorong Peserta didik 

secara aktif menggali pengetahuannya sendiri sehingga Peserta didik dapat 

menjadi pribadi yang aktif, mandiri, serta terampil dalam memecahkan 

masalah berdasarkan informasi dan pengetahuan yang mereka dapatkan. 

Guided Inquiry memberikan Peserta didik pengalaman yang nyata dan 

aktif sehingga Peserta didik dapat mengaitkan konsep yang dasar yang 

sudah ada dengan konsep baru berdasarkan pemahamannya sendiri. 
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Peserta didik menjadi memiliki pemahaman yang lebih terhadap konsep 

yang dipelajari melalui model Guided Inquiry (Suzane, 2013). 

Menurut Roestiyah (2012), model pembelajaran Guided Inquiry 

juga merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki kelebihan, 

seperti: dapat membentuk dan mengembangkan “sel-concept” pada diri 

siwa, sehingga dapat mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik, 

membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru, mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif, 

merumuskan hipotesisnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka, 

memberi kepuasan bersifat instrinsik dan situasi proses belajar menjadi 

lebih merangsang , memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji hipotesis data Angket Akhir sikap 

ilmiah menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai thitung  = 

3,840 > ttabel= 1,993. Dan dilihat dari hasil N-gain pada kelas kontrol sebesar 

0,30 (rendah), kelas eksperimen sebesar 0,56 (sedang) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Guided Inquiry berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik.  

 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran peneliti, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengalaman yang terdapat dalam penelitian ini, Sekolah 

seharusnya memiliki sarana dan prasarana yang dapat digunakan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan yang terbaik dan berkualitas. 

2. Peneliti menyarankan kepada Guru dalam menerapkan model pembelajaran 

Guided Inquiry pada materi IPA pokok bahasan lain yang sesuai agar 

tercipta suasana belajar yang baik dan efektif. 

3. Sebaiknya Peserta didik dapat memanfaatkan waktu belajar sebaik mungkin 

dan menggunakan fasilitas yang ada dalam melakukan praktikum dan 

diskusi kelompok guna meningkatkan sikap ilmiah Peserta didik. 

4. Sebaiknya bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian agar benar-

benar memahami apa itu model Guided Inquiry sehingga dapat melanjutkan 

penerapan model ini dengan maksimal dan sesuai apa yang diukur. 

82 
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SILABUS MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

(Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Patra Mandiri Plaju 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : VII/1 

Topik    : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Kompetensi Inti  :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, Teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 

aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan peranan 

manusia dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan 

ajaran agama yang dianutnya. 

Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup 

Perumusan Masalah 

Mengamati gambar atau 

tayangan tentang makhluk hidup 

dan tak hidup serta membuat 

pertanyaan dalam menentukan 

konteks permasalahan 

Hipotesis: 

Lembar Kerja Siswa 

Lembar berisi Panduan 

dalam pembelajaran 

sedang berlangsung 

 

Evaluasi 

Berisi beberapa soal 

6 x 40‟ Buku paket,  

Lembar kerja 

Praktikum 

 Buku atau 

sumber belajar 

yang relevan 

Media 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 

jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 

bertanggung jawab; terbuka; kritis; 

kreatif; inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari. 

Menentukan jawaban sementara 

dari pertanyaan yang telah 

dibuat 

Mengumpulkan Data : 

Mendata berbagai teori atau 

dapat melakukan eksperimen 

untuk pembuktian 

permasalahan. 

Analisis Data: 

Mengolah data yang diperoleh 

ke dalam bentuk tabel. 

Generalisasi: 

Diskusi kelompok untuk 

membahas hasil analisa. 

Menyampaikan hasil eksplorasi 

di depan kelas. 

Menyampaikan informasi lebih 

jauh tentang pencemaran 

lingkungan. 

untuk melihat pemaha 

man siswa dalam 

materi yang dipelajari 

 

Angket Sikap Ilmiah 

Berisi Pernyataan 

tentang sikap siswa 

secara ilmiah 

 

Observasi 

Berisi pengamatan saat 

siswa dalam 

pembelajaran 

 

 

 

elektronik 

Alat dan 

bahan 

praktikum/pen

gamatan 

 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. 

4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk hidup 

dan benda di lingkungan sekitar 

berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 
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SILABUS MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

(Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Patra Mandiri Plaju 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : VII/1 

Topik   : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Kompetensi Inti  :  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, 

Teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan 

manusia dalam lingkungan 

serta mewujudkannya dalam 

pengamalan ajaran agama 

Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup 

Mengamati : 

Mengamati gambar atau 

tayangan tentang makhluk 

hidup dan  tak hidup serta 

membuat pertanyaan dalam 

menentukan konteks 

permasalahan 

Menanya: 

Lembar Kerja Siswa 

Lembar berisi Panduan 

dalam pembelajaran 

sedang berlangsung 

 

Evaluasi 

Berisi beberapa soal 

untuk melihat pemaha 

6 x 40‟  Buku paket,  

 Lembar 

kerja 

Praktikum 

  Buku atau 

sumber 

belajar yang 
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yang dianutnya.  Menanyakan apakah yang 

dimaksud dengan klasifikasi?    

 Menanyakan mengapa barang 

dagangan dikelompok-

kelompok kan? 

 Menanyakan keuntungan bila 

makhluk hidup yang ada di 

dunia dikelompok-kelompok 

kan? 

Mengeksplorasi : 

 Mengidentifikasi berbagai 

jenis tumbuhan sesuai 

kegunaannya 

 Mengidentifikasi  bagian 

tubuh hewan, antara lain:  

belalang, capung, kupu-kupu, 

udang, semut, laba-laba, lalat, 

kaki seribu (bagian tubuh 

(memiliki kepala, dada dan 

perut atau kepala bersatu) 

serta jumlah kaki (6 buah, 8 

buah atau lebih dari 8 buah) 

man siswa dalam 

materi yang dipelajari 

 

Angket Sikap Ilmiah 

Berisi Pernyataan 

tentang sikap siswa 

secara ilmiah 

 

Observasi 

Berisi pengamatan saat 

siswa dalam 

pembelajaran 

 

relevan 

 Media 

elektronik 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin tahu; 

objektif; jujur; teliti; cermat; 

tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari.   

3.2 Mengklasifikasikan makhluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati. 
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4.2 Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk 

hidup dan benda di lingkungan 

sekitar berdasarkan karakteristik 

yang diamati. 

 Melakukan pengklasifikasian 

tumbuhan dan hewan  

 Mencari persamaan dan 

perbedaan tumbuhan dikotil 

dan monokotil 

Mengasosiasi : 

 Mengolah data percobaan ke 

dalam bentuk tabel 

 Menyimpulkan hasil 

pengelompokkan   

Komunikasi : 

 Diskusi kelompok untuk 

membahas hasil eksplorasi 

dan pengelompokkan bahan 

pencemar berdasarkan 

lingkungan yang dicemari.  

 Menyampaikan hasil 

eksplorasi di depan kelas. 

 Menyampaikan informasi 

lebih jauh tentang 

pencemaran lingkungan. 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan : MTs Patra Mandiri Plaju 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : VII/1 

Materi   : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya 

1.2.1    Menunjukkan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari sebagai wujud implementasi sikap 

dalam melakukan pengamatan, percobaan, 

dan berdiskusi 

2.1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu dalam 

pembelajaran sehari-hari 

2.1.2 Menunjukkan sikap bekerja sama 

dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugasnya 

 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 

3.2.1 Menjelaskan perbedaan makhluk 

hidup dan benda tidak hidup. 

3.2.2 Menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup. 

3.2.3 Melakukan pengamatan terhadap 

berbagai makhluk hidup di 

sekitarnya. 

3.2.4 Mengelompokkan makhluk hidup di 

sekitar berdasarkan prinsip 

klasifikasi. 

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian 4.2.1 Menyajikan hasil pengamatan sesuai 



 

 

makhluk hidup dan benda di lingkungan 

sekitar berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 

pelaksanaanya 

4.2.2 Membuat hasil identifikasi yang 

dirangkum dalam bentuk tabel 

4.2.3 Mengkomunikasikan hasil dari  

observasinya. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1.2.1.1 Peserta didik dapat menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

melalui materi Klasifikasi Makhluk hidup dengan baik. 

4.2.3.1 Peserta didik dapat menunjukkan sikap ilmiah dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

3.2.1.1 Peserta didik dapat membedakan makhluk hidup dan makhuk tidak hidup. 

3.2.1.2 Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri dari makhluk hidup dikaitkan dengan 

sehari-hari. 

3.2.1.3 Peserta didik dapat mengetahui definisi klasifikasi makhluk hidup melalui 

pengamatan sederhana yang sesuai. 

3.2.1.4 Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap makhluk hidup seperti 

tumbuhan dan hewan disekitar lingkungan sekolah dengan baik. 

4.2.1.1 Peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatannya berdasarkan yang telah 

dilakukan. 

4.2.1.2 Peserta didik dapat membuat hasil identifikasi yang dirangkum dalam tabel 

pengelompokkan. 

4.2.1.3 Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil dari keseluruhan observasinya 

kepada teman-teman di depan kelas dengan baik.dan benar. 

 

 

D. Materi Pembelajaran 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

1. Materi Fakta (sesuatu materi yang dapat diindera) 

Berbagai macam gambaran yang terjadi di lingkungan sekitar 

 
Gambar  

Pengelompokkan 

Makhluk Hidup 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 
Gambar Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup 

(Bergerak) 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 
Gambar Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup 

(Berkembangbiak) 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 

2. Materi Konsep (materi gabungan antara fakta yang saling berhubungan) 



 

 

 
3. Materi Prinsip (materi umum hubungan antar konsep yang berkaitan : hukum, teori, 

azas)  

Menurut Campbell dkk, (2010), manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan 

kelompok makhluk hidup. Makhluk hidup dan benda tak hidup atau benda mati 

dibedakan dengan adanya ciri-ciri kehidupan. Makhluk hidup menunjukkan adanya 

ciri-ciri kehidupan antara lain bergerak, bernapas, tumbuh dan berkembang, 

berkembang biak, memerlukan nutrisi, dan peka terhadap rangsang. Benda mati tidak 

memiliki ciri-ciri tersebut. 

c) Ciri-ciri Makhluk Hidup 

Secara umum, ciri-ciri yang ditemukan pada makhluk hidup adalah bernapas, 

bergerak, makan dan minum, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, 

mengeluarkan zat sisa, peka terhadap rangsang, dan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan. 

(8) Bernapas 

Setiap saat kamu bernapas, yaitu menghirup udara yang di antaranya 

mengandung oksigen (O2) dan mengeluarkan udara dengan kandungan 

karbondioksida (CO2) lebih besar dari yang dihirup. Kamu dapat merasakan 

kebutuhan 40 Kelas VII SMP/MTs bernapas dengan cara menahan untuk tidak 

menghirup udara selama beberapa saat. Tentunya kamu akan merasakan sesak 

sebagai tanda kekurangan oksigen (Wasis dkk, 2008). 

(9) Memerlukan Makanan dan Minuman 

 

KLASIFIKASI 



 

 

Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan energi.  Untuk 

memperoleh energi, makhluk hidup memerlukan makanan dan minuman. 

(10) Bergerak 

Kamu dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan tangan. 

Itu merupakan ciri bergerak. Tubuhmu dapat melakukan aktivitas karena 

memiliki sistem gerak. Sistem gerak terdiri atas tulang, sendi, dan otot. 

Ketiganya bekerjasama membentuk sistem gerak. 

(11) Tumbuh dan Berkembang 

Perhatikan tubuhmu, samakah tinggi dan massa tubuhmu sekarang dengan 

tinggi dan massa tubuhmu waktu masih kecil? Tentu saja tidak sama. Tinggi 

dan massa tubuhmu akan bertambah seiring pertambahan usia. Proses inilah 

yang disebut dengan tumbuh. Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-

kupu bertelur, telur tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu menjadi 

kepompong, kepompong berubah bentuk menjadi kupu-kupu muda, dan 

akhirnya berkembang menjadi kupu-kupu dewasa (Campbell dkk, 2011). 

(12) Berkembang Biak (Reproduksi) 

Kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan disebut 

berkembang biak (reproduksi). Berkembang biak bertujuan untuk melestarikan 

keturunan agar tidak punah. Sebagai contoh kamu lahir dari ayah dan ibu. 

Ayah dan ibumu masing-masing juga mempunyai orangtua yang kamu panggil 

kakek dan nenek, dan seterusnya. 

(13) Peka terhadap Rangsang 

Wasis dkk (2008), Bagaimanakah reaksi kamu jika tiba-tiba ada sorot lampu 

yang sangat terang masuk ke mata? Tentu secara spontan kamu akan segera 

menutup kelopak mata.  

Dari contoh itu menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 

memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima. Kemampuan 

menanggapi rangsangan disebut irritabilitas.  

Irritabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup untuk menanggapi 

rangsangan. Hewan dan manusia dilengkapi dengan alat indra untuk 

menanggapi rangsang, seperti hidung untuk mencium bau, mata untuk melihat, 

dan telinga untuk mendengar. Hewan tertentu memiliki alat indra khusus, 

seperti gurat sisi pada ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan 

tekanan air. Tumbuhan juga mempunyai kepekaan terhadap rangsang yang 

menghasilkan gerak pada tumbuhan. Rangsang tersebut dapat berasal dari 

sentuhan, cahaya matahari, air, zat kimia, suhu, dan gravitasi bumi (Campbell 

dkk, 2010).  

(14) Menyesuaikan Diri terhadap Lingkungan 

Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

disebut adaptasi. Contohnya tumbuhan yang hidup di tempat kering (sedikit 

mengandung air) memiliki daun yang sempit dan tebal, sedangkan tumbuhan 

yang hidup di tempat basah (banyak mengandung air) memiliki daun lebar dan 

tipis. 

d) Pengklasifikasian Makhluk Hidup 

Untuk mempermudah dalam mempelajari keanekaragaman makhluk hidup 

tersebut, manusia melakukan pengelompokan makhluk hidup. Pengelompokan 

makhluk hidup dinamakan klasifikasi. Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara 

mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiliki. Tujuan 



 

 

mengklasifikasikan makhluk hidup adalah untuk mempermudah mengenali, 

membandingkan, dan mempelajari makhluk hidup. Menurut Wasis dkk (2008), 

tujuan khusus/lain dari klasifikasi makhluk hidup adalah seperti berikut: 

(5) Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri-

ciri yang dimiliki. 

(6) Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya 

dengan makhluk hidup dari jenis yang lain. 

(7) Mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup. 

(8) Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan persamaan ciri yang dimiliki. Kelompok-

kelompok tersebut dapat didasarkan pada ukuran besar hingga kecil dari segi 

jumlah anggota kelompoknya. Namun, kelompok-kelompok tersebut disusun 

berdasarkan persamaan dan perbedaan. Makin ke bawah persamaan yang dimiliki 

anggotanya di dalam tingkatan klasifikasi tersebut makin banyak dan memiliki 

perbedaan makin sedikit. Urutan kelompok ini disebut takson. 

Orang yang pertama melakukan pengelompokan ini adalah Linnaeus (1707-

1778) berdasarkan kategori yang digunakan pada waktu itu. Urutan tersebut 

didasarkan atas persamaan ciri yang paling umum, kemudianmakin ke bawah 

persamaan ciri semakin khusus dan perbedaan ciri semakin sedikit (Campbell dkk, 

2010). 

Kriteria Klasifikasi Tumbuhan Para ahli melakukan pengklasifikasian 

tumbuhan dengan memerhatikan beberapa kriteria yang menjadi penentu dan selalu 

diperhatikan. Berikut contohnya. Organ perkembangbiakannya, apakah dengan 

spora atau dengan bunga, Habitusnya, apakah berupa pohon, perdu atau semak, 

Bentuk dan ukuran daun, Cara berkembang biak, apakah dengan seksual 

(generatif) atau aseksual (vegetatif). 

Kriteria Klasifikasi Hewan, Sama halnya dengan pengklasifikasian tumbuhan, 

dalam mengklasifikasikan hewan, para ahli juga mengklasifikasi dengan melihat 

kriteria berikut ini. Saluran pencernaan makanan. Hewan tingkat rendah belum 

mempunyai saluran pencernaan makanan. Hewan tingkat tinggi mempunyai lubang 

mulut, saluran pencernaan, dan anus. Kerangka (skeleton), apakah kerangka di luar 

tubuh (eksoskeleton) atau di dalam tubuh (endoskeleton). Anggota gerak, apakah 

berkaki dua, empat, atau tidak berkaki (Wasis dkk, 2008). 

4. Materi Prosedur (materi berupa sederetan langkah yang sistematis dalam menerapkan 

prinsip) 

a. Mengamati cara mengklasifikasikan/mengelompokkan Makhluk hidup berdasarkan 

sistem klasifikasi. 

b. Mengamati cara mengelompokkan hewan dilihat dari ciri-ciri yang sesuai. 

c. Mengamati cara mengelompokkan tumbuhan dilihat dari ciri-ciri yang sesuai. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Guided Inquiry 

3. Metode  : Eksperimen/Pengamatan, diskusi 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media   : Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku IPA kelas VII 

2. Alat  : Papan Tulis, alat tulis, perlengkapan eksperimen 



 

 

G. Sumber Belajar  

- Teguh, S. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 1 untuk SMP/MTs Kelas VII  (BSE). Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Wasis, S. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 1 SMP/MTs Kelas VII (BSE). Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (2JP x 40 menit) 

Tahapan 

Model Guided 

Inquiry 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen siswa 

-    Guru memeriksa 

kebersihan kelas dan 

kesiapan belajar siswa 

-    Guru membagikan lembar 

angket awal kepada siswa 

dan memerintahkannya untuk 

mengisi angket dalam waktu 

yang sesuai 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
“Segala sesuatu yang ada di 

sekitar kita terdiri atas benda-

benda. Coba perhatikan Kita 

Manusia dan Robot. Apa 

bedanya Kita dan Robot yang 

ada di sekitarmu? Benda-benda 

di alam semesta ini terdiri atas 

benda hidup (makhluk hidup) 

dan benda tak hidup., masing-

masing memiliki karakteristik 

tersendiri. Seperti yang akan 

kita bahas hari ini yakni kamu 

akan mempelajari karakteristik 

benda hidup (makhluk hidup) 

dan benda tak hidup yang ada 

di lingkungan sekitar serta cara 

mengklasifikasikannya.” 

 

Motivasi  
- Guru memberikan gambaran 

- Siswa menjawab salam dan 

menjawab absen 

 

- Siswa siap melaksanakan 

pembelajaran  

 

- Siswa mengisi lembar angket 

yang diberikan guru dengan 

tertib 

 

 

- Siswa menyimak pembelajaran 

 

 

 

- Siswa mendengarkan dan 

menjawab pertanyaan guru, 

“kita manusia adalah makhluk 

hidup dan robot adalah 

mainan” sesuai dengan 

kemampuannya masing-

masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa memperhatikan guru 

 



 

 

contoh benda hidup dan tak 

hidup 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 

orang per kelompok 

- Guru membagikan LKS1 

kepada siswa untuk dipelajari 

dan menjawab pertanyaan guru 

- Siswa mendengarkan yang 

dijelaskan guru 

- Siswa bergerak membentuk 

kelompok sesuai yang guru 

intruksikan 

- Siswa menerima LKS1 untuk 

dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Perumusan 

Masalah 

- Guru memberikan sebuah 

masalah berupa gambar, yang 

harus dijawab siswa 

- Sebelum menjawab, Guru 

menginformasikan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas 

“Merumuskan Masalah” pada 

LKS1 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan siswa menetapkan 

konteks permasalahan  

- Siswa mengamati masalah 

berupa gambar yang diberikan 

guru 

 

- Siswa membuat pertanyaan 

dalam mengerjakan tugas 

“Merumuskan Masalah” pada 

LKS1  

 

 

- Siswa mengerjakan secara 

kerjasama dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Hipotesis 

- Guru mengintruksikan kepada 

siswa untuk  mengerjakan  

tugas bagian “Hipotesis”  pada 

LKS1 dengan berdiskusi 

bersama kelompoknya 

- Guru membimbing siswa mene 

mukan jawaban sementara atas 

masalah yang ditemukan 

- Siswa mengerjakan tugas 

“Hipotesis” yang ada di LKS1 

dengan berdiskusi bersama 

teman kelompok nya 

 

- Siswa menemukan jawaban 

sementara dari sebuah masa lah 

yang diberikan guru 

 

Fase III : 

Mengumpulka

n Data  

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap selanjutnya 

yaitu membuktikan dengan 

mengumpulkan referensi atau 

teori atau fakta berdasarkan 

sumber yang ada 

- Guru membimbing siswa 

dalam mencari informasi 

 

- Siswa memperhatikan yang 

telah diberikan guru melalui 

mengumpulkan data dari bukti 

masalah tersebut 

 

 

- Siswa mengerjakan dengan 

bekerjasama kelompok agar 

mendapat hasil yang sesuai  

 

Fase IV : 

Analisis Data 

- Guru meminta siswa 

mengerjakan LKS1 bagian 

“analisa data” diisi sesuai hasil 

yang telah dilakukan diuji 

dengan fakta atau teori yang 

terkait, apakah hipotesis awal 

diterima atau ditolak 

- Guru membimbing siswa 

- Siswa mengerjakan LKS1 

bagian” analisa data” atau 

mengolah data yang didapat 

sesuai hasil yang diuji dengan 

teori terkait sumber yang ada 

 

- Siswa menganalisa data 

bersama teman kelompok nya 

 



 

 

dalam menganalisa data yang 

diperoleh 

dengan tertib 

Fase V : 

Generalisasi 

(Kesimpulan) 

- Guru meminta siswa 

perkelompok untuk membuat 

kesimpulan pada kolom yang 

telah disediakan di LKS1 

bagian “Generalisasi” 

- Siswa mengkomunikasikan 

hasil olah data dengan 

membuat kesimpulan di LKS1 

bagian “Generalisasi” 

 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS1 

- Guru menginformasikan siswa 

mempelajari materi pelajaran 

yang akan datang 

- Guru memerintahkan siswa 

untuk merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan mengucapkan salam 

- Siswa mengumpulkan LKS1 

 

- Siswa mendengarkan dan 

melakukan yang diinstruksi 

kan oleh guru  

 

 

- Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

 

Pertemuan ke-2 (2JP x 40 menit) 

Tahapan 

Model Guided 

Inquiry 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen siswa 

-    Guru memeriksa 

kebersihan kelas dan 

kesiapan belajar siswa 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
- “Masih ingatkah dengan 

materi sebelumnya mengenai 

Ciri-Ciri Makhluk hidup? Apa 

sajakah Ciri-Ciri Tersebut? 

Nah kali ini kita akan 

membahas tentang bagaimana 

makhluk diklasifikasikan.” 

 

Motivasi  
Guru memberikan pertanyaan, 

“Pernahkah kamu memperhati 

kan macam-macam tumbuhan 

di sekitarmu?. Masih banyak 

- Siswa menjawab salam dan 

menjawab absen 

 

- Siswa siap melaksanakan 

pembelajaran  

- Siswa menyimak pelajaran 

 

 

 

- Siswa mendengarkan dan 

menjawab pertanyaan guru 

sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

- Siswa memperhatikan guru 

dan menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 

 

 



 

 

lagi aneka ragam makhluk 

hidup yang ada di bumi yang 

beragam jenis sifat serta ciri-

cirinya. Untuk mempermudah 

dalam mempelajari keaneka 

ragaman makhluk hidup 

tersebut yakni tumbuhan, 

manusia melakukan pengelom 

pokan makhluk hidup yang 

dinamakan klasifikasi.” 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 

orang per kelompok 

- Guru membagikan LKS 2 

kepada siswa untuk dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa mendengarkan yang 

dijelaskan guru 

- Siswa bergerak membentuk 

kelompok sesuai yang guru 

intruksikan 

- Siswa menerima LKS 2 untuk 

dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Perumusan 

Masalah 

- Guru memberikan sebuah 

masalah untuk diselesaikan 

siswa berupa beberapa gambar 

tumbuhan, lalu guru bertanya 

“Bagaimana kalian 

mengelompokkan tumbuh-

tumbuhan tersebut? 

- Sebelum menjawab, Guru 

menginformasikan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas 

“Merumuskan Masalah” pada 

LKS2 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan siswa menetapkan 

konteks permasalahan  

- Siswa mengamati masalah 

yang diberikan guru di depan 

kelas 

 

 

 

 

 

- Siswa mengerjakan tugas 

dengan membuat pertanya an 

bagian “Merumuskan 

Masalah” pada LKS2 

 

- Siswa mengerjakan secara 

kerjasama dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Hipotesis 

- Guru mengintruksikan kepada 

siswa untuk  mengerjakan  

tugas bagian “Hipotesis”  pada 

LKS2 dengan berdiskusi 

bersama kelompoknya 

- Guru membimbing siswa 

menemukan jawaban 

sementara atas masalah yang 

ditemukan 

- Siswa mengerjakan tugas 

“Hipotesis” yang ada di LKS 2 

dengan berdiskusi bersama 

teman kelompoknya 

 

- Siswa menemukan jawaban 

sementara dari sebuah masalah 

yang diberikan guru 

 

Fase III : 

Mengumpulka

n Data 

(Eksperimen)  

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap 

“eksperimen” pada LKS2 

dengan melakukan pengama 

tan sederhana 

- Siswa melakukan kegiatan 

eksperimen sederhana deng an 

memperhatikan langkah-

langkah yang telah diberikan 

guru 

 



 

 

- Guru membimbing siswa 

dalam melakukan eksperimen 

 

- Siswa melakukan pengama tan 

dengan bekerjasama kelompok 

agar mendapat hasil yang 

sesuai  

Fase IV : 

Analisis Data 

- Guru meminta siswa 

mengerjakan LKS 2 bagian 

“analisa data” yang diisi sesuai 

hasil pengamatan yang telah 

dilakukan diuji dengan fakta 

atau teori yang terkait, apakah 

hipotesis awal diterima atau 

ditolak 

- Guru membimbing siswa 

dalam menganalisa data yang 

diperoleh 

- Siswa mengerjakan LKS 2 

bagian” analisa data” atau 

mengolah data sesuai hasil 

pengamatan yang diuji dengan 

teori terkait sumber yang ada 

 

 

- Siswa menganalisa data 

bersama teman kelompok nya 

dengan tertib 

 

Fase V : 

Generalisasi 

(Kesimpulan) 

- Guru meminta siswa 

perkelompok untuk membuat 

kesimpulan pada kolom yang 

telah disediakan di LKS 2 

bagian “Generalisasi” 

- Siswa mengkomunikasikan 

hasil olah data dengan 

membuat kesimpulan di LKS2 

bagian “Generalisasi”  

 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS2 

- Guru menginformasikan siswa 

mempelajari materi pelajaran 

yang akan datang dan 

memerintahkan siswa untuk 

merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

- Siswa mengumpulkan LKS2 

 

- Siswa mendengarkan dan 

melakukan yang diinstruksikan 

oleh guru  

 

 

- Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

 

Pertemuan ke-3 (2JP x 40 menit) 

Tahapan 

Model Guided 

Inquiry 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen siswa 

-    Guru memeriksa 

kebersihan kelas dan 

kesiapan siswa 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
- “Masih ingatkah dengan 

- Siswa menjawab salam dan 

menjawab absen 

 

- Siswa siap melaksanakan 

pembelajaran  

- Siswa menyimak pembelajaran 

 

 

 

- Siswa mendengarkan dan 

menjawab pertanyaan guru 

sesuai dengan kemampuan nya 

 



 

 

materi sebelumnya mengenai 

cara mengelompokkan 

tumbuhan sesuai ciri-ciri yang 

dimiliki nya,.apasaja ciri-ciri 

yang dimiliki tumbuhan secara 

umum?” 

 

Motivasi  
- Guru memberikan pertanyaan, 

“pernahkah kalian melihat 

ikan-ikan yang brada dikolam? 

Semua pasti tampak sama, 

tetapi bagaimana cara kalian 

mengelompokkan ikan terse 

but sesuai ciri-ciri yang 

dimilikinya. Nah dari masalah 

itu, selanjutnya kita akan 

mempelajari cara pengelom 

pokkan hewan sesuai ciri-ciri 

yang dimilikinya.” 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 

orang per kelompok 

- Guru membagikan LKS 3 

kepada siswa untuk dipelajari 

 

 

 

 

 

 

- Siswa memperhatikan guru 

dan menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa mendengarkan yang 

dijelaskan guru 

- Siswa bergerak membentuk 

kelompok sesuai yang guru 

intruksikan 

- Siswa menerima LKS 3 untuk 

dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Perumusan 

Masalah 

- Guru memberikan sebuah 

masalah untuk diselesaikan 

siswa berupa gambar hewan 

yang berada disekitar sekolah. 

- Sebelum menjawab, Guru 

menginformasikan kepada 

siswa untuk mengerjakan tugas 

“Merumuskan Masalah” pada 

LKS3 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan siswa menetapkan 

konteks permasalahan  

- Siswa mengamati masalah 

yang diberikan guru 

 

 

- Siswa mengerjakan tugas 

“Merumuskan Masalah” pada 

LKS3 dengan membuat 

pertanyaan 

 

- Siswa mengerjakan secara 

kerjasama dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Hipotesis 

- Guru mengintruksikan kepada 

siswa untuk  mengerjakan  

tugas bagian “Hipotesis”  pada 

LKS 3 dengan berdiskusi 

bersama kelompoknya 

- Guru membimbing siswa 

menemukan jawaban 

sementara atas masalah yang 

- Siswa mengerjakan tugas 

“Hipotesis” yang ada di LKS 3 

dengan berdiskusi bersama 

teman kelompok nya 

 

- Siswa menemukan jawaban 

sementara dari sebuah masalah 

yang diberikan guru 

 



 

 

ditemukan 

Fase III : 

Mengumpulka

n Data 

(Eksperimen)  

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap 

“eksperimen” pada LKS3 

dengan melakukan pengama 

tan sederhana 

- Guru membimbing siswa 

dalam melakukan pengamatan 

 

- Siswa melakukan kegiatan 

eksperimen sederhana deng an 

memperhatikan langkah-

langkah yang telah diberikan 

guru 

- Siswa melakukan pengama tan 

dengan bekerjasama kelompok 

agar mendapat hasil yang 

sesuai  

 

Fase IV : 

Analisis Data 

- Guru meminta siswa 

mengerjakan LKS3 bagian 

“analisa data” yang diisi sesuai 

hasil pengamatan yang telah 

dilakukan diuji dengan fakta 

atau teori yang terkait, apakah 

hipotesis awal diterima atau 

ditolak 

- Guru membimbing siswa 

dalam menganalisa data yang 

diperoleh 

- Siswa mengerjakan LKS3 

bagian” analisa data” atau 

mengolah data sesuai hasil 

pengamatan yang diuji dengan 

teori terkait sumber yang ada 

 

 

- Siswa menganalisa data 

bersama teman kelompok nya 

dengan tertib 

 

Fase V : 

Generalisasi 

(Kesimpulan) 

- Guru meminta siswa 

perkelompok untuk membuat 

kesimpulan pada kolom yang 

telah disediakan di LKS3 

bagian “Generalisasi” 

- Siswa mengkomunikasikan 

hasil olah data dengan 

membuat kesimpulan di LKS3 

bagian “Generalisasi” 

 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan LKS3 

- Guru memberikan lembar 

angket akhir kepada siswa 

untuk diisi dengan tertib 

- Guru memerintahkan siswa 

untuk merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan salam 

- Siswa mengumpulkan LKS3 

 

- Siswa mengisi lembar angket 

yang diberikan guru dengan 

tertib 

 

- Siswa melakukan yang 

diinstruksikan oleh guru  

- Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap Ilmiah Siswa (terlampir) 

2. Penilaian Observasi Sikap Ilmiah Siswa (terlampir) 

 

  



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan : MTs Patra Mandiri Plaju 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester  : VII/1 

Materi   : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 

 

J. Kompetensi Inti 

5. Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya 

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1Mengagumi keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 

aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 

dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya 

dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya 

1.2.1    Menunjukkan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif; 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan pengamatan, 

percobaan, dan berdiskusi 

2.1.3 Menunjukkan sikap ilmiah dalam 

aktivitas sehari-hari. 

 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati. 

3.2.5 Menjelaskan perbedaan makhluk 

hidup dan benda tidak hidup. 

3.2.6 Menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup. 

3.2.7 Melakukan pengamatan terhadap 

berbagai makhluk hidup di sekitarnya. 

3.2.8 Mengelompokkan makhluk hidup di 

sekitar berdasarkan prinsip klasifikasi. 

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian 

makhluk hidup dan benda di 

4.2.4 Menyajikan hasil pengamatan sesuai 

pelaksanaanya 



 

 

lingkungan sekitar berdasarkan 

karakteristik yang diamati. 

4.2.5 Membuat hasil identifikasi yang 

dirangkum dalam bentuk tabel 

4.2.6 Mengkomunikasikan hasil dari  

observasinya. 

 

L. Tujuan Pembelajaran 

1.2.1.2 Peserta didik dapat menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

melalui klasifikasi makhluk hidup dengan baik. 

4.2.6.1 Peserta didik dapat menunjukkan sikap ilmiah dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

3.2.1.5 Peserta didik dapat membedakan makhluk hidup dan makhuk tidak hidup. 

3.2.1.6 Peserta didik dapat menjelaskan ciri-ciri dari makhluk hidup dikaitkan dengan 

sehari-hari. 

3.2.1.7 Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap makhluk hidup seperti 

tumbuhan dan hewan disekitar lingkungan sekolah dengan baik. 

3.2.1.8 Peserta didik dapat mengelompokkan makhluk hidup disekitar lingkungannya 

berdasarkan prinsip klasifikasi dengan benar. 

4.2.1.4 Peserta didik dapat menyajikan hasil identifikasi berdasarkan yang telah dilakukan. 

4.2.1.5 Peserta didik dapat membuat hasil pengamatan yang dirangkum dalam tabel 

pengelompokkan. 

4.2.1.6 Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil dari keseluruhan observasinya 

kepada teman-teman di depan kelas dengan baik.dan benar. 

 

 

 

 

M. Materi Pembelajaran 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

5. Materi Fakta (sesuatu materi yang dapat diindera) 

Berbagai macam gambaran yang terjadi di lingkungan sekitar 

 
Gambar  

Pengelompokkan 

Makhluk Hidup 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 
Gambar Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup 

(Bergerak) 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 
Gambar Ciri-Ciri 

Makhluk Hidup 

(Berkembangbiak) 

(Sumber : Wasis dkk, 

2008) 

 

6. Materi Konsep (materi gabungan antara fakta yang saling berhubungan) 



 

 

 
7. Materi Prinsip (materi umum hubungan antar konsep yang berkaitan : hukum, teori, 

azas)  

Menurut Campbell dkk, (2010), manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan 

kelompok makhluk hidup. Makhluk hidup dan benda tak hidup atau benda mati 

dibedakan dengan adanya ciri-ciri kehidupan. Makhluk hidup menunjukkan adanya 

ciri-ciri kehidupan antara lain bergerak, bernapas, tumbuh dan berkembang, 

berkembang biak, memerlukan nutrisi, dan peka terhadap rangsang. Benda mati tidak 

memiliki ciri-ciri tersebut. 

e) Ciri-ciri Makhluk Hidup 

Secara umum, ciri-ciri yang ditemukan pada makhluk hidup adalah bernapas, 

bergerak, makan dan minum, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, 

mengeluarkan zat sisa, peka terhadap rangsang, dan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan. 

(15) Bernapas 

Setiap saat kamu bernapas, yaitu menghirup udara yang di antaranya 

mengandung oksigen (O2) dan mengeluarkan udara dengan kandungan 

karbondioksida (CO2) lebih besar dari yang dihirup. Kamu dapat merasakan 

kebutuhan 40 Kelas VII SMP/MTs bernapas dengan cara menahan untuk tidak 

menghirup udara selama beberapa saat. Tentunya kamu akan merasakan sesak 

sebagai tanda kekurangan oksigen (Wasis dkk, 2008). 

 

KLASIFIKASI 



 

 

(16) Memerlukan Makanan dan Minuman 

Untuk beraktivitas, setiap makhluk hidup memerlukan energi.  Untuk 

memperoleh energi, makhluk hidup memerlukan makanan dan minuman. 

(17) Bergerak 

Kamu dapat berjalan, berlari, berenang, dan menggerakkan tangan. 

Itu merupakan ciri bergerak. Tubuhmu dapat melakukan aktivitas karena 

memiliki sistem gerak. Sistem gerak terdiri atas tulang, sendi, dan otot. 

Ketiganya bekerjasama membentuk sistem gerak. 

(18) Tumbuh dan Berkembang 

Perhatikan tubuhmu, samakah tinggi dan massa tubuhmu sekarang dengan 

tinggi dan massa tubuhmu waktu masih kecil? Tentu saja tidak sama. Tinggi 

dan massa tubuhmu akan bertambah seiring pertambahan usia. Proses inilah 

yang disebut dengan tumbuh. Hewan juga mengalami hal yang sama. Kupu-

kupu bertelur, telur tersebut kemudian menetas menjadi ulat, lalu menjadi 

kepompong, kepompong berubah bentuk menjadi kupu-kupu muda, dan 

akhirnya berkembang menjadi kupu-kupu dewasa (Campbell dkk, 2011). 

(19) Berkembang Biak (Reproduksi) 

Kemampuan makhluk hidup untuk memperoleh keturunan disebut 

berkembang biak (reproduksi). Berkembang biak bertujuan untuk melestarikan 

keturunan agar tidak punah. Sebagai contoh kamu lahir dari ayah dan ibu. 

Ayah dan ibumu masing-masing juga mempunyai orangtua yang kamu panggil 

kakek dan nenek, dan seterusnya. 

(20) Peka terhadap Rangsang 

Wasis dkk (2008), Bagaimanakah reaksi kamu jika tiba-tiba ada sorot lampu 

yang sangat terang masuk ke mata? Tentu secara spontan kamu akan segera 

menutup kelopak mata.  

Dari contoh itu menunjukkan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk 

memberikan tanggapan terhadap rangsangan yang diterima. Kemampuan 

menanggapi rangsangan disebut irritabilitas.  

Irritabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup untuk menanggapi 

rangsangan. Hewan dan manusia dilengkapi dengan alat indra untuk 

menanggapi rangsang, seperti hidung untuk mencium bau, mata untuk melihat, 

dan telinga untuk mendengar. Hewan tertentu memiliki alat indra khusus, 

seperti gurat sisi pada ikan yang berfungsi untuk mengetahui perubahan 

tekanan air. Tumbuhan juga mempunyai kepekaan terhadap rangsang yang 

menghasilkan gerak pada tumbuhan. Rangsang tersebut dapat berasal dari 

sentuhan, cahaya matahari, air, zat kimia, suhu, dan gravitasi bumi (Campbell 

dkk, 2010).  

(21) Menyesuaikan Diri terhadap Lingkungan 

Kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

disebut adaptasi. Contohnya tumbuhan yang hidup di tempat kering (sedikit 

mengandung air) memiliki daun yang sempit dan tebal, sedangkan tumbuhan 

yang hidup di tempat basah (banyak mengandung air) memiliki daun lebar dan 

tipis. 

 

f) Pengklasifikasian Makhluk Hidup 

Untuk mempermudah dalam mempelajari keanekaragaman makhluk hidup 

tersebut, manusia melakukan pengelompokan makhluk hidup. Pengelompokan 



 

 

makhluk hidup dinamakan klasifikasi. Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara 

mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan ciri yang dimiliki. Tujuan 

mengklasifikasikan makhluk hidup adalah untuk mempermudah mengenali, 

membandingkan, dan mempelajari makhluk hidup. Menurut Wasis dkk (2008), 

tujuan khusus/lain dari klasifikasi makhluk hidup adalah seperti berikut: 

(9) Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri-

ciri yang dimiliki. 

(10) Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya 

dengan makhluk hidup dari jenis yang lain. 

(11) Mengetahui hubungan kekerabatan antarmakhluk hidup. 

(12) Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan persamaan ciri yang dimiliki. Kelompok-

kelompok tersebut dapat didasarkan pada ukuran besar hingga kecil dari segi 

jumlah anggota kelompoknya. Namun, kelompok-kelompok tersebut disusun 

berdasarkan persamaan dan perbedaan. Makin ke bawah persamaan yang dimiliki 

anggotanya di dalam tingkatan klasifikasi tersebut makin banyak dan memiliki 

perbedaan makin sedikit. Urutan kelompok ini disebut takson. 

Orang yang pertama melakukan pengelompokan ini adalah Linnaeus (1707-

1778) berdasarkan kategori yang digunakan pada waktu itu. Urutan tersebut 

didasarkan atas persamaan ciri yang paling umum, kemudianmakin ke bawah 

persamaan ciri semakin khusus dan perbedaan ciri semakin sedikit (Campbell dkk, 

2010). 

Kriteria Klasifikasi Tumbuhan Para ahli melakukan pengklasifikasian 

tumbuhan dengan memerhatikan beberapa kriteria yang menjadi penentu dan selalu 

diperhatikan. Berikut contohnya. Organ perkembangbiakannya, apakah dengan 

spora atau dengan bunga, Habitusnya, apakah berupa pohon, perdu atau semak, 

Bentuk dan ukuran daun, Cara berkembang biak, apakah dengan seksual 

(generatif) atau aseksual (vegetatif). 

Kriteria Klasifikasi Hewan, Sama halnya dengan pengklasifikasian tumbuhan, 

dalam mengklasifikasikan hewan, para ahli juga mengklasifikasi dengan melihat 

kriteria berikut ini. Saluran pencernaan makanan. Hewan tingkat rendah belum 

mempunyai saluran pencernaan makanan. Hewan tingkat tinggi mempunyai lubang 

mulut, saluran pencernaan, dan anus. Kerangka (skeleton), apakah kerangka di luar 

tubuh (eksoskeleton) atau di dalam tubuh (endoskeleton). Anggota gerak, apakah 

berkaki dua, empat, atau tidak berkaki (Wasis dkk, 2008). 

8. Materi Prosedur (materi berupa sederetan langkah yang sistematis dalam menerapkan 

prinsip) 

d. Mengamati cara mengklasifikasikan/mengelompokkan Makhluk hidup berdasarkan 

sistem klasifikasi. 

e. Mengamati cara mengelompokkan hewan dilihat dari ciri-ciri yang sesuai. 

f. Mengamati cara mengelompokkan tumbuhan dilihat dari ciri-ciri yang sesuai. 

 

N. Model dan Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan : Saintifik 

5. Model  : Guided Inquiry 

6. Metode  : Eksperimen, diskusi 

 



 

 

O. Media dan Alat Pembelajaran 

3. Media   : Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku IPA kelas VII 

4. Alat  : Papan Tulis, alat tulis, perlengkapan eksperimen 

P. Sumber Belajar  

- Teguh, S. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 1 untuk SMP/MTs Kelas VII  (BSE). Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

- Wasis, S. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 1 SMP/MTs Kelas VII (BSE). Jakarta : Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

 

Q. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (2JP x 40 menit) 

Tahapan 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen Peserta didik 

-    Guru memeriksa kebersihan 

kelas dan kesiapan belajar 

Peserta didik 

-   Guru membagikan lembar 

angket awal kepada Peserta 

didik dan memerintahkannya 

untuk mengisi angket dalam 

waktu yang sesuai 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
- “Segala sesuatu yang ada di 

sekitar kita terdiri atas benda-

benda. Coba perhatikan Kita 

Manusia dan Robot. Apa 

bedanya Kita dan Robot yang 

ada di sekitarmu? Benda-benda 

di alam semesta ini terdiri atas 

benda hidup (makhluk hidup) 

dan benda tak hidup., masing-

masing memiliki karakteristik 

tersendiri. Seperti yang akan 

kita bahas hari ini yakni kamu 

akan mempelajari karakteristik 

benda hidup (makhluk hidup) 

dan benda tak hidup yang ada di 

lingkungan sekitar serta cara 

mengklasifikasikannya.” 

- Peserta didik menjawab salam 

dan menjawab absen 

 

- Peserta didik siap 

melaksanakan pembelajaran  

- Peserta didik mengisi lembar 

angket yang diberikan guru 

dengan tertib 

- Peserta didik menyimak 

pembelajaran 

 

 

 

- Peserta didik mendengarkan 

dan menjawab pertanyaan guru 

sesuai dengan kemampuan nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Peserta didik memperhatikan 

guru dan menjawab pertanyaan 

 



 

 

 

Motivasi  
- Guru memberikan gambaran 

contoh benda hidup dan tak 

hidup.  

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 orang 

per kelompok 

- Guru membagikan LKS1 

kepada Peserta didik untuk 

dipelajari 

guru 

- Peserta didik mendengarkan 

yang dijelaskan guru 

- Peserta didik bergerak 

membentuk kelompok sesuai 

yang guru intruksikan 

- Peserta didik menerima LKS1 

untuk dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Mengamati 

- Guru memberikan sebuah 

masalah berupa gambar, pada 

LKS1 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan Peserta didik 

menetapkan konteks 

permasalahan  

- Peserta didik mengamati 

masalah berupa gambar yang 

diberikan guru 

- Peserta didik mengerjakan 

secara diskusi dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Menanya 

- Guru membantu Peserta didik 

mengamati gambar tentang 

abotik dan biotik pada LKS1 

dan mengarahkan Peserta didik 

untuk bertanya. 

- Guru membimbing Peserta didik 

atas menjawab masalah yang 

ditemukan 

- Peserta didik menayakan 

tentang gambar tentang abotik 

dan biotik di LKS1 dengan 

berdiskusi bersama teman 

kelompoknya 

 

- Peserta didik mengerjakan soal 

dari sebuah masalah yang 

diberikan guru 

 

Fase III : 

Mengeksplorasi/ 

Mengumpulkan 

Data 

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap selanjutnya 

yaitu membuktikan jawaban 

Peserta didik dengan 

mengumpulkan referensi atau 

teori atau fakta berdasarkan 

sumber yang ada 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam mencari informasi 

- Peserta didik memperhatikan 

yang telah diberikan guru 

melalui mengumpulkan data 

dari bukti jawaban masalah 

tersebut 

 

 

- Peserta didik mengerjakan 

dengan bekerjasama kelompok 

agar mendapat hasil yang 

sesuai  

 

Fase IV : 

Mengasosiasi 

- Guru meminta Peserta didik 

mengerjakan LKS1 sesuai hasil 

yang telah dilakukan terkait 

menyimpulkan dari jawaban 

yang telah di dapat 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam membuat kesimpulan 

- Peserta didik mengerjakan 

LKS1 atau mengolah data 

yang didapat sesuai hasil yang 

diuji dengan teori terkait 

sumber yang ada 

 

- Peserta didik mengerjakan 

 



 

 

bersama teman kelompoknya  

Fase V : 

Mengkomunikas

i 

- Guru meminta Peserta didik 

perkelompok untuk menyam 

paikan hasil diskusi yang telah 

mereka lakukan di depan kelas 

- Peserta didik mengkomuni 

kasikan hasil diskusi mereka 

dengan persentasi di depan 

kelas 

 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta Peserta didik 

untuk mengumpulkan LKS1 

- Guru menginformasikan Peserta 

didik mempelajari materi 

pelajaran yang akan datang 

- Guru memerintahkan Peserta 

didik untuk merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan mengucapkan salam 

- Peserta didik mengumpulkan 

LKS1 

- Peserta didik mendengarkan 

dan melakukan yang 

diinstruksi kan oleh guru  

 

 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

 

 

Pertemuan ke-2 (2JP x 40 menit) 

Tahapan 

Pembelajran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen Peserta didik 

-    Guru memeriksa kebersihan 

kelas dan kesiapan belajar 

Peserta didik 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
- “Masih ingatkah dengan materi 

sebelumnya mengenai Ciri-Ciri 

Makhluk hidup? Apa sajakah 

Ciri-Ciri Tersebut? Nah kali ini 

kita akan membahas tentang 

bagaimana makhluk diklasi 

fikasikan.” 

 

Motivasi  
- Guru memberikan pertanyaan, 

“Pernahkah kamu memperhati 

kan macam-macam tumbuhan di 

sekitarmu?. Masih banyak lagi 

aneka ragam makhluk hidup 

yang ada di bumi yang beragam 

- Peserta didik menjawab salam 

dan menjawab absen 

 

- Peserta didik siap 

melaksanakan pembelajaran  

- Peserta didik menyimak 

pelajaran 

 

 

 

- Peserta didik mendengarkan 

dan menjawab pertanyaan guru 

sesuai dengan kemampuan nya 

 

 

 

 

 

- Peserta didik memperhatikan 

guru dan menjawab pertanyaan 

guru 

 

 

 

 

 

 



 

 

jenis sifat serta ciri-cirinya. 

Untuk mempermudah dalam 

mempelajari keaneka ragaman 

makhluk hidup tersebut yakni 

tumbuhan, manusia melakukan 

pengelom pokan makhluk hidup 

yang dinamakan klasifikasi.” 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 orang 

per kelompok 

- Guru membagikan LKS 2 

kepada Peserta didik untuk 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

- Peserta didik mendengarkan 

yang dijelaskan guru 

- Peserta didik bergerak 

membentuk kelompok sesuai 

yang guru intruksikan 

- Peserta didik menerima LKS 2 

untuk dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Mengamati 

- Guru memberikan sebuah 

masalah berupa gambar, pada 

LKS2 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan Peserta didik 

menetapkan konteks 

permasalahan  

- Peserta didik mengamati 

masalah berupa gambar yang 

diberikan guru 

- Peserta didik mengerjakan 

secara diskusi dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Menanya 

- Guru membantu Peserta didik 

mengamati gambar macam 

tumbuhan pada LKS2 dan 

mengarahkan Peserta didik 

untuk bertanya. 

- Guru membimbing Peserta didik 

atas menjawab masalah yang 

ditemukan 

- Peserta didik menayakan 

tentang gambar macam 

tumbuhan di LKS2 dengan 

berdiskusi bersama teman 

kelompoknya 

- Peserta didik mengerjakan soal 

dari sebuah masalah yang 

diberikan guru 

 

Fase III : 

Mengeksplorasi/ 

Mengumpulkan 

Data 

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap selanjutnya 

yaitu membuktikan jawaban 

Peserta didik dengan 

mengumpulkan referensi atau 

teori atau fakta berdasarkan 

sumber yang ada 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam mencari informasi 

- Peserta didik memperhatikan 

yang telah diberikan guru 

melalui mengumpulkan data 

dari bukti jawaban masalah 

tersebut 

 

- Peserta didik mengerjakan 

dengan bekerjasama kelompok 

agar mendapat hasil yang 

sesuai  

 

Fase IV : 

Mengasosiasi 

- Guru meminta Peserta didik 

mengerjakan LKS2 sesuai hasil 

yang telah dilakukan terkait 

menyimpulkan dari jawaban 

yang telah di dapat 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam membuat kesimpulan 

- Peserta didik mengerjakan 

LKS2 atau mengolah data 

yang didapat sesuai hasil yang 

diuji dengan teori terkait 

sumber yang ada 

- Peserta didik mengerjakan 

bersama teman kelompoknya  

 



 

 

Fase V : 

Mengkomunikas

i 

- Guru meminta Peserta didik 

perkelompok untuk menyam 

paikan hasil diskusi yang telah 

mereka lakukan di depan kelas 

- Peserta didik 

mengkomunikasikan hasil 

diskusi mereka dengan 

persentasi di depan kelas 

 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta Peserta didik 

untuk mengumpulkan LKS2 

- Guru menginformasikan Peserta 

didik mempelajari materi 

pelajaran yang akan datang 

- Guru memerintahkan Peserta 

didik untuk merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan mengucapkan salam 

- Peserta didik mengumpulkan 

LKS2 

- Peserta didik mendengarkan 

dan melakukan yang 

diinstruksikan oleh guru  

 

 

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

 

 

Pertemuan ke-3 (2JP x 40 menit) 

Tahapan  

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pendahuluan 15’ 

 -    Guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan salam dan 

mengabsen Peserta didik 

-    Guru memeriksa kebersihan 

kelas dan kesiapan Peserta 

didik 

-    Setelah selesai guru mulai 

memasuki materi pelajaran 

 

Apersepsi 
- “Masih ingatkah dengan materi 

sebelumnya mengenai cara 

mengelompokkan tumbuhan 

sesuai ciri-ciri yang dimiliki 

nya,.apasaja ciri-ciri yang 

dimiliki tumbuhan secara 

umum.” 

 

Motivasi  
- Guru memberikan pertanyaan, 

“pernahkah kalian melihat ikan-

ikan yang brada dikolam? 

Semua pasti tampak sama, tetapi 

bagaimana cara kalian 

mengelompokkan ikan terse but 

sesuai ciri-ciri yang dimilikinya. 

- Peserta didik menjawab salam 

dan menjawab absen 

 

- Peserta didik siap 

melaksanakan pembelajaran  

- Peserta didik menyimak 

pembelajaran 

 

 

- Peserta didik mendengarkan 

dan menjawab pertanyaan guru 

sesuai dengan kemampuan nya 

 

 

 

 

 

- Peserta didik memperhatikan 

guru dan menjawab pertanyaan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nah dari masalah itu, 

selanjutnya kita akan 

mempelajari cara pengelom 

pokkan hewan sesuai ciri-ciri 

yang dimilikinya.”  

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 5-6 orang 

per kelompok 

- Guru membagikan LKS3 

kepada Peserta didik untuk 

dipelajari 

 

 

- Peserta didik mendengarkan 

yang dijelaskan guru 

- Peserta didik bergerak 

membentuk kelompok sesuai 

yang guru intruksikan 

- Peserta didik menerima LKS3 

untuk dipelajari 

Kegiatan Inti 50’ 

Fase I : 

Mengamati 

- Guru memberikan sebuah 

masalah berupa gambar, pada 

LKS3 

- Guru membimbing dan meng 

arahkan Peserta didik 

menetapkan konteks 

permasalahan  

- Peserta didik mengamati 

masalah berupa gambar yang 

diberikan guru 

- Peserta didik mengerjakan 

secara diskusi dengan kelom 

poknya 

 

Fase II : 

Menanya 

- Guru membantu Peserta didik 

mengamati gambar macam 

hewan pada LKS3 dan 

mengarahkan Peserta didik 

untuk bertanya. 

- Guru membimbing Peserta didik 

atas menjawab masalah 

ditemukan 

- Peserta didik menayakan 

tentang gambar macam hewan  

di LKS3 dengan berdiskusi 

bersama teman kelompoknya 

 

- Peserta didik mengerjakan soal 

dari sebuah masalah 

 

Fase III : 

Mengeksplorasi/ 

Mengumpulkan 

Data 

- Guru memberitahukan untuk 

berlanjut ke tahap selanjutnya 

yaitu membuktikan jawaban 

Peserta didik dengan 

mengumpulkan referensi atau 

teori atau fakta berdasarkan 

sumber yang ada 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam mencari informasi 

- Peserta didik memperhatikan 

yang telah diberikan guru 

melalui mengumpulkan data 

dari bukti jawaban masalah 

tersebut 

 

- Peserta didik mengerjakan 

dengan bekerjasama kelompok 

agar mendapat hasil yang 

sesuai  

 

Fase IV : 

Mengasosiasi 

- Guru meminta Peserta didik 

mengerjakan LKS3 sesuai hasil 

yang telah dilakukan terkait 

menyimpulkan dari jawaban 

yang telah di dapat 

- Guru membimbing Peserta didik 

dalam membuat kesimpulan 

- Peserta didik mengerjakan 

LKS3 atau mengolah data 

yang didapat sesuai hasil yang 

diuji dengan teori terkait 

sumber yang ada 

- Peserta didik mengerjakan 

bersama teman kelompoknya  

 

Fase V : 

Mengkomunikas

- Guru meminta Peserta didik 

perkelompok untuk menyam 

- Peserta didik 

mengkomunikasikan hasil 

 



 

 

i paikan hasil diskusi yang telah 

mereka lakukan di depan kelas 

diskusi mereka dengan 

persentasi di depan kelas 

Kegiatan Penutup 15’ 

 - Guru meminta Peserta didik 

untuk mengumpulkan LKS3 

- Guru memberikan lembar 

angket akhir kepada Peserta 

didik untuk diisi dengan tertib 

- Guru memerintahkan Peserta 

didik untuk merapikan kelas 

- Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan terima 

kasih dan mengucapkan salam 

- Peserta didik mengumpulkan 

LKS3 

- Peserta didik mengisi lembar 

angket yang diberikan guru 

dengan tertib 

- Peserta didik melakukan yang 

diinstruksikan oleh guru  

- Peserta didik menjawab salam 

dari guru 

 

 

R. Penilaian 

1. Penilaian Sikap Ilmiah Peserta didik (terlampir) 

2. Penilaian Observasi Sikap Ilmiah Peserta didik (terlampir) 

 

 

  



 

 

KISI – KISI WAWANCARA GURU 

 

NO Aspek Butir Pertanyaan 

1 Pemahaman mengenai 

model - model pembelajaran 

1. Sebelum melakukan pembelajaran, apakah ibu 

selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)? 

2. Model pembelajaran apa saja yang ibu ketahui? 

3. Model apa yang biasa ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

4. Mengapa ibu memilih menggunakan model 

pembelajaran tersebut? 

5. Bagaimana respon siswa pada saat mengikuti 

pembelajaran dengan model yang ibu gunakan?  

2 Pengetahuan tentang model 

pembelajaran Inquiry 

1. Apakah ibu mengetahui tentang model 

pembelajaran Inquiry? 

2. Perlukah Inquiry diterapkan pada mata pelajaran 

IPA? 

3. Apakah pernah ibu menerapkan model 

pembelajaran Inquiry di kelas? 

3 Sikap belajar siswa 1. Apakah siswa mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan ibu di kelas? 

2. Pernakah ibu menerapkan praktikum saat 

pembelajaran? 

3. Adakah diantara siswa saat praktikum dilakukan 

memunculkan beberapa sikap ilmiah? 

4. Sikap ilmiah seperti apakah yang ada pada siswa 

tersebut? 

4 Pengalaman tentang materi 

yang telah diajarkan 

1. Selama ibu mengajarkan materi IPA kelas VII, 

materi apa yang agak sulit dipahami oleh siswa ? 

2. Mengapa siswa sulit memahami materi tersebut ? 

3. Apakah kesulitan tersebut berpengaruh terhadap 

keaktifan dan sikap siswa di kelas serta hasil 

pembelajaran siswa? 

 

  



 

 

KISI – KISI WAWANCARA SISWA 

 

NO Aspek Butir Pertanyaan 

1 Pemahaman mengenai 

pembelajaran IPA 

1. Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas selama 

ini (menyenangkan atau tidak)? 

2. Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran yang 

sulit? 

3. Materi apa yang sulit dipahami dalam pelajaran 

IPA? 

4. Pernakah dalam proses pembelajaran bapak/ibu 

guru menggunakan model pembelajaran di kelas? 

5. Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

6. Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

2 Proses Belajar 1. Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada saat 

mengikuti pembelajaran dengan model yang 

bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

2. Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA yang 

pernah diperoleh dalam ulangan maupun tugas? 

3. Apakah kamu menginginkan perubahan pada cara 

mengajar guru di dalam kelas? 

4. Pembelajaran seperti apa yang kamu inginkan? 

 

  



 

 

KISI-KISI ANGKET SIKAP ILMIAH 

DIMENSI INDIKATOR 

NOMOR 

SOAL 
JUMLA

H SOAL 
+ - 

Sikap Rasa Ingin 

Tahu 

Antusias mencari jawaban 1 2 2 

Perhatian pada Objek yang diamati 3  1 

Sikap respek 

terhadap data 

Objektif/Jujur 4  1 

Tidak memanipulasi data 5 6 2 

Sikap berpikir kritis 

Meragukan temuan teman 7  1 

Mengulangi kegiatan yang dilakukan 8 9 2 

Tidak mengabaikan data meskipun 

kecil 
10,11  2 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 12  1 

Menghargai pendapat/temuan orang 

lain 
 13 1 

Menerima saran dari teman 14, 15  2 

Sikap ketekunan 

Mengulangi percobaan meskipun 

berakibat kegagalan 
16 17 2 

Menyelesaikan pekerjaan hingga 

tuntas 
18  1 

Melengkapi satu kegiatan wa\lau 

teman selesai lebih awal 
19  1 

Sikap peka terhadap 

lingkungan sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 20 21 2 

Menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah 
22 23,24 3 

JUMLAH 16 8 24 

 

  



 

 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA 

DIMENSI INDIKATOR 
JUMLAH 

SOAL 

ASPEK 

PENILAIAN 

Sikap Rasa 

Ingin Tahu 

Antusias mencari jawaban 
2 

Kriteria 

penilaian 

dengan 3 

skala (7-6-5) 

Perhatian pada Objek yang diamati 

Sikap respek 

terhadap data 

Objektif/Jujur 
2 

Tidak memanipulasi data 

Sikap 

berpikir kritis 

Meragukan temuan teman 

3 Mengulangi kegiatan yang dilakukan 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 

Sikap 

berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

3 
Menghargai pendapat/temuan orang lain 

Menerima saran dari teman 

Sikap 

ketekunan 

Mengulangi percobaan meskipun berakibat 

kegagalan 

3 Menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas 

Melengkapi satu kegiatan walau teman selesai 

lebih awal 

Sikap peka 

terhadap 

lingkungan 

sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 

2 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

JUMLAH 15 



 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Nama Guru  : Apri Rara Sandy, S.Pd 

Sekolah  : MTs-MA Patra Mandiri Plaju Palembang 

Kelas yang diajar : VII 

Mata Pelajaran : IPA 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sebelum melakukan pembelajaran, 

apakah ibu selalu mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)? 

Iya, sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. Perangkat pembelajaran 

dikumpul pada awal tahun ajaran. 

2 Model pembelajaran apa saja yang ibu 

ketahui? 

Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, active 

learning 

3 Model apa yang biasa ibu gunakan 

dalam proses pembelajaran? 

Demonstrasi, ceramah, active learning 

4 Mengapa ibu memilih menggunakan 

model pembelajaran tersebut? 

Karena efektif untuk di kelas 

5 Bagaimana respon siswa pada saat 

mengikuti pembelajaran dengan model 

yang ibu gunakan? 

Respon siswa cukup baik selama materi 

yang diajarkan menarik untuk dipelajari 

siswa tersebut 

6 Apakah ibu mengetahui tentang model 

pembelajaran Inquiry? 

Cukup mengetahui 

7 Perlukah Inquiry diterapkan pada mata 

pelajaran IPA? 

Iya perlu, sejauh materinya sesuai dengan 

model tersebut. 

8 Apakah pernah ibu menerapkan model 

pembelajaran Inquiry di kelas? 

Pernah tapi masih belum memenuhi 

kriteria langkah model inquiry tersebut. 

9 Apakah siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan ibu di kelas? 

Sebagian mampu menjawab 

10 Pernakah ibu menerapkan praktikum 

saat pembelajaran? 

Pernah karena sesuai materi yang 

dipelajari 

11 Adakah diantara siswa saat praktikum 

dilakukan memunculkan beberapa sikap 

ilmiah? 

Kurang, ada beberapa karena tidak 

mengukur kemampuan sikap ilmiah siswa 

jadi tidak begitu memperhatikan. 

12 Sikap ilmiah seperti apakah yang ada 

pada siswa tersebut? 

Seperti rasa ingin tahu, jujur, dan 

kerjasama saat praktikum. 

13 Selama ibu mengajarkan materi IPA 

kelas VII, materi apa yang agak sulit 

dipahami oleh siswa ? 

Ada materi kelas VII IPA terpadu yang 

mencakup pembelajaran kimia/fisika 

termasuk praktikum yang dianggap sulit 

oleh siswa. 

14 Mengapa siswa sulit memahami materi 

tersebut ? 

Karena materinya banyak hitung-hitungan 

dan terbatasnya alat praktikum serta suber 

belajar siswa. 

15 Apakah kesulitan tersebut berpengaruh 

terhadap keaktifan dan sikap siswa di 

kelas serta hasil pembelajaran siswa? 

Iya cukup berpengaruh karena jika siswa 

sudah menganggap itu susah maka mereka 

akan merasa bosan lalu berpengaruh pada 

nilai mereka. 

  



 

 

  LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa  : Adryan 

Kelas    : VII A 

Hari/Tanggal  : Senin, 31 Juli 2017 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas 

selama ini (menyenangkan atau tidak)? 

Kalau pelajaran nya menarik iya 

menyenangkan 

2 Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Sulit jika ada hitungan 

3 Materi apa yang sulit dipahami dalam 

pelajaran IPA? 

Materi yang berhubungan dengan 

suhu dan kimia 

4 Pernakah dalam proses pembelajaran 

bapak/ibu guru menggunakan model 

pembelajaran di kelas? 

Pernah 

5 Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

Ceramah 

6 Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

Iya kadang sama 

7 Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model 

yang bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

Kadang ikut aktif 

8 Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA 

yang pernah diperoleh dalam ulangan maupun 

tugas? 

Cukup puas 

9 Apakah kamu menginginkan perubahan pada 

cara mengajar guru IPA di dalam kelas? 

Iya 

10 Pembelajaran seperti apa yang kamu 

inginkan? 

Ingin ada games dan praktikum nya 

 

    

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa  : Amanda Dona  

Kelas    : VII B 

Hari/Tanggal  : Senin, 31 Juli 2017 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas 

selama ini (menyenangkan atau tidak)? 

Iya menyenangkan 

2 Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Cukup sulit 

3 Materi apa yang sulit dipahami dalam 

pelajaran IPA? 

Materi yang ada kimia nya 

4 Pernakah dalam proses pembelajaran 

bapak/ibu guru menggunakan model 

pembelajaran di kelas? 

Pernah 

5 Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

Ceramah dan tanya jawab 

6 Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

Iya kadang sama 

7 Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model 

yang bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

Kadang ikut aktif 

8 Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA 

yang pernah diperoleh dalam ulangan maupun 

tugas? 

Cukup puas 

9 Apakah kamu menginginkan perubahan pada 

cara mengajar guru IPA di dalam kelas? 

Iya 

10 Pembelajaran seperti apa yang kamu 

inginkan? 

Ingin ada praktikum nya 

 

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa  : Ahmad Qudai  

Kelas    : VII C 

Hari/Tanggal  : Senin, 31 Juli 2017 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas 

selama ini (menyenangkan atau tidak)? 

Pelajaran yang menarik saja 

2 Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Tidak terlalu 

3 Materi apa yang sulit dipahami dalam 

pelajaran IPA? 

Materi yang menghapal 

4 Pernakah dalam proses pembelajaran 

bapak/ibu guru menggunakan model 

pembelajaran di kelas? 

Pernah 

5 Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

Ceramah dan pernah praktikum 

6 Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

Iya kadang sama 

7 Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model 

yang bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

Kadang ikut aktif 

8 Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA 

yang pernah diperoleh dalam ulangan maupun 

tugas? 

Cukup puas 

9 Apakah kamu menginginkan perubahan pada 

cara mengajar guru IPA di dalam kelas? 

Iya 

10 Pembelajaran seperti apa yang kamu 

inginkan? 

Ingin ada praktikum nya karena 

mudah dipahami 

 

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa  : Hendra  

Kelas    : VII D 

Hari/Tanggal  : Senin, 31 Juli 2017 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas 

selama ini (menyenangkan atau tidak)? 

Cukup menyenangkan 

2 Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Yang ilmiah-ilmiah sulit dipahami 

3 Materi apa yang sulit dipahami dalam 

pelajaran IPA? 

Materi yang ada hitungan 

4 Pernakah dalam proses pembelajaran 

bapak/ibu guru menggunakan model 

pembelajaran di kelas? 

Pernah 

5 Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

Selain ceramah pernah praktikum 

6 Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

Iya kadang sama 

7 Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model 

yang bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

Kadang ikut aktif 

8 Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA 

yang pernah diperoleh dalam ulangan maupun 

tugas? 

Cukup puas 

9 Apakah kamu menginginkan perubahan pada 

cara mengajar guru IPA di dalam kelas? 

Iya 

10 Pembelajaran seperti apa yang kamu 

inginkan? 

Ingin ada gamesnya 

 

 

  



 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa  : Adelia Dini Julita 

Kelas    : VII E 

Hari/Tanggal  : Senin, 31 Juli 2017 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pembelajaran IPA di kelas 

selama ini (menyenangkan atau tidak)? 

Pelajaran yang menarik saja 

2 Apakah pelajaran IPA termasuk pelajaran 

yang sulit? 

Yang ilmiah-ilmiah sulit dipahami 

3 Materi apa yang sulit dipahami dalam 

pelajaran IPA? 

Materi yang ada hitungan 

4 Pernakah dalam proses pembelajaran 

bapak/ibu guru menggunakan model 

pembelajaran di kelas? 

Pernah 

5 Jika pernah, model pembelajaran apa yang 

bapak/ibu guru pernah gunakan di kelas? 

Ceramah dan tanya jawab 

6 Apakah bapak/ibu guru sering menggunakan 

model pembelajaran yang sama di kelas? 

Iya kadang sama 

7 Bagaimana respon kamu sebagai siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran dengan model 

yang bapak/ibu guru gunakan (ikut aktif atau 

membosankan)? 

Kadang ikut aktif 

8 Apakah kamu puas dengan hasil belajar IPA 

yang pernah diperoleh dalam ulangan maupun 

tugas? 

Cukup puas 

9 Apakah kamu menginginkan perubahan pada 

cara mengajar guru IPA di dalam kelas? 

Iya 

10 Pembelajaran seperti apa yang kamu 

inginkan? 

Ingin ada praktikum nya karena 

mudah dipahami 

 

  



 

 

LEMBAR ANGKET SIKAP ILMIAH SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

Kelompok : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama, kelas, dan kelompok di kolom yang sudah tersedia 

2. Pilihlah dengan jujur satu alternative jawaban yang sesuai dengan pendapat kamu 

3. Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom jawaban respon kamu 

Keterangan Jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Butir Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya mengamati objek dengan sungguh-sungguh saat 

melakukan praktikum 

    

2 Saya tidak tahu langkah-langkah yang dilakukan, sehingga 

saya hanya duduk terdiam sambil memperhatikan teman-

teman sibuk melakukan praktikum 

    

3 Jika menemukan perbedaan antara teori dan praktik, maka 

saya berusaha mencari jawabannya 

    

4 Saya akan berkata jujur jika ada alat-alat yang rusak ketika 

saat melakukan praktikum 

    

5 Saya tidak merubah data praktikum, meskipun hasilnya tidak 

sesuai dengan hipotesis/teori 

    

6 Saya akan sedikit merubah data praktikum, agar hasilnya 

sesuai dengan hipotesis/teori 

    

7 Sebelum menerima kesimpulan dari hasil pengamatan, saya 

melakukan analisis kembali dengan bukti-bukti yang kuat 

    

8 Jika masih ada waktu yang tersisa, maka akan saya gunakan 

untuk mengulangi percobaan yang hasilnya agak meragukan 

    

9 Saya tidak akan mengulangi percobaan apabila terjadi 

kegagalan 

    

10 Saya akan menentukan alat, bahan dan membuat cara kerja 

pengamatan sesuai hipotesis yang telah dibuat sehingga tidak 

terjadi kesalahan saat praktikum 

    

11 Saya selalu mencatat hasil praktikum dengan lengkap, jelas 

dan rapi 

    

12 Dalam praktikum saya mendominasi setiap pekerjaan     

13 Pendapat orang lain menurut saya tidak penting     

14 Saya bersedia menerima saran yang disampaikan oleh 

teman/kelompok lain 

    

15 Saya bersedia memperbaiki hasil percobaan berdasarkan 

saran/ masukkan dari guru maupun teman 

    

16 Saya melakukan pengamatan dengan sangat teliti hingga tidak 

terjadi kesalahan dan kegagalan 

    

17 Saya akan tetap melaporkan hasil pengamatan walaupun     



 

 

mengalami kegagalan dalam praktikum dan tidak mengulangi 

percobaan 

18 Tidak melihat hasil praktikum milik teman, jika pengamatan 

kelompok saya belum selesai 

    

19 Saya akan mengembalikan/merapikan alat dan bahan yang 

telah digunakan saat praktikum meskipun teman sudah 

banyak yang keluar labor 

    

20 Saya berupaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi seperti melakukan reboisasi 

    

21 Saya hanya melihat dan memperhatikan ketika orang 

membuang sampah tidak pada tempatnya 

    

22 Setelah melakukan praktikum saya dan teman kelompok 

membersihkan alat-alat dan merapikan ruang labor 

    

23 Saya tidak perlu membersihkan alat-alat yang digunakan saat 

praktikum karena terlihat masih bersih dan layak digunakan 

kembali 

    

24 Saya tidak perlu merapikan ruang labor karena sudah ada 

petugas kebersihan sekolah yang merapikannya 

    

 

Palembang,   2017 

Peserta Didik   

 

 

(    ) 

  



 

 

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA 

Kelompok : 

Anggota : 

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.  

Petunjuk 

1. Isilah nama anggota kelompok sesuai dengan kelompok yang anda amati. 

2. Tulislah nama/nomor siswa pada kolom yang sesuai dengan kriteria skor yang ada. 

3. Isilah lembar observasi sesuai pengamatan anda dengan sebenar-benarnya 

Aspek Sikap 

Ilmiah 
Indikator 

SKOR 

7 6 5 

Rasa ingin tahu 
Perhatian pada objek yang diamati    

Antusias mencari jawaban    

Respek terhadap 

data dan fakta 

Objektif/jujur    

Tidak memanipulasi data    

Berpikir kritis 

Meragukan temuan teman    

Mengulangi kegiatan yang dilakukan    

Tidak mengabaikan data meskipun kecil    

Berpikir terbuka 

dan kerjasama 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok    

Menghargai pendapat/temuan orang lain    

Menerima saran dari teman    

Ketekunan 

Mengulangi kegiatan meskipun berakibat kegagalan    

Menyelesaikan pekerjaan hingga tuntas    

Melengkapi satu kegiatan meskipun teman sekelas 

selesai  lebih awal 

   

Peka terhadap 

lingkungan 

sekitar 

Menjaga kebersihan lingkungan sekitar    

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 
   

 

Palembang,   2017 

Observer   

 

 

(    ) 



 

 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA 

Aspek Sikap 

Ilmiah 

Indikator Skor Keterangan 

Rasa Ingin 

Tahu 

Perhatian pada 

objek yang 

diamati 

7 

Siswa fokus dalam mengamati objek  yang 

diamati dengan tidak bermain-main atau 

melakukan aktifitas di luar kegiatan praktikum 

serta mencatat hasil pengamatan dengan 

lengkap 

6 

Siswa mengamati objek/peristiwa, tetapi 

mencatat tidak sesuai dengan yang mereka 

amati 

5 
Siswa tidak ikut mengamati objek dan 

melakukan aktivitas di luar kegiatan praktikum 

Antusias mencari 

jawaban 

7 

Siswa aktif mencari informasi dari sumber lain 

(internet, buku paket, dan lain-lain) jika data 

telah terkumpul 

6 
Siswa hanya menunggu informasi/jawaban dari 

teman sekelompoknya 

5 
Siswa hanya berdiam diri dan tidak mencari 

informasi dari sumber lain 

Respek 

terhadap 

data/fakta 

Objektif/Jujur 

7 

1. Siswa objektif terhadap hasil pengamatan 

(mempertimbangkan hasil analisis data dan 

pembahasannya) 

2. Siswa berkata jujur atau melapor jika ada 

alat-alat yang rusak saat melakukan 

praktikum 

6 

1. Siswa tidak objektif terhadap hasil 

pengamatan (mempertimbangkan hasil 

analisis datadan pembahasannya) 

2. Siswa berkata jujur atau melapor jika ada 

alat-alat yang rusak saat melakukan 

praktikum 

5 
Siswa tidak melapor kepada guru jika terdapat 

alat-alat yang rusak saat melakukan praktikum 

Tidak 

memanipulasi 

data 

7 

1. Siswa mengkomunikasikan data hasil 

praktikum sesuai dengan pengamatan saat 

presentasi 

2. Siswa membuat laporan praktikum didukung 

dengan data yang akurat 

3. Siswa mencantumkan referensi data  

6 Kriteria skor 7 dikurangi 1 point 

5 Kriteria skor 7 dikurangi 2 point 

Berpikir kritis 
Meragukan 

temuan teman 
7 

1. Siswa menerima kesimpulan mengenai 

konsep/mater dengan bukti yang kuat 

2. Siswa menguji kembali apabila terdapat 

hasil percobaan yang berbeda  

3. Siswa mencari kejelasan pernyataan atau 

pertanyaan 



 

 

6 Kriteria skor 7 dikurangi 1 point 

5 Kriteria skor 7 dikurangi 2 point 

Mengulangi 

kegiatan yang 

dilakukan 

7 
Siswa mengulangi percobaan agar mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan teori dan konsep 

6 
Siswa mengulangi percobaan tergesa-gesa dan 

tidak teliti 

5 
Siswa tidak mengulangi percobaan walaupun 

hasilnya tidak sesuai dengan teori dan konsep 

Tidak 

mengabaikan data 

meskipun kecil 

7 

1. Siswa menggambarkan objek yang diamati 

dengan lengkap dan jelas 

2. Siswa memberikan keterangan dari setiap 

bagian yang diamati dengan lengkap 

3. Siswa menguji kembali apabila terdapat 

hasil percobaan yang berbeda 

6 Kriteria skor 7 dikurangi 1 point 

5 Kriteria skor 7 dikurangi 2 point 

Berpikir 

terbuka dan 

kerjasama 

Berpartisipasi 

aktif dalam 

kelompok 

7 

1. Siswa ikut serta memantau kinerja 

kelompoknya 

2. Siswa ikut serta dalam diskusi kelompok 

3. Siswa aktif bekerjasama (membagi dan 

mengerjakan tugas yang sudah di bagi) 

dengan teman sekelompoknya 

6 Kriteria skor 7 dikurangi 1 point 

5 Kriteria skor 7 dikurangi 2 point 

Menghargai 

pendapat atau 

temuan orang lain 

7 

1. Siswa dapat menerima pendapat, pandangan, 

atau kritik 

2. Siswa membuat pendapat berdasarkan teori 

dan bukti 

3. Siswa memberikan pendapat yang luas lebih 

dari konep yang diajarkan 

4. Siswa merespon pendapat orang lain 

6 Kriteria skor 7 dikurangi 1 point 

5 Kriteria skor 7 dikurangi 2 point 

Menerima saran 

dari teman 

7 

Siswa bersedia menerima saran yang 

disampaikan oleh teman, guru dan kelompok 

lain 

6 

Siswa bersedia menerima saran yang 

disampaikan oleh teman, guru dan kelompok 

lain tetapi dengan ucapan yang tidak sopan 

5 

Siswa tidak Bersedia menerima saran yang 

disampaikan oleh teman, guru dan kelompok 

lain 

Ketekunan 

Mengulangi 

kegiatan 

meskipun 

berakibat 

kegagalan 

7 

Siswa mengulangi percobaan hingga 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan teori 

meskipun mengalami kegagalan 

6 
Siswa mengulangi percobaan dengan tidak teliti 

dan tergesa-gesa 

5 Siswa tidak mengulangi percobaan dan 



 

 

menunggu teman kelompoknya yang 

menyelesaikannya 

Menyelesaikan 

pekerjaan hingga 

tuntas 

7 
Siswa terus menyelesaikan tugas kelompok 

hingga tuntas dengan bekerjasama 

6 
Siswa terus menyelesaikan tugas kelompok 

hingga tuntas sendirian 

5 

Siswa tidak menyelesaikan tugas kelompok dan 

membiarkan teman kelompok yang 

menyelesaikan 

Melengkapi satu 

kegiatan 

meskipun teman 

sekelasnya selesai 

lebih awal 

7 

Siswa tetap melakukan pengamtan dan 

merapikan alat dan bahan yang digunakan 

walaupun kelompok lain selesai lebih awal 

6 

Siswa tetap melakukan pengamatan dan 

merapikan alat dan bahan yang digunakan tidak 

sesuai tempatnya 

5 

Siswa tidak merapikan alat dan bahan yang 

digunakan karena terburu-buru melihat 

kelompok lain selesai lebih awal  

Peka terhadap 

lingkungan 

sekitar 

Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekitar 

7 

Siswa membuang semua sampah dan limbah 

selama kegiatan praktikum pada tempatnya 

walaupun tanpa disuruh guru 

6 

Siswa membuang semua sampah dan limbah 

selama kegiatan praktikum pada tempatnya 

hanya jika disuruh guru 

5 
Siswa tidak membuang sampah dan limbah 

pada tempatnya 

Perhatian 

terhadap peristiwa 

sekitar 

7 

Siswa memperhatikan kebersihan lingkungan 

sekitar di dalam kelas baik sebelum maupun 

sesudah pembelajaran 

6 
Siswa memperhatikan kebersihan lingkungan 

kelompoknya saja 

5 

Siswa tidak memperhatikan kebersihan 

lingkungan sekitar di dalam kelas baik sebelum 

maupun sesudah pembelajaran 

 

 

 

  



 

 

REKAP HASIL VALIDASI PAKAR/JUDGEMENT 

 

1. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Aspek 
No 

Item 

Nilai dari Pakar Nilai 

Rata-Rata 

Aiken’s 

V 
Kategori 

1 2 

Isi (Content) 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

4 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

5 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

6 3 3 3 0,83 Sangat Tinggi 

7 3 4 3,5 0,70 Tinggi 

8 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

9 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

10 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

Struktur dan 

Navigasi 

(contruct) 

1 3 3 3 0,70 Tinggi 

2 3 3 3 0,70 Tinggi 

3 3 3 3 0,70 Tinggi 

4 3 3 3 0,70 Tinggi 

5 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

6 3 3 3 0,70 Tinggi 

7 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

Tata Bahasa 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 3 3 0,70 Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

Sumber Belajar 1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

 

  



 

 

2. Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Aspek 
No 

Item 

Nilai dari Pakar Nilai 

Rata-Rata 

Aiken’s 

V 
Kategori 

1 2 

Petunjuk 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

Prosedur 

 

1 3 3 3 0,70 Tinggi 

2 3 3 3 0,70 Tinggi 

 

 

Isi (content) 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

4 3 3 3 0,70 Tinggi 

5 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

6 3 3 3 0,70 Tinggi 

Struktur dan 

Navigasi 

(contruct) 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 3 3 0,70 Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

Pertanyaan 
1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

 

Bahasa 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

4 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

 

  



 

 

3. Validasi Lembar Angket Sikap Ilmiah  

No 

Item 

Nilai dari Pakar Nilai  

Rata-Rata 
Aiken’s V Kategori 

1 2 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

4 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

5 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

6 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

7 3 4 3,5 0,70 Sangat Tinggi 

8 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

9 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

10 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

11 3 4 3 0,70 Sangat Tinggi 

12 3 3 3 0,70 Tinggi 

13 3 3 3 0,70 Tinggi 

14 3 3 3 0,70 Tinggi 

15 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

16 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

17 3 4 ,5 0,83 Sangat Tinggi 

18 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

19 3 3 3 0,70 Tinggi 

20 3 3 3 0,70 Tinggi 

21 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

22 3 3 3 0,70 Tinggi 

23 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

24 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

25 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

26 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

27 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

28 3 3 3 0,70 Tinggi 

29 3 3 3 0,70 Tinggi 

30 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

 

  



 

 

4. Validasi Lembar Observasi Sikap Ilmiah 

No 

Item 

Nilai dari Pakar Nilai  

Rata-Rata 
Aiken’s V Kategori 

1 2 

1 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

2 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

3 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

4 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

5 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

6 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

7 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

8 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

9 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

10 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

11 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

12 3 3 3 0,70 Tinggi 

13 3 3 3 0,70 Tinggi 

14 3 3 3 0,70 Tinggi 

15 3 4 3,5 0,83 Sangat Tinggi 

 

  



 

 

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

ANGKET SIKAP ILMIAH 

 

 

 

1. VALIDITAS 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pernyataan 1 95.92 68.421 .532 .857 

pernyataan 2 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 3 95.78 68.521 .629 .856 

pernyataan 4 96.08 74.707 -.115 .870 

pernyataan 5 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 6 95.94 69.825 .433 .860 

pernyataan 7 95.72 69.635 .444 .860 

pernyataan 8 95.72 69.692 .492 .859 

pernyataan 9 95.92 69.450 .425 .860 

pernyataan 10 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 11 95.72 69.692 .492 .859 

pernyataan 12 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 13 96.06 71.025 .382 .861 

pernyataan 14 95.72 69.692 .492 .859 

pernyataan 15 96.39 72.873 .051 .871 

pernyataan 16 95.61 71.159 .339 .862 

pernyataan 17 95.67 71.771 .247 .864 

pernyataan 18 97.25 69.221 .339 .862 

pernyataan 19 95.67 71.314 .303 .863 

pernyataan 20 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 21 96.56 76.197 -.218 .877 

pernyataan 22 96.00 64.000 .840 .847 

pernyataan 23 96.83 78.029 -.282 .888 

pernyataan 24 95.64 70.809 .374 .861 

pernyataan 25 95.72 68.721 .612 .856 

pernyataan 26 95.53 70.542 .470 .860 

  N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 



 

 

pernyataan 27 96.25 79.107 -.391 .886 

pernyataan 28 95.67 68.114 .708 .855 

pernyataan 29 96.08 65.336 .627 .853 

pernyataan 30 96.00 64.000 .840 .847 

 

Dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 36 siswa maka nilai r tabel dapat 

diperoleh melalui tabel r dengan df = n-2, jadi df = 36-2 = 34. Maka    r tabel = 0,283. Butir 

pernyataan dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel. Dapat dilihat dari tabel diatas 

(Corrected Item-Total Correlation) yang menunjukkan pernyataan nomor berapa yang valid, 

yakni : 

 

Valid Tidak Valid 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 

17, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 28,29, 30 
4, 15, 18, 21, 23, 27 

 

 

 

2. RELIABELITAS 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.865 30 

 

Dapat dilihat pada tabel Cronbach Alpha,jika nilai Alpha hitung > 0,60 maka kontruk 

pernyataan merupakan dimensi variabel yang reliabel (Sujarweni, 2015). Nilai Cronbach 

Alpha adalah 0,865 berarti lebih dari nilai tabel alpha 0,60 maka dinyatakan item pernyataan 

penelitian reliabel. 

 

  



 

 

TABULASI HASIL RATA-RATA ANGKET AWAL DAN AKHIR SIKAP ILMIAH 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

1. ANGKET AWAL SIKAP ILMIAH  

a. Kelas Eksperimen (VIIE) 

N

O 
NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 
JS 

S

M 
R (%) 

1 A. Aidil Nugra 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 1 57 96 59,4 

2 A. Bachtiar Hidayah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 2 58 96 60,4 

3 Adelia Dini Julita 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 2 59 96 61,5 

4 Agung Firmansyah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 0 2 3 2 59 96 61,5 

5 Ahmad Afriansyah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 2 59 96 61,5 

6 Ahmad Said Syaidi 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 0 2 3 2 60 96 62,5 

7 Amelia Putri 3 3 3 2 3 0 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 0 2 3 3 60 96 62,5 

8 Anisa Fitria 3 3 4 0 2 2 0 3 3 0 3 2 0 3 2 3 0 0 1 1 2 3 0 3 43 96 44,8 

9 Arya Mahesa 3 3 3 3 0 3 4 3 2 4 2 0 2 3 1 2 3 1 2 0 1 2 1 0 48 96 50 

10 Eta Margareta 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 0 2 2 1 0 2 2 51 96 53,1 

11 Fachry Dzibran 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 0 1 53 96 55,2 

12 Fajar Tri Kurniawan 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 1 2 0 53 96 55,2 

13 Fitriani 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 56 96 58,3 

14 Hasol Riziek 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 56 96 58,3 

15 Herlinda Zubiarti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 0 3 3 3 0 2 3 2 61 96 63,5 

16 Luffyanto Yuda  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 62 96 64,6 

17 M Lianto Pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 0 2 3 2 62 96 64,6 

18 M. Nauval Pasya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 1 3 3 3 0 2 3 3 63 96 65,6 

19 M. Riski Abdullah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 68 96 70,8 

20 M. Sultan Hadi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 69 96 71,9 

21 Mai Sara Agustini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 69 96 71,9 



 

 

22 M. Aril 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 96 74 

23 M. Husein 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 96 74 

24 M. Nursduma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 96 74 

25 Nanda Adelia Salsa b 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 72 96 75 

26 Nurul Puspita Sari 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

27 Parillah Marhelino 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 75 96 78,1 

28 Reno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 2 3 3 3 3 3 0 2 3 3 64 96 66,7 

29 Robbi Syaputra 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 64 96 66,7 

30 Siti Emy Rizky 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 0 2 3 3 66 96 68,8 

31 Syahara 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 0 2 3 3 66 96 68,8 

32 Wahyu Riyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 1 3 66 96 68,8 

33 Yurnita Walifah A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 0 2 3 3 67 96 69,8 

34 Zahra Amelia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 0 2 3 3 67 96 69,8 

35 Zahra Bintang M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 2 67 96 69,8 

36 Zakiyya Angelina p 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 68 96 70,8 

                            65,2 

JUMLAH SKOR (JS) 326 279 523 383 367 385  
  

SKOR MAKS (SM) 432 432 720 576 576 720  
  

RATA-RATA (R %) 75,46 64,58 72,64 66,49 63,72 53,47  
 

65 

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

             SM 

  



 

 

b. Kelas Kontrol (VIID) 

N

O 
NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 
JS 

S

M 
R (%) 

1 Adam Mutawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 62 96 64,6 

2 Agung Susanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 2 3 3 3 3 3 0 2 3 3 64 96 66,7 

3 Ahmad Hadi Maha  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 1 3 3 3 0 2 3 3 63 96 65,6 

4 Aji Dwi Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 0 2 3 2 62 96 64,6 

5 Alif Hidayatullah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 64 96 66,7 

6 Balqis Febrianti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 0 2 3 3 66 96 68,8 

7 Dea A. Sadia 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 0 2 3 2 59 96 61,5 

8 Dhini Juniarti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 1 3 66 96 68,8 

9 Dwiccy Azzalika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 0 2 3 3 67 96 69,8 

10 Dzaky Septiansyah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 3 2 59 96 61,5 

11 Eva Nuraini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 0 2 3 3 66 96 68,8 

12 Febrio G 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 2 59 96 61,5 

13 Febriyani Latifah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 0 2 3 2 60 96 62,5 

14 Finny A 3 3 3 2 3 0 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 0 2 3 3 60 96 62,5 

15 Helmi F. S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 0 3 3 3 0 2 3 2 61 96 63,5 

16 Hendra  3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 75 96 78,1 

17 M. Faiz Ramadhan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 96 74 

18 M.Hafiz Akbari 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 72 96 75 

19 M. Riduan 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

20 Marshanda Enjelika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 96 74 

21 Maulana Ibrahim 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 77 96 80,2 

22 Meisya Zaldianty 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

23 Meta Dwi Resta 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 76 96 79,2 

24 M. Fikri Pabilla 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 2 58 96 60,4 



 

 

25 M. Ridho Satriani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 0 2 3 3 67 96 69,8 

26 Nova Safitri 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 56 96 58,3 

27 Rahmat Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 68 96 70,8 

28 Raissa Indriswati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 3 68 96 70,8 

29 Ridho Triansyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 69 96 71,9 

30 Rifky Rahmatullah 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 1 2 0 53 96 55,2 

31 Rihan Nabilly 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 96 74 

32 Shafirah Mufidah 3 3 4 0 2 2 0 3 3 0 3 2 0 3 2 3 0 0 1 1 2 3 0 3 43 96 44,8 

33 Sherin  3 3 3 3 0 3 4 3 2 4 2 0 2 3 1 2 3 1 2 0 1 2 1 0 48 96 50 

34 Supriyantini 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 0 2 2 1 0 2 2 51 96 53,1 

35 Syifa Mayla  K 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 0 1 53 96 55,2 

36 Syiff Ainur F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 69 96 71,9 

37 Tri Utami 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 2 2 56 96 58,3 

38 Yovaldo Herdiansyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 3 2 67 96 69,8 

39 Okta Ramadhani  3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 3 1 57 96 59,4 

                            66,5 

JUMLAH SKOR (JS) 357 305 573 421 403 431  
  

SKOR MAKS (SM) 468 468 780 624 624 780  
  

RATA-RATA (R %) 76,28 65,17 73,46 67,47 64,58 55,26  
 

67,04 

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

             SM 

 

 

 



 

 

2. ANGKET AKHIR SIKAP ILMIAH 

a. Kelas  Eksperimen (VIIE) 

NO NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JS SM 
R 

(%) 

1 A. Aidil Nugra 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 91 96 94,8 

2 A. Bachtiar Hidayah 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 84 96 87,5 

3 Adelia Dini Julita 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 83 96 86,5 

4 Agung Firmansyah 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 85 96 88,5 

5 Ahmad Afriansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 93 96 96,9 

6 Ahmad Said Syaidi 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 89 96 92,7 

7 Amelia Putri 3 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 81 96 84,4 

8 Anisa Fitria 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 70 96 72,9 

9 Arya Mahesa 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74 

10 Eta Margareta 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 73 96 76 

11 Fachry Dzibran 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 82 96 85,4 

12 Fajar Tri Kurniawan 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 82 96 85,4 

13 Fitriani 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 81 96 84,4 

14 Hasol Riziek 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 75 96 78,1 

15 Herlinda Zubiarti 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 80 96 83,3 

16 Luffyanto Yuda Aurelio 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 72 96 75 

17 M Lianto Pratama 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 89 96 92,7 

18 M. Nauval Pasya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 76 96 79,2 

19 M. Riski Abdullah 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 84 96 87,5 

20 M. Sultan Hadi 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 84 96 87,5 

21 Mai Sara Agustini 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 96 94,8 

22 M. Aril 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 82 96 85,4 

23 M. Husein 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 93 96 96,9 



 

 

24 M. Nursduma 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 79 96 82,3 

25 Nanda Adelia Salsa bila 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 84 96 87,5 

26 Nurul Puspita Sari 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 82 96 85,4 

27 Parillah Marhelino 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 82 96 85,4 

28 Reno 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 81 96 84,4 

29 Robbi Syaputra 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 75 96 78,1 

30 Siti Emy Rizky 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 80 96 83,3 

31 Syahara 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 72 96 75 

32 Wahyu Riyanto 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 89 96 92,7 

33 Yurnita Walifah Auria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 76 96 79,2 

34 Zahra Amelia 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 4 84 96 87,5 

35 Zahra Bintang Maharani 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 84 96 87,5 

36 Zakiyya Angelina Putri 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 96 94,8 

                            85,4 

 JUMLAH SKOR (JS) 377 354 631 483 477 628  
 

 

 SKOR MAKS (SM) 432 432 720 576 576 720  
  

 RATA-RATA (R %) 87,27 81,94 87,64 83,85 82,81 87,22   85,12 

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

             SM 

 

  



 

 

b. Kelas Kontrol (VIID) 

N

O 
NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 
JS 

S

M 
R (%) 

1 Adam Mutawati 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 79 96 82,3 

2 Agung Susanto 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 79 96 82,3 

3 
Ahmad Hadi Maha 

Desta 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 79 96 82,3 

4 Aji Dwi Saputra 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 80 96 83,3 

5 Alif Hidayatullah 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 82 96 85,4 

6 Balqis Febrianti 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 80 96 83,3 

7 Dea A. Sadia 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 77 96 80,2 

8 Dhini Juniarti 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 65 96 67,7 

9 Dwiccy Azzalika 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 96 74 

10 Dzaky Septiansyah 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 72 96 75 

11 Eva Nuraini 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 78 96 81,3 

12 Febrio G 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 77 96 80,2 

13 Febriyani Latifah 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 77 96 80,2 

14 Finny A 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

15 Helmi F. S 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 75 96 78,1 

16 Hendra  2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 2 71 96 74 

17 M. Faiz Ramadhan 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 80 96 83,3 

18 M.Hafiz Akbari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 75 96 78,1 

19 M. Riduan 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 79 96 82,3 

20 Marshanda Enjelika 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 81 96 84,4 

21 Maulana Ibrahim 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 83 96 86,5 

22 Meisya Zaldianty 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 79 96 82,3 

23 Meta Dwi Resta 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 84 96 87,5 

24 M. Fikri Pabilla 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 76 96 79,2 



 

 

25 M. Ridho Satriani 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 3 80 96 83,3 

26 Nova Safitri 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 79 96 82,3 

27 Rahmat Hidayat 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 80 96 83,3 

28 Raissa Indriswati 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 77 96 80,2 

29 Ridho Triansyah 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

30 Rifky Rahmatullah 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 76 96 79,2 

31 Rihan Nabilly 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 2 71 96 74 

32 Shafirah Mufidah 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 81 96 84,4 

33 Sherin  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 75 96 78,1 

34 Supriyantini 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 4 78 96 81,3 

35 Syifa Mayla  K 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 80 96 83,3 

36 Syiff Ainur F 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 83 96 86,5 

37 Tri Utami 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 77 96 80,2 

38 Yovaldo Herdiansyah 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 74 96 77,1 

39 Okta Ramadhani  3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 76 96 79,2 

                            80,6 

JUMLAH SKOR (JS) 391 363 645 500 428 633  
  

SKOR MAKS (SM) 468 468 780 624 624 780  
  

RATA-RATA (R %) 83,55 77,56 82,69 80,13 77,24 81,15  
 

80,5 

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

             SM 

 

 

  



 

 

TABULASI HASIL RATA-RATA ANGKET AWAL DAN AKHIR PER INDIKATOR SIKAP ILMIAH 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. ANGKET AWAL 

a. Kelas Eksperimen (VIIE) 

No INDIKATOR JUMLAH 

SKOR 

SKOR MAKS RATA-RATA (%) KATEGORI 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 326 432 60,12 Sedang 

2 Sikap respek terhadap data 279 432 58,50 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 523 720 62,05 Sedang 

4 Sikap berpikir terbuka dan kerjasama 383 576 74,10 Tinggi 

5 Sikap ketekunan 367 576 70,45 Tinggi 

6 Sikap peka terhadap lingkungan sekitar 385 720 67,23 Sedang 

 

 

b. Kelas Kontrol (VIID) 

No INDIKATOR JUMLAH 

SKOR 

SKOR MAKS RATA-RATA (%) KATEGORI 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 357 468 76,28 Tinggi 

2 Sikap respek terhadap data 305 468 65,17 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 573 780 73,46 Tinggi 

4 Sikap berpikir terbuka dan kerjasama 421 624 67,47 Sedang 

5 Sikap ketekunan 403 624 64,58 Sedang 

6 Sikap peka terhadap lingkungan sekitar 431 780 55,26 Sedang 

 

 

 

 

 

  



 

 

2. ANGKET AKHIR 

a. Kelas Eksperimen (VIIE) 

No INDIKATOR JUMLAH SKOR SKOR MAKS RATA-RATA (%) KATEGORI 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 377 432 87,27 Sangat Tinggi 

2 Sikap respek terhadap data 354 432 81,94 Tinggi 

3 Sikap berpikir kritis 631 720 87,64 Sangat Tinggi 

4 
Sikap berpikir terbuka dan 

kerjasama 

483 576 
83,85 Tinggi 

5 Sikap ketekunan 477 576 82,81 Tinggi 

6 
Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

628 720 
87,22 Sangat Tinggi 

 

b. Kelas Kontrol (VIID) 

No INDIKATOR JUMLAH SKOR SKOR MAKS RATA-RATA (%) KATEGORI 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 391 468 83,55 Tinggi  

2 Sikap respek terhadap data 363 468 77,56 Tinggi 

3 Sikap berpikir kritis 645 780 82,69 Tinggi 

4 
Sikap berpikir terbuka dan 

kerjasama 

500 624 
80,13 Tinggi 

5 Sikap ketekunan 428 624 77,24 Tinggi 

6 
Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

633 780 
81,15 Tinggi 

 



 

 

TABULASI HASIL RATA-RATA OBSERVASI SIKAP ILMIAH PER INDIKATOR 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL SELAMA 3 PERTEMUAN 

 

1. KELAS EKSPERIMEN (VIIE) 

a. Pertemuan ke-1 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 6 6 6 6 7 6 7 6 6 7 5 6 6 6 6 92 105 87,6 

2 6 7 6 6 6 6 5 7 7 7 6 7 7 6 6 95 105 90,5 

3 7 6 7 7 6 5 6 6 7 6 6 6 5 7 6 93 105 88,6 

4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 7 89 105 84,8 

5 7 6 6 6 6 6 6 7 5 5 6 6 6 6 6 90 105 85,7 

6 6 7 6 7 6 6 7 6 6 5 5 7 6 6 6 92 105 87,6 

                  87,5 

Jumlah Skor 76 75 109 109 108 74 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 90,48 89,29 86,51 86,51 85,71 88,10 
   

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

                      SM 

  



 

 

b. Pertemuan ke-2 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 7 6 6 6 7 6 7 6 7 7 6 6 6 7 6 96 105 91,4 

2 7 7 6 6 6 7 6 7 6 7 6 7 7 6 7 98 105 93,3 

3 6 7 7 7 6 6 7 6 7 6 6 7 6 7 6 97 105 92,4 

4 7 7 6 6 7 6 6 7 6 5 7 6 6 6 6 94 105 89,5 

5 6 7 6 7 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 7 94 105 89,5 

6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 7 6 7 6 92 105 87,6 

                  90,6 

Jumlah Skor 80 75 113 113 113 77 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 95,24 89,29 89,68 89,68 89,68 91,67 
   

c. Pertemuan ke-3 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 7 7 6 6 7 6 7 6 6 7 6 6 6 6 7 96 105 91,4 

2 7 7 7 6 6 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 100 105 95,2 

3 7 7 6 7 6 6 6 6 7 6 7 6 6 7 7 97 105 92,4 

4 7 7 6 6 6 7 6 6 7 6 6 7 7 7 6 97 105 92,4 

5 7 7 6 6 6 6 6 7 6 6 7 6 6 6 7 95 105 90,5 

6 7 7 6 7 6 6 7 6 6 6 6 7 6 7 7 97 105 92,4 

                  92,4 

Jumlah Skor 84 75 113 115 115 80 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 100,00 89,29 89,68 91,27 91,27 95,24 
   



 

 

2. KELAS KONTROL (VIID) 

a. Pertemuan ke-1 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 6 6 5 6 5 6 6 6 5 7 6 5 6 6 6 87 105 82,9 

2 7 5 6 5 6 5 5 6 5 6 5 6 6 6 5 84 105 80 

3 6 6 6 6 5 6 6 5 6 7 5 6 5 6 6 87 105 82,9 

4 7 6 5 6 5 5 5 6 5 6 6 5 6 5 7 85 105 81 

5 6 5 6 5 6 6 6 6 5 7 5 6 6 7 5 87 105 82,9 

6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 7 6 6 6 6 6 89 105 84,8 

                  82,4 

Jumlah Skor 72 67 101 106 102 71 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 85,71 79,76 80,16 84,13 80,95 84,52 
   

 

Keterangan : 

JS : Jumlah Skor 

SM : Skor Maksimum (jumlah responden x skor terbesar x jumlah soal per indikator) 

R : Rata-Rata Nilai Sikap Ilmiah (  JS   x 100  ) 

                      SM 

 

b. Pertemuan ke-2 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 7 6 6 6 7 6 7 6 6 7 6 6 5 6 5 92 105 87,6 

2 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 6 7 7 6 6 98 105 93,3 

3 6 6 6 7 6 7 6 6 7 6 6 6 6 7 6 94 105 89,5 



 

 

4 7 6 6 6 6 6 7 6 5 5 6 6 6 7 6 91 105 86,7 

5 6 6 6 7 7 6 6 7 5 5 5 6 7 6 7 92 105 87,6 

6 6 7 6 6 6 6 7 6 6 5 6 7 6 6 6 92 105 87,6 

                  88,7 

Jumlah Skor 77 75 114 109 110 74 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 91,67 89,29 90,48 86,51 87,30 88,10 
   

 

c. Pertemuan ke-3 

 
I II III IV V VI 

JS SM R (%) 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 7 5 7 6 7 7 7 6 6 7 6 5 6 6 6 94 105 89,5 

2 7 7 6 6 7 6 5 7 7 7 7 7 7 6 7 99 105 94,3 

3 6 7 7 7 6 7 6 6 7 6 6 6 6 7 7 97 105 92,4 

4 7 6 6 6 6 6 6 7 6 7 5 5 7 6 6 92 105 87,6 

5 6 5 6 7 7 7 6 6 6 5 7 6 6 7 7 94 105 89,5 

6 6 7 7 6 6 6 7 6 7 6 6 7 7 6 6 96 105 91,4 

                  90,8 

Jumlah Skor 76 77 115 115 112 77 
   

Skor Maksimum 84 84 126 126 126 84 
   

Rata-Rata (%) 90,48 91,67 91,27 91,27 88,89 91,67 
   

 

  



 

 

REKAPITULASI RATA-RATA OBSERVASI SIKAP ILMIAH SELAMA 3 PERTEMUAN 

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

1. KELAS EKSPERIMEN  

NO INDIKATOR 
PERTEMUAN KE- 

RATA-RATA (%) 
1 2 3 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 90,48 95,24 100 95,2 

2 Sikap respek terhadap data 89,29 89,29 89,29 89,3 

3 Sikap berpikir kritis 86,51 89.68 89,68 88,6 

4 Sikap berpikir terbuka dan kerjasama 86,51 89,68 91,27 89,2 

5 Sikap ketekunan 85,71 89,68 91,27 88,9 

6 Sikap peka terhadap lingkungan sekitar 88,10 91,67 95,24 91,7 

90,5 

 

2. KELAS KONTROL 

NO INDIKATOR 
PERTEMUAN KE- 

RATA-RATA (%) 
1 2 3 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 85,17 91,67 90,48 89,29 

2 Sikap respek terhadap data 79,76 89,29 91,67 86,90 

3 Sikap berpikir kritis 80,16 90,48 91,27 87,30 

4 Sikap berpikir terbuka dan kerjasama 84,13 86,51 91,27 87,30 

5 Sikap ketekunan 80,95 87,30 88,89 85,71 

6 Sikap peka terhadap lingkungan sekitar 84,52 88,10 91,67 88,10 

87,4 

 

  



 

 

HASIL NORMALITAS (SPSS VERSI 23) 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. ANGKET AWAL SIKAP ILMIAH 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

VIIE 36 92,3% 3 7,7% 39 100,0% 

VIID 36 92,3% 3 7,7% 39 100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VIIE ,119 36 ,200
*
 ,970 36 ,429 

VIID ,165 36 ,014 ,919 36 ,012 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

2. ANGKET AKHIR SIKAP ILMIAH 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

VIIE 36 92,3% 3 7,7% 39 100,0% 

VIID 36 92,3% 3 7,7% 39 100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VIIE ,123 36 ,189 ,956 36 ,158 

VIID ,154 36 ,031 ,955 36 ,153 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

  



 

 

HASIL HOMOGENITAS (SPSS VERSI 23) 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. ANGKET AWAL SIKAP ILMIAH 

 

Test of Homogeneity of Variances 
sikap_ilmiah   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,519 1 73 ,474 

 

 

 

2. ANGKET AKHIR SIKAP ILMIAH 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 
SIKAP_ILMIAH   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,252 1 73 ,617 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL INDEPENDENT T-TEST (SPSS VERSI 23) 

 

1. ANGKET AWAL 

Group Statistics 

 VAR00001 N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

sikap_ilmiah eksperimen 36 62,64 7,430 1,238 

kontrol 39 64,59 8,647 1,385 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

sikap_ilmia

h 

Equal 

variance

s 

assumed 

,51

9 

,47

4 

-

1,04

4 

73 ,300 -1,951 1,869 
-

5,676 
1,774 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

-

1,05

0 

72,64

2 
,297 -1,951 1,858 

-

5,653 
1,752 

 

  



 

 

2. ANGKET AKHIR 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Sikap_Ilmiah kelas Eksperimen 36 85,36 6,593 1,099 

kelas kontrol 39 80,64 3,791 ,607 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F 
Sig

. 
t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Sikap_Ilmia

h 

Equal 

variance

s 

assumed 

6,56

3 

,01

2 

3,84

0 
73 ,000 4,723 1,230 2,272 7,174 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
3,76

2 

54,92

0 
,000 4,723 1,255 2,207 7,239 



 

 

REKAPITULASI HASIL NORMALISASI GAIN (N-GAIN) 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

1. KELAS EKSPERIMEN (VIIE) 

No INDIKATOR JUMLAH SKOR ANGKET 
NILAI N-GAIN KATEGORI 

  AWAL AKHIR 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 326 377 0,68 Sedang 

2 Sikap respek terhadap data 279 354 0,56 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 523 631 0,67 Sedang 

4 
Sikap berpikir terbuka dan 

kerjasama 

383 483 
0,38 Sedang 

5 Sikap ketekunan 367 477 0,42 Sedang 

6 
Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

385 628 
0,61 Sedang 

RATA-RATA N-GAIN 0,56 Sedang 

 

 

2. KELAS KONTROL (VIID) 

No INDIKATOR JUMLAH SKOR ANGKET 
NILAI N-GAIN KATEGORI 

  AWAL AKHIR 

1 Sikap Rasa Ingin Tahu 357 391 0,31 Sedang 

2 Sikap respek terhadap data 305 363 0,36 Sedang 

3 Sikap berpikir kritis 573 645 0,30 Rendah 

4 
Sikap berpikir terbuka dan 

kerjasama 

421 500 
0,29 Rendah 

5 Sikap ketekunan 403 428 0,11 Rendah 

6 
Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

431 633 
0,58 Sedang 

RATA-RATA N-GAIN 0,30 Rendah 

 



 

 

DOKUMENTASI 

FOTO SAAT PENELITIAN 

 

1. PERTEMUAN PERTAMA (Senin, 21Agustus 2017) 

Kelas Eksperimen (VIIE) Kelas Kontrol (VIID) 

 

 
Gambar 1. Saat Pengisian Angket 

Sikap Ilmiah Awal 

 

 

 
Gambar 2. Saat Pengisian Angket 

Sikap Ilmiah Awal 

 

 

 
Gambar 3. Saat Pembelajaran 

Berlangsung 

 

 

 
Gambar 4. Saat Pembelajaran 

Berlangsung 

 

 
Gambar 5. Saat salah satu kelompok 

siswa mempersentasikan hasil dari 

pembelajaran 

 

 
Gambar 6. Saat salah satu siswa 

ditunjuk untuk membuat kesimpulan 

dari pembelajaran 

 

 



 

 

2. PERTEMUAN KEDUA (Rabu, 23 Agustus 2017 dan Kamis, 24 Agustus 2017) 

Kelas Eksperimen (VIIE) Kelas Kontrol (VIID) 

 

 
Gambar 7. Saat sebelum pembelajaran 

siswa sudah membentuk kelompok 

 

 

 
Gambar 8. Saat Guru mengatur siswa 

dalam bentuk kelompok 

 

 

 
Gambar 9. Siswa melakukan 

pengamatan 

 

 

 
Gambar 10. Siswa berdiskusi 

kelompok 

 

 

 
Gambar 11. Siswa terlihat antusias 

mencari jawaban dengan bekerjasama 

 

 

 
Gambar 12. Siswa terlihat mencari 

jawaban sendiri tanpa bantuan 

kelompok 

 

 

  



 

 

3. PERTEMUAN KETIGA (Kamis, 28 Agustus 2017) 
Kelas Eksperimen (VIIE) Kelas Kontrol (VIID) 

 

 
Gambar 13. Saat pembelajaran berlangsung 

Siswa memperhatikan penjelasan Guru 

 

 
Gambar 14. Saat pembelajaran berlangsung 

Siswa memperhatikan penjelasan Guru 

 

 
Gambar 15. Saat Siswa mencari bahan yang 

dibutuhkan dalam pengamatan 

 

 
Gambar 16. Saat Siswa berdiskusi kelompok 

di kelas 

 

 
Gambar 17. Saat Siswa berkelompok 

melakukan pengamatan 

 

 
Gambar 18. Kegiatan Siswa di kelas saat 

pembelajaran berlangsung 

 

 
Gambar 19. Saat Pengisian Angket Sikap 

Ilmiah Akhir 

 

 
Gambar 20. Saat Pengisian Angket Sikap 

Ilmiah Akhir 
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